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Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan

lain Dia.”

terhadap suatu kaum, tidak ada y t:lenolaknya dan sekali-kali tidak ada
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ABSTRAK

Ufies Marizga Rosyanda, 2024. “Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out)
Masyarakat Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun 1970-2012”

Budaya makan di luar rumah (eating out) adalah sebuah kebiasaan makan
di luar rumah yang dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan,
termasuk di perkotaan Jember. Di wilayah perkotaan Jember, eating out menjadi
sebuah kebiasaan atau habitus yang menunjukkan kelas sosial seseorang. Dalam
kurun waktu dari tahun 1970-2012, eating out berkembang menjadi
habitus/kebiasaan masyarakat di wilayah perkotaan Jember yang disebabkan oleh
adanya faktor yang mempengaruhinya.

Fokus penelitian dalam skripsi© ini terbagi menjadi dua, yakni: 1)
Bagaimana perkembangan budaya makan di luar rumah (eating out) masyarakat
di wilayah perkotaan Jember tahun 1970-2012?. 2) Bagaimana peran kelas sosial
dan faktor yang mempengaruhi perkembangan eating out di wilayah perkotaan
Jember menurut teori habitus Pierre Bourdieu?.

Berdasarkan dari fokus penelitian, terdapat dua tujuan dalam penelitian
ini. Adapun tujuannya adalah: 1) Untuk mengetahui perkembangan budaya makan
di luar rumah (eating out) masyarakat di wilayah perkotaan Jember tahun 1970-
2012. 2) Untuk mengetahui peran kelas sosial dan faktor yang mempengaruhi
perkembangan eating out 'di wilayah perkotaan Jember menurut teori habitus
Pierre Bourdieu.

Penelitian inimenggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari
lima tahapan, meliputi-pemilihan judul, pengumpulan sumber-sejarah (heuristik),
kritik sumber atau verifikasi sumber, interpretasi, dan historiografi atau penulisan
sejarah.

Berdasarkan hasil penelitian, berkembangnya rumah makan atau restoran
yang dapat ditemui di beberapa titik di wilayah perkotaan Jember mempengaruhi

reemispR A ROPR R A e g o
o LA bt Ao e ol AR FE L Fd o

makan. Di tahun 2008, budaya eating out mengalami perubahan yang cukup
signifikan. Eating outhad ah OOSEIZ\EEk ang menjadi habitus dan
gaya hidup masyarakat EgMgal i Wilayah “perkotaan Jember tanpa
memandang kelas sosial. Pada kisaran tahun ini pula, terdapat perubahan
preferensi dalam pemilihan tempat makan dan menu makanan Yyang
mempengaruhi perkembangan eating out. Perkembangan eating out secara lebih
rinci disebabkan karena adanya faktor dari dalam diri (internal) dan faktor dari
luar seseorang (eksternal) yang mempengaruhi seorang aktor/agen dalam
menerapkan eating out.

Kata Kunci: Eating Out, Kelas Sosial, Wilayah Perkotaan Jember
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Menikmati sajian makan di luar rumah (eating out) merupakan sebuah
kegiatan yang umum dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di wilayah
perkotaan. Kegiatan makan di luar rumah menjadi salah satu ciri yang dilakukan
oleh masyarakat urban sebagai bentuk usaha untuk memenuhi kebutuhan pangan
sehari-hari yakni makan dan minum. Berkaitan dengan kebutuhan makan dan
minum manusia, makanan dan minuman terus berkembang seiring dengan
berkembangnya zaman dan \ kemajuan peradaban manusia. Perkembangan
makanan dan minuman ini tidak hanya berkaitan dengan rasa, tetapi juga dari segi
cara penataan, cara menghias, serta cara penyajian makanan yang menggunakan
peralatan makan dan minum. Perkembangan kegfatan makan dan minum ini sudah
ada sebelum abad ke-18. Sebelum abad ke-18, orang-orang telah mengenal

kegiatan makan di luar rumah dengan membeli makanan ringan dari pedagang

ki tirve e VbR ol e i LM VR GIR o cobuan
obfahparlyadg berke] d ol atinkhul bohahan ekl ) [ ()
Pada masa koITialEelaere%an Enyﬂap makanan di luar rumah

ini berkembang menjadi kebiasaan yang kerap dilakukan oleh orang Eropa.
Kegiatan ini menjadi kegiatan yang biasa orang Eropa lakukan, sehingga menjadi
kebiasaan yang tetap dilakukan dimanapun mereka berada. Di Hindia Belanda,

kegiatan makan di luar rumah merupakan suatu kegiatan yang hanya dapat

2 Dave Roos, “When Did People Start Eating in Restaurants?,” History, 2020, diakses
pada 21 Maret 2024, https://g.co/kgs/4PukWfD.



dilakukan oleh kelompok kelas sosial atas yakni orang Eropa dan kalangan elite
pribumi. Hal ini disebabkan kegiatan makan di luar rumah yakni makan di
restoran atau warung makan sudah menjadi kebiasaan orang-orang Eropa.

Pada pertengahan abad ke-20, budaya makan dan sajian makanan di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan ini tidak
terepas dari kemajuan ekonomi di-wilayah perkotaan Jawa yang mengalami
berbagai perkembangan terutama dalam-pembangunan sarana dan infrastruktur.
Beberapa kota di perkotaan Jawa mulai membangun ruang-ruang publik baru dan
sarana rekreasi seperti gedung teater, pasaf modern, taman hiburan, restoran,
kebun binatang dan lain sebagainya sebagali media untuk memenuhi keinginan
dan gaya hidup masyarakat urban pada masa itu.?

Selain itu, perkembangan ini juga didukung dengan hadirnya kelas
menengah di wilayah perkotaan Jawa. Masyarakat kelas menengah yang terdiri
dari mahasiswa, pegawai perusahaan asing, pegawal negeri, dan pengusaha

memiliki sumber ekonomi atau pendapatan yang cukup tinggi sehingga

mendukuMLMm I‘nEA!ﬁénlé)L&Man Eil%lnan mereka
ol bl fibun/Sef el ol i Gorkrbohd Dobdheran
tahun ini masih menj}di EJya Mp yBg r’E]uanan kelas sosial mereka.

Masyarakat kelas menengah yang menghabiskan malam mereka dengan makan

malam bersama kerabatnya dan menikmati hiburan yang ada dianggap sebagai

3 Gregorius Andika Ariwibowo, “Budaya Makan Di Luar Rumah Di Perkotaan Jawa Pada
Periode  Akhir  Kolonial,”  Kapata  Arkeologi 12, no. 2  (2016): 200,
https://doi.org/10.24832/kapata.v12i2.322.



kelompok sosial yang memiliki citra tinggi.* Modernisme yang terjadi di
Indonesia pada periode ini mempengaruhi perkembangan masyarakat urban di
wilayah perkotaan. Tingginya tuntutan gaya hidup masyarakat kelas sosial atas
dan menengah, menimbulkan pengaruh di berbagai aspek kehidupan, termasuk
perkembangan dalam budaya makan dan pola konsumsi.

Berkembangnya pola konsumsi yang menjadi gaya hidup dapat dilihat dari
berkembangnya restoran/warung makan di beberapa wilayah di perkotaan,
termasuk di wilayah perkotaan Jember. Restoran merupakan rumah makan yang
memiliki tampilan eksklusif, tempat luas, fasilitas lengkap, pelayanan baik,
dikelola secara struktur dan harga yang terbilang mahal. Berbeda dengan warung
makan, warung makan adalah sebuah tempat makan yang cenderung sempit,
sederhana, dikelola perseorangan dan harga yang merakyat.> Restoran/warung
makan tidak hanya difungsikan sebagal tempat-antuk memesan makanan, tujuan
penggunaan. restoran berkembang menjadi tempat berkumpul keluarga, bertemu

rekan kerja, kepentingan tertentu, hingga tempat mencari hiburan.®

babh o 580 oo artor YHE gt ot ke
e ol bbb et Y Bl A Rosid R biochoan.

Mereka merupakan ;}ira EemiMperB)unE pﬂ pekerja seperti pekerja

perkebunan, pekerja perusahaan asing, pegawai negeri, dan pedagang yang

4 Gregorius Andika Ariwibowo, “Pendidikan Selera: Perkembangan Budaya Makan
Dalam Rumah Tangga Urban Jakarta Pada Periode 1950-An,” Patanjala: Jurnal Penelitian
Sejarah Dan Budaya 7, no. 2 (2015): 312, https://doi.org/10.30959/patanjala.v7i2.103.

% Erlita Bebby Aprilianti, “Ketahui Perbedaan Warung Makan dan Restoran Ini Agar Tak
Salah Lagi Menyebutnya,” Beuatynesia, 2019, diakses pada 26 Oktober 2024,
https://www.beautynesia.id/wellness/ketahui-perbedaan-warung-makan-dan-restoran-ini-agar-tak-
salah-lagi-menyebutnya/b-124768.

6 Candra Mohamad Lutfi, “Peran Waiters/Waitress Dalam Meningkatkan Kepuasan
Customers Di Restoran Bumbu Desa Aston Hotel and Conference Center,” Fakultas IImu Sosial
Dan lImu Politik, no. 150903102026 (2018): 1.



dipastikan memiliki kesibukan padat dan pendapatan tinggi. Pada masa ini, makan
di luar rumah masih menjadi suatu kegiatan yang terkesan mewah yang tidak
semua golongan dapat menikmatinya. Aktivitas ini berlaku di seluruh wilayah
perkotaan, termasuk di wilayah perkotaan Jember.

Sebagai salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur,
perkotaan Jember memiliki perkembangan yang cukup menarik. Jember
merupakan salah satu wilayah yang termasuk dalam Karesidenan Besuki. Pada
akhir abad ke-19 sampai awal abad ke:20, Jember mengalami pertumbuhan
tercepat dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Jember pada tahun 1850 masih
menjadi bagian dari afdeeling, Bondowoso, tepatnya pada masa kepemimpinan
Bupati R.T. Wondokusumo. Barulah pada 1 Januari 1929, Jember resmi beralih
status menjadi Regentschap Djember atau Kabupaten Jember.”

Dalam “waktuyang relatif singkat Kabupaten Jember meningkat dari
semua aspek yang menjadikan Jember akhirnya memiliki wilayah perkotaan yang

menjadi wilayah perkotaan cukup maju di antara wilayah kota yang ada

kabupath]-M)LME Raﬁll;[ AIS KL&SI‘GAMBME C!eE;B I Panarukan,
ockyried, clrdyddengt) ferdrmbihed f\ehien pebbidhd e
terlepas dari pengaruq adEya Mor B]g Endaf{ri pertumbuhan kota dari

berbagai sektor. Pertumbuhan kota yang diiringi dengan industrialisasi, globalisasi

dan modernisasi semakin mempercepat perkembangan wilayah kota itu sendiri.

" Dukut Imam Widodo et al., Djember Tempo Doeloe (Surabaya: PT. JEPE PRESS
MEDIA UTAMA, 2014), 212.

8 Edy Burhan Arifin, “Pertumbuhan Di wilayah perkotaan Jember Dan Munculnya
Budaya Pandhalungan,” LITERASI: Indonesian Journal of Humanities 2, no. 1 (2014): 28,
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/LIT/article/view/6075.



Salah satu bentuk adanya pengaruh tersebut adalah berkembangnya
budaya makan. Budaya makan adalah sistem nilai dan perilaku yang terpola
dalam kegiatan makan oleh suatu kelompok tertentu. Adanya nilai dan perilaku
yang dalam kegiatan makan mempengaruhi etiket, dan tata cara makan meliputi
tata ruang makan dan peralatan yang digunakan.®

Budaya makan ditemukan di perkotaan Jawa yakni Jakarta, Bandung,
Semarang, Yogyakarta, Surakarta, dan Surabaya pada awal abad ke-20 masih
dilakukan di dalam rumah. Berbeda dengan periode akhir kolonialisme, budaya
makan berubah menjadi budaya makan di luar rumah (eating out) yang
dipengaruhi oleh budaya masyarakat urban, pertumbuhan ekonomi, gaya hidup
kelas menengah, dan perkembangan turisme yang menciptakan budaya makan di
Hindia Belanda kala itu.*°

Di Jember sebelumtahun 1970-an, pedagang yang menjual makanan
memperdagangkan jualannya dengan:cara berkeliling. Pada kisaran tahun 1980-

an, di wilayah perkotaan Jember belum banyak ditemukan warung makan atau

estoranyang ) etk arodah SelartLnichbdh, Nerafsakat deta sensus
Harbihyhnclelelico gy untroeb bbb kanid b koo e

restoran yang tersebar di ElayMerl«BaanEamtf{” Hal ini sesuai dengan

kondisi masyarakat yang mayoritas masih menikmati makan di rumah bersama

keluarga, sehingga jarang yang melakukan aktivitas makan di luar rumah. Mereka

® Devanny Gumulya, “Pencampuran Budaya Cina, Jawa, Dan Belanda Pada Budaya
Makan Cina Peranakan,” Andharupa 03, no. 02 (2017): 134.
10 Ariwibowo, “Pendidikan Selera: Perkembangan Budaya Makan Dalam Rumah Tangga Urban
Jakarta Pada Periode 1950-An,” 201.

11 Sensus Ekonomi 1986 Daftar Nama Dan Alamat Perusahaan Perdagangan Dan
Rumah Makan (Jakarta: Biro Pusat Statistik, 1986), 369-70.



yang datang untuk makan di warung makan atau restoran hanyalah orang-orang
tertentu saja. Akan tetapi seiring dengan bertumbuhnya wilayah perkotaan Jember,
pembangunan di berbagai sektor termasuk bidang industri makanan yakni
pendirian warung makan atau restoran turut mendapatkan dampaknya.

Menurut data statistik tahun 1990, jumlah rumah makan atau restoran yang
ada di wilayah perkotaan Jember bertambah jumlahnya menjadi 40 buah yang
terbagi ke dalam tiga kecamatan yaitu,-Kecamatan Sumbersari, Kaliwates, dan
Patrang. Data statistik ini menunjukkan bahwa pada tahun 1990, warung makan
atau restoran berkembang pesat. Banyaknya warung makan atau restoran yang
berada di wilayah perkotaan Jember menyebabkan tumbuhnya aktivitas dan pola
makan baru bagi masyarakat yang tinggal di wilayah kota.!?

Adanya rumah makan-atau restoran yang tersebar di wilayah perkotaan
Jember, pada Kkisaran tahun 1990-an memudahkan masyarakat untuk menikmati
makanan di luar rumah. Budaya makan di luar rumah dulunya merupakan sebuah

kegiatan makan yang hanya dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu seperti

para perlgLMLyaEeRmIeé@i LéeLr‘%MaM EﬂQtEsRiI)nghoa, dan
dededelo el chiarSeolirlded 0% hosSoh bdhbodeh (b i
disebabkan oleh bebeJapaEaktMepeB keﬁukaR pendapatan yang cukup,

hingga faktor kepuasan.
Sejalan dengan perkembangan wilayah perkotaan Jember, kegiatan makan
di luar rumah menjadi kegiatan yang tidak hanya berfungsi untuk memenuhi

kebutuhan pangan, tetapi digunakan sebagai pemenuhan gaya hidup. Fenomena

2 Direktori Rumah Makan 1990 Wilayah Kerja Pembantu Gubernur Di: Jember
(Surabaya: Kantor Statistik, 1990), 11-13.



ini semakin marak dilakukan oleh masyarakat urban, yang mengakibatkan
tumbuhnya warung makan, restoran, cafe, foodcourt, warung kopi, dan gerai-gerai
makanan lainnya pada kisaran tahun 2008-2012. Erat kaitannya dengan gaya
hidup, budaya eating out mampu menggeser budaya yang ada yakni makan di
rumah. Eating out sebagai aktivitas yang mencerminkan gaya hidup semakin
digemari oleh para remaja, maupun masyarakat dari berbagai rentang usia di
wilayah perkotaan Jember.

Eating out sebagai aktivitas yang tidak hanya menjadi bentuk dari pola
konsumsi seseorang, melainkan sudah menjadi bagian dari gaya hidup mereka.
Ditambah banyaknya warung makan, restoran, cafe, foodcourt, warung kopi, dan
berbagai gerai makanan yang dapat ditemukan di setiap sudut perkotaan Jember
semakin memberikan ruang bagi mereka yang-memilih eating out sebagai salah
satu penunjang-gaya hidup.®3 Kebiasaan eating out selain dianggap sebagai
penanda identitas dan kelas sosial, juga menjadi salah satu aktivitas yang

dilakukan untuk mendapatkan sensasi kesenangan dan kepuasan.'

kb VRS ARISLAM N bR Lajian yang
énbafkoh ke frnoch Goidrbiuflsrbeh chyaidub dhlech kéiidun
sehari-hari. Penelitian ]ﬂ aEn bMus Bda l@iatﬂmakan di luar rumah yang

dilakukan oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember yang dilakukan pada
tahun 1970 hingga 2012. Penelitian ini berfokus pada kegiatan eating out di

warung makan atau restoran yang ada di wilayah perkotaan Jember. Maka dari itu,

13 Suci Fajarni, “EATING OUT SEBAGAI GAYA HIDUP (Studi Kasus Fenomena
Remaja Kota Banda Aceh Di Restoran Canai Mamak KL),” Aceh Anthropological Journal 3, no. 1
(2019): 22, https://doi.org/10.29103/aaj.v3i1.2784.

14 Alan Warde and Lydia Martens, Eating out: Social Differentiation, Consumption and
Pleasure (Inggris: Cambridge University Press, 2000), 22-23.



penulis tertarik untuk melakukan sebuah studi mengenai “Budaya Makan Di
Luar Rumah (Eating Out) Masyarakat Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun
1970-2012”. Penelitian ini diharapkan memberikan pemaparan yang lengkap, dan
jelas mengenai perkembangan budaya makan luar rumah, serta faktor yang
mempengaruhi budaya ini terus dilakukan oleh masyarakat di perkotaan Jember.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian.ini, sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan budaya makan di luar rumah (eating out)
masyarakat di wilayah perkotaan Jember tahun 1970-2012?

2. Bagaimana peran kelas sosial dan faktor yang mempengaruhi
perkembangan eating “out di wilayah“perkotaan Jember menurut teori
habitus Pierre Bourdieu?

C. Ruang Lingkup Penelitian

1. Temporal

UNIYERSHFAS, ISEAMNEGER 0 oo
KIAL HAJLAGHMAD.SIRDIQ:

out) menjadi k}giaIE yaMaanilEJkarRIeh kalangan kelas sosial

atas, dan menengah sebagai pola konsumsi. Sajian makanan yang dijual
masih berupa makanan tradisional, baik makanan khas Jember atau
makanan tradisional daerah lainnya seperti Soto, Rawon, Pecel, Sate,
Gudeg, dan lain-lain. Seiring dengan bertumbuhnya wilayah perkotaan

Jember sebagai wilayah industrialis, meningkatnya kondisi perekonomian,



dan berbagai fasilitas penunjang kehidupan modern seperti mal, coffee
shop, restoran, bioskop, alun-alun kota, dan dari aspek sosial lainnya
mampu memenuhi kebutuhan gaya hidup masyarakat di wilayah perkotaan
Jember. Disebabkan tingginya tuntutan gaya hidup modern masyarakat
Jember, warung makan atau restoran mengalami perkembangan yang
cukup pesat, baik dari pilinan menu yang disajikan, fasilitas yang
ditawarkan, hingga dekorasi modern sesuai dengan perkembangan zaman.
Pada kisaran tahun 2008 hingga 2012 mulai berdiri restoran-restoran atau
warung makan yang menjual makanan dengan beragam menu pilihan
mulai dari makanan tradisional, western food, chinese food, japanese food,
dan lainnya. Selain Itu, munculnya pusat perbelanjaan modern seperti
Matahari Department Store Johar Plaza, Golden Market, dan Jember Roxy
Square “di“tengah wilayah perkotaan Jember-semakin memberikan ruang
kepada masyarakat untuk menerapkan budaya makan di luar rumah

(eating out). Pada kisaran tahun ini, kegiatan eating out mulai dilakukan

MMLME:MI@%&&)S@J&MI MrEagégaRalar belakang
K Aot dhigub. nfded o thNoded il e b i
semakin berkeTbanEneM suﬂ keEsaaR/ang tumbuh sebagai gaya

hidup masyarakat di wilayah perkotaan Jember.
2. Spasial
Penelitian ini fokus pada perkembangan budaya makan di luar
rumah masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan Jember atau Jember

bagian tengah. Penelitian ini akan mengambil semua jenis warung makan
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atau restoran yang ada, baik dari warung makan atau restoran yang
menjual makanan tradisional, makanan khas daerah, hingga makanan yang
lebih modern seperti fastfood. Meskipun Jember adalah Kabupaten yang
memiliki wilayah yang luas, tetapi perkembangan budaya makan di luar
rumah cenderung dilakukan oleh orang-orang yang tinggal di wilayah
perkotaan. Penentuan batasan spasial yang difokuskan pada wilayah
perkotaan Jember, meliputi Kecamatan Sumbersari, Kaliwates dan
Patrang. Pemilihan batasan “spasial yang demikian, dikarenakan
perkembangan budaya eating out ini sangat berkaitan dengan
pertumbuhan warung ‘makan atau restoran dan besarnya pendapatan
masyarakat di wilayah perkotaan. Pertumbuhan warung makan atau
restoran di-wilayah laimn‘tidak sebanyak yang ada di wilayah perkotaan. Di
wilayah perkotaan Jember, hampir_ setiap sudut kota dapat ditemukan
sebuah warung makan atau restoran yang menjual makanan dari yang

sederhana hingga mewah. Tidak hanya itu, batasan spasial yang

rLe]erLM El%lp:[r%n IJLSnLeAiMaM:EpQ‘aE;BII pendapatan
K Pedece Jokesyeleler drofeshit hehidreatn detniki Jbndsian
yang cukup fehiEga Mny%bkaE mﬁulnya keinginan untuk

memenuhi gaya hidup. Oleh sebab itu, pendapatan yang diperoleh oleh

mayoritas masyarakat di wilayah perkotaan Jember juga mempengaruhi

pola konsumsi dan gaya hidup yang diterapkan.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini tidak terlepas dari rumusan masalah di atas,
adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perkembangan budaya makan di luar rumah (eating
out) masyarakat di wilayah perkotaan Jember tahun 1970-2012.
2. Untuk mengetahui peran kelas sosial dan faktor yang mempengaruhi
perkembangan eating out di wilayah perkotaan Jember menurut teori

habitus Pierre Bourdieu.

E. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka dalam penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk mengembangkan dan
menambah ilmu~pengetahuan-dan wawasan “baru bagi masyarakat mengenai
perkembangan budaya makan-di luar rumah (eating out) masyarakat di wilayah
perkotaan Jember. Penelitian dengan.judul “Budaya Makan Di Luar Rumah

(Eating Out) Masyarakat Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun 1970-2012” ini

diharapllalNlMLEr%JrI \é\ésaL&!mAMeM Etg’:‘)EMan di luar
rKaIAldIEiAJIlh MLTIIMIAD \A&llﬁ@alr%ber
serta faktor yang meTpeEarulMerkﬁbanEnnyRDari penelitian ini pula,

penulis juga berharap dapat menjadi penyempurnaan karya tulis selanjutnya serta
memberikan sumbangan yang berguna bagi wawasan Kesejarahan.
F. Studi Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan tulisan dari penulis lain yang relevan

dengan pembahasan dalam penelitian yang hendak penulis lakukan. Penelitian
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terdahulu digunakan oleh peneliti guna membantu untuk mencari sumber serta
sebagai bahan referensi penelitian. Hasil dari penelitian terdahulu ini diharapkan
dapat membantu peneliti untuk menguji orisinalitas hasil penelitian, sehingga
dapat terhindar dari plagiasi.

Adapun hasil penelitian terdahulu yang penulis cantumkan dalam bagian

ini adalah sebagai berikut:
1. Gregorius Andika Ariwibowo, “Budaya Makan di Luar Rumah di
Perkotaan Jawa pada Periode Akhir Kolonial”

Penelitian yang dilakukan oleh Gregorius Andika Ariwibowo dalam jurnal
Kapata Arkeologi ini membahas tentang budaya makan di luar rumah di
wilayah perkotaan Jawa. Dengan menggunakan metode penelitian sejarah,
penelitian ini ' merujuk padabudaya makan difuar rumah di wilayah perkotaan
Jawa pada masa akhir-kelonial. Hasil pepelitran~it menunjukkan adanya
perkembangan budaya makan di.luar rumah sebagai perilaku gaya hidup

masyarakat perkotaan Jawa, terutama bagi kalangan elite dan menengah.*®

LANLY bl ThhenychSdeiM N Feakcd: s takukan
Fedhdhsbiok il d pefianahdolbadich bt aduiobloh i G
pada perkembangaj sajE mMan Bn gEa hﬂp yang muncul di sekitar

warung dan restoran, yang menjadi salah satu pusat aktivitas gaya hidup
masyarakat pada era kolonial di seluruh wilayah perkotaan Jawa. Sedangkan
penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis adalah berfokus pada kajian

perkembangan budaya makan di luar rumah yang dilakukan oleh masyarakat

15 Ariwibowo, “Budaya Makan Di Luar Rumah Di Perkotaan Jawa Pada Periode Akhir
Kolonial,” 199-212.
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yang tinggal di wilayah perkotaan Jember pada rentang tahun 1970-an hingga
2012.
2. Gregorius Andika Ariwibowo, “Pendidikan Selera: Perkembangan
Budaya Makan dalam Rumah Tangga Urban Jakarta pada Periode 1950-
an”
Jurnal yang diterbitkan dalam Jurnal Patanjala: Penelitian Sejarah dan
Budaya ini mengurai tentang perkembangan budaya makan dalam lingkup
rumah tangga masyarakat urban Jakarta pada periode 1950-an. Ariwibowo
sebagai penulis mencoba menguraikan tentang transformasi gaya hidup
masyarakat perkotaan Jakarta terutama terkait perkembangan budaya makan di
lingkungan rumah tangga. Kajlan ini menarik kesimpulan bahwa terdapat

empat faktor“yang mempengaruhi perkembangan budaya makan di Kota

Jakarta pada periode 1950-an.°

Perbedaan mencolok antara penelitian yang dilakukan oleh Ariwibowo

ORIVERSITAS TSEAM NEGERT™ ™
kerangka konseptual yakni penelitian ini menggunakan konsep Pendidikan
KIALHAILACHMATL SIDDITL.
konsep Pola Konqusi (E GM-IidLB PeEdaaRlainnya terletak pada fokus
penelitian, dan lokasi penelitian. Fokus penelitian dalam jurnal karya
Ariwibowo ini berfokus pada perkembangan budaya makan dalam kehidupan

rumah tangga perkotaan Jakarta. Berbeda dengan penelitian yang hendak

dilakukan, fokus penelitian lebih luas mencakup seluruh kelompok masyarakat,

16 Ariwibowo, “Pendidikan Selera: Perkembangan Budaya Makan Dalam Rumah Tangga
Urban Jakarta Pada Periode 1950-An,” 311-26.
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dimana lokasi penelitian yang dipilih sebagai objek penelitian adalah di

wilayah perkotaan Jember.

3. Suci Fajarni, “Eating Out sebagai Gaya Hidup (Studi Kasus Fenomena
Remaja Kota Banda Aceh di Restoran Canai Mamak KL)

Kajian yang dilakukan oleflt Suci Fajarni merupakan Kkajian yang
menerangkan tentang perkembangan gaya hidup remaja Kota Banda Aceh yang
mendapatkan kepuasan dari aktivitas makan di luar rumah atau eating out.
Kajian ini hanya berfokus pada kaum remaja yang berusia 17 sampai dengan
30 tahun. Dalam jurnal ini, Fajarni dari program studi Sosiologi Agama
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry menekankan kepada dinamika gaya hidup
remaja guna melihat secara lebih dalam kegiatan eating out yang khas
dilakukan remaja.*”

Meskipun sama-sama membahas tentang eating out sebagai gaya hidup,
penelitian ini memiliki beberapa perbedaan yang cukup mencolok. Perbedaan

S ONAVERSITAS 18T AM NECERT™ ™

an g dilakukan oleh Fajarni,

emilihan fokus penelitian. Dalam kaji an
I m%l DMAJQI OAeggﬂMﬁpe@aIQaDaldchh.
Sedangkan penelitiJl yzE baMkanBlakEan ngderung lebih umum tanpa

adanya batasan usia dalam aktivitas eating out. Begitu pula dengan lokasi
penelitian, perbedaannya terletak pada pemilihan lokasi. Fajarni memfokuskan
kajiannya pada fenomena eating out remaja di Restoran tertentu. Berbeda

dengan penelitian yang hendak dilakukan, lokasi penelitian diambil dari

17 Fajarni, “EATING OUT SEBAGAI GAYA HIDUP (Studi Kasus Fenomena Remaja
Kota Banda Aceh Di Restoran Canai Mamak KL),” 21-41.
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beberapa warung makan, dan restoran yang terletak di wilayah perkotaan
Jember.

4. Nur Lailatul Mufidah, “Pola Konsumsi Masyarakat Perkotaan: Studi
Deskriptif Pemanfaatan Foodcourt oleh Keluarga”

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Lailatul Mufidah yang terbit dalam
Jurnal BioKultur, merupakan penelitian yang membahas tentang pola konsumsi
masyarakat perkotaan yang memiliki kesibukan padat dan hampir tidak
memiliki waktu untuk berkumpul ‘dengan keluarga. Kesibukan masyarakat
urban di perkotaan mempengaruhi pola kensumsi mereka yang memanfaatkan
kehadiran foodcourt di dalam pusat perbelanjaan (mall). Pola konsumsi pada
keluarga ini disebabkan oleh faktor lingkungan seperti pendapatan, pendidikan,
pengalaman dan beberapa faktor lainnya.*®

Meski sama-sama membahas pola konsumsi, terdapat perbedaan yang
membuat penelitian oleh Mufidah. dengan penelitian penulis berbeda. Fokus

penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh Mufidah berfokus pada pola

konsMJNiLNpErBué\IJ Mo!@ LeéerN;EﬂQ‘tEﬂRrjng berbeda,
Fahidh dendityd os okl ol kb <ol ik i
juga menjadi pedea.EeneNHn )Bg hEdakRilakukan cenderung lebih

umum dalam penentuan subjek penelitian, yakni semua kalangan dengan

rentang usia 25-70 tahun.

8 Nur Lailatul Mufidah, “Pola Konsumsi Masyarakat Perkotaan: Studi Deskriptif
Pemanfaatan Foodcourt Oleh Keluarga,” Biokultur I, no. 2 (2012): 157-178.
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5. Wardiyanta, M. Syamsu Hidayat, dan Fitroh Adila, “Makan Di Luar
Sebagai Tren Rekreasi Keluarga Masyarakat Sleman Yogyakarta”
Wardiyanta, dkk, dalam penelitiannya yang terbit dalam Jurnal
Binawakya, membahas mengenai kebiasaan kehidupan keluarga di Sleman
Yogyakarta yang memilih makan di luar sebagai tren rekreasi.’® Persamaan
yang terdapat dalam jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas mengenai kegiatan “makan di luar”. Dalam penelitian ini, mereka
menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif untuk memahami alasan
pengambilan keputusan anggota keluarga untuk makan di luar. Penelitian ini
berfokus pada budaya makan di luar sebagai tren rekreasi yang dilakukan oleh
mayoritas keluarga kelas menengah atas dan atas di Sleman, DIY. Berbeda
dengan penelitian yang penulis hendak lakukan, yang cenderung berfokus pada
perkembangan budaya makan di luar rumah (eating out) dengan menggunakan
pendekatan sejarah. Selain itu;..lokasi penelitian yang dilakukan oleh

Wardiyanta, dkk., di Sleman, Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan

s NIVERSITAS, 1SLAM NEGERI
KIAL.HAJI ACHMAD SIDDIQ

Setiap peneliti}n EmeMan B]daE\ bRJikil’ untuk memecahkan

masalah yang akan diteliti. Kerangka konseptual atau kerangka berpikir memuat
pikiran yang menjelaskan pengambilan sudut pandang dalam penelitian.

Kerangkan konseptual adalah suatu hubungan atau keterkaitan antara konsep satu

19 Wardiyanta, M. Syamsu Hidayat, and Fitroh Adila, “Makan Di Luar Sebagai Tren
Rekreasi Keluarga Masyarakat Sleman Yogyakarta,” Media Bina lImiah 14, no. 3 (2019): 2281,
https://doi.org/10.33758/mbi.v14i3.332.
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dengan konsep lainnya dari masalah yang akan diteliti guna untuk
menghubungkan atau menjelaskan topik yang akan dibahas.
1. Eating Out

Eating Out merupakan sebuah kajian mengenai kebiasaan makan yang
telah dikaji oleh para ahli, khususnya di Inggris, Perancis, dan Amerika Serikat.
Salah satu studi mengenai eating out telah dilakukan oleh peneliti di Inggris,
yakni Alan Warde dan Lydia Martens.-Dalam penelitian ini, diketahui bahwa
eating out adalah sebuah kebiasaan makan di luar rumah yang dilakukan oleh
masyarakat perkotaan Inggris yang terbagi ke dalam tiga kelas: kelas atas,
menengah, dan pekerja.?®

Warde dan Martens menjelaskan bahwa budaya makan di luar rumah
berkaitan dengan-aspek lainnya, yakni perilaku”konsumen, ‘gaya hidup, budaya
konsumsi, diferensiasi kelassosial, Kebiasaan; kemewahan, serta kebutuhan.
Perilaku makan di luar rumah ini didasarkan oleh beberapa alasan, seperti mencari

sajian makanan yang berbeda dari biasanya, tempat bersosialisasi dengan teman

atau kerLb]aN)LM% LIMnlﬁaL&MhMﬁ Q}E\lelam sebuah
ek hiodchdhabek, A endd Db hilnde sind dohilod dee v
seseorang untuk menijmatEnakM] diBlar EnafRDalam hal ini, Warde dan

Martens membagi alasan-alasan seseorang pergi makan di luar rumah menjadi
tiga alasan utama yakni makan sebagai bagian dari kesenangan (pleasure),

hiburan (leisure), dan kebutuhan (necessity).2*

20 Melati Sosrowidjojo, “Sensasi Kesenangan Pada Pelanggan Kedai Kopi Tak Kie Dan
Bakoel Koffie” (Skripsi, Universitas Indonesia, 2010), 16.

21 Warde and Martens, Eating out: Social Differentiation, Consumption and Pleasure, 9—
16.
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Ada beberapa alasan seseorang memilih eating out yang mempengaruhi
berkembangnya fenomena ini. Warde dan Martens, secara lebih lanjut
menjelaskan faktor yang mempengaruhinya seperti memiliki pendapatan yang
cukup, pendidikan tinggi, pekerjaan yang padat, usia yang masih muda, memiliki
status sosial, belum memiliki pasangan, dan tidak memiliki anak.?? Akan tetapi,
faktor atau latar belakang seseorang melakukan eating out yang dikemukakan
oleh Warde dan Martens ini tidak cukup membuat fenomena eating out banyak
diikuti oleh masyarakat. Menurut Ashley,.dkk., fenomena eating out semakin
digemari oleh masyarakat karena didukung dengan meningkatnya jumlah tempat
makan. Fenomena eating out marak terjadi sejak tahun 1950-an, yang didasari
oleh alasan internal individu yakni sebagai aktivitas untuk mengisi waktu luang.
Pada kisaran tahun 1960-an” dan 1970-an,~fenomena ini secara perlahan
mengalami peningkatan dan“mulai_mengalami~peningkatan secara drastis pada
tahun 1980-an. Bahkan, pada tahun 1990-an, jumlah restoran dan.cafe di wilayah

Inggris, khususnya London yang mengalami peningkatan dua kali lipat.?3

Sebho bpknkeriBanbhrya Rechadsh-Abldf] iibar it eating o
ibubadol sl Aol Mooz Mt kh v B0 B,

Untuk lebih memaha}wi Eankadei EII‘ rRmah, Warde dan Martens

membatasi pengertian aktivitas eating out. Tidak semua kegiatan makan atau
membeli makanan di luar termasuk dalam perilaku eating out. Adapun batasan

pengertian dari eating out menurut Warde dan Martens sebagai berikut:*

22 \Warde and Martens, 71.

23 Bob Ashley et al., Food and Cultural Studies (London and New York: Routledge,
2004), 143.

24 Warde and Martens, Eating out: Social Differentiation, Consumption and Pleasure, 4.
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There are a great many eating out events; eating a packet of crisps or
fish sand chips in the street, as well as a sandwich in the office, a
barbeque at a friend’s house and an elaborate dinner in a restaurant
would count, while returning home with a take-away pizza or made-up
dish from supermarket would not.

(Ada banyak sekali kegiatan makan di luar; makan sebungkus keripik
atau keripik pasir ikan di pinggir jalan, serta sandwich di kantor,
barbeque di rumah teman, dan makan malam mewah di restoran akan
dihitung sebagai kegiatan makan di luar, apabila pulang ke rumah dengan
membawa pizza atau hidangan lainnya seperti makanan yang terdapat di
supermarket tidak termasuk.)

Definisi awal eating out yang dikemukakan oleh Warde dan Martens ini
menjelaskan bahwa kegiatan atau aktivitas seseorang yang makan makanan di luar
rumah, baik dalam sebuah acara, kantor, rumah teman, warung makan, restoran,
dan supermarket termasuk ke, dalam kategori eating out. Akan tetapi, apabila
makanan tersebut kemudian dibawa pulang untuk disantap di rumah maka bukan
lagi termasuk dalam kegiatan-eating out. Definist ini juga ditekankan lagi melalui
definisi, “the consumption of all foods taking plaee outside one's own household”

yang memberikan pengecualian dalam konsep eating out seperti membeli

makanan di luar kemudian membawanya pulang dan dikonsumsi di rumah, makan

makanaumyng;ﬁalrl Ar&ia]aa LMnNEIQgE;B(Ln di dalam
reh Ak erbofh kb fngdriofla ob vk il phbdicJoten,

adalah contoh kegiat t tefmasuk_ke [dalam kategori eating out.
giag vpm Nof BB R g g

Pengecualian ini memberi penekanan pada konsep eating out agar lebih mudah
dipahami. Hal ini juga menunjukkan adanya penekanan pada aspek spasial yakni

tempat seseorang makan.?>

%5 \Warde and Martens, 43.
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Dapat diartikan bahwa, eating out merupakan kegiatan makan di luar
rumah baik dengan cara membeli atau menikmati makanan yang disiapkan oleh
orang lain. Warde dan Martens mempersempit definisi eating out ke dalam
aktivitas yang disebut sosiospasial.?® Alasan seseorang memilih makan di luar
rumah salah satunya adalah bertujuan untuk bersosialisasi dengan orang lain, baik
dengan keluarga, teman, kolega atau lainnya. Kegiatan sosialisasi dalam eating
out dapat menciptakan sensasi kesenangan bagi mereka yang melakukan, meski
makanan yang disajikan tidak memberi kesan yang baik. Hal ini menjadikan
aktivitas sosial dalam eating out menjadi faktor yang melengkapi alasan
seseorang memilih menerapkannya. Dari definisi eating out yang dikemukakan
oleh Warde dan Martens, dapat dipahami bahwa eating out dalam penelitian ini
lebih ditekankan pada kegiatan‘makan di restoran/rumah makan/warung makan.

a. Eating Out Sebagai Pola ' Konsumsi
Eating Out merupakan kegiatan menyantap makanan di luar rumah.

Kegiatan ini menjadi salah satu pola konsumsi yang digunakan oleh seseorang

untuk WLNEB(§$T@§OMM| &E@E'Bllggris yaitu
cBsdrledns I Job i rbreler ol o) kohdifog)juos
dimaknai sebagai kegijtan EtuanguBmi Eu nﬁghabiskan nilai guna dari

suatu barang atau jasa, baik secara sekaligus maupun berangsur-angsur untuk
memenuhi kebutuhan.?’
Kata konsumsi dalam Kamus Besar Ekonomi diartikan sebagai tindakan

manusia baik secara langsung maupun tidak langsung untuk menghabiskan atau

% Warde and Martens, 46.
27 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2 (Pekanbaru: al-Mujtahadah Pres, 2014), 93.
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mengurangi kegunaan suatu benda pada pemuasan terakhir dari kebutuhannya.?®
Pada dasarnya konsumsi dibangun atas dua hal yakni kebutuhan (need) dan
kegunaan atau kepuasan (utility). Dalam kajian teori ekonomi konvensional,
setiap barang mengandung nilai utility untuk memuaskan keinginan (went)
manusia. Padahal, kebutuhan lebih bernilai dari nilai utility dan went untuk
sekedar mendapatkan kesenangan.”®

Menurut Keynes, pola konsumsi didasarkan atas pendapatan yang
diperoleh. Dalam hal ini, Keynes mengedepankan variabel utama dalam
analisisnya yaitu konsumsi dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. Sebagaimana
definisi konsumsi yang dijelaskan oleh Keynes, menurut Singarimbun dan Effendi
pola konsumsi adalah kebutuhan manusia baik dalam bentuk benda maupun jasa
yang ditujukan untuk memenuhi kepentingan-pribadi, keluarga, maupun orang
lain yang sifatnya kebutuhan“primer dan sekunder.®% Pola konsumsi merupakan
susunan makanan yang mencakup jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata tiap
orang dalam satu hari, yang sering dikonsumsi/dimakan dalam jangka waktu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tertentu.

KL Bed s st Atk Wola bk s Coebat dibskdrsebege
suatu sifat kecenderjngaE peMuarB seEorarR yang digunakan untuk

memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder, pangan dan non pangan, yang

merupakan respon atau tanggapan manusia terhadap lingkungan di sekitarnya

28 Sigit Winarno and Sujana Ismaya, Kamus Besar Ekonomi (Bandung: Pustaka Grafika,
2007), 115.

29 Fordebi and Adesy, Ekonomi Dan Bisnis Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016),
317-18.

30 Masri Singarimbun and Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES,
1978), 3.
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yang mencirikan suatu kelompok masyarakat tertentu. Melalui konsep ini, dapat
diketahui bahwa eating out mampu membentuk pola konsumsi seseorang karena
menjadi suatu kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan akan rasa lapar dengan
memilih jenis makanan yang ingin dimakan, tempat, dan rasa kepuasan yang ingin
dirasakan. Dari definisi ini, eating out menjadi pola konsumsi yang diterapkan
oleh masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan Jember pada tahun 1970-2007
sebagai pola konsumsi.
b. Eating Out Sebagai Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan perilaku yang mencerminkan identitas seseorang.
Gaya hidup dari seseorang maupun kelompok secara dinamis berubah dari masa
ke masa. Sebagai bentuk dari identitas, gaya hidup setiap orang atau kelompok
akan berbeda. Gaya hidup menurut Kotler dan Keller adalah pola hidup seseorang
di dunia yangdiekspresikan, dalam bentuk ~aktivitas, minat, dan opininya.
Seseorang dapat menunjukkan siapa.dirinya melalui gaya hidup yang dipilihnya

ketika berinteraksi dengan lingkungannya.3?

DGR g b L hbdL N4t R entitea by
b boohid snb i} fimeteviied AR o orsid kbbb
environment (interest), andEhatMy trB< of@emﬁves and the world around

them (opinions)”. Dapat diartikan bahwa suatu gaya hidup dapat dikenali melalui

bagaimana cara orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting dan

31 Kotler and Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Indeks, 2008), 224.
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orang pertimbangkan di lingkungannya (minat), dan apa yang orang pikirkan
tentang diri mereka dan dunia di sekitarnya (opini).3?

Menurut Setiadi, gaya hidup didefinisikan sebagai cara seseorang dalam
menghabiskan waktu (aktivitas), apa yang dianggap penting (ketertarikan), dan
apa yang dia pikirkan tentang dirinya dan sekitarnya (pendapat). Jika diasumsikan
sebagai sebuah ideologi, gaya hidup dapat membentuk identitas diri yang bersifat
individu atau kelompok dan dapat dibedakan dengan yang lain. Penerapan gaya
hidup akan membentuk sebuah citra diriratau tampilan yang ditampilkan oleh
pengguna dan dibagikan kepada orang lain.**

Gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh
individu seperti kegiatan mendapatkan atau menggunakan barang dan jasa,
pengambilan keputusan, dan“bagaimana cara menentukan kegiatan-kegiatan
tersebut. Menurut” Amstrong, terdapat faktor yang melatarbelakangi gaya hidup
seseorang. Faktor-faktor ini berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri tiap individu seperti

b INVERSITASA SHAM, NEGER: s
KlATH AT AGHMAD. SIDD Qo

keluarga, kelompok atiJ keE SOM dar[BabuEyaarR

32 Henry Assael, Consumer Behavior A Strategic Approach, 6th ed. (New York:
Thomson-Learning, 1984).

3 Maria Cleopatra, “Pengaruh Gaya Hidup Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 5, no. 2 (2015): 171,
https://doi.org/10.30998/formatif.v5i2.336.

% Nova Titin Lestari and Moh. Faizin, “Pengaruh Konsep Diri, Gaya Hidup Dan
Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja Muslim Di Madiun,”
Nigosiya: Journal of Economics and Business Research 2, no. 2 (2022): 232.
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Gaya hidup dapat mempengaruhi pola konsumsi dikarenakan dalam pola
konsumsi juga terdapat pengaruh dari faktor usia, pengalaman, ekonomi, dan
lingkungan yang membentuk sebuah identitas atau citra diri.>> Gaya hidup sebagai
cerminan perilaku seseorang yang diekspresikan melalui aktivitas, minat dan
pendapat khusus yang berkaitan dengan citra diri untuk menunjukkan status
sosialnya. Status sosial seseorang dapat diamati melalui tindakan dan aktivitas
seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa definisi mengenai gaya hidup, dapat disimpulkan bahwa
gaya hidup merupakan sebuah perilaku yang menunjukkan bagaimana seseorang
dalam menjalani kehidupannya, membelanjakan uangnya dan bagaimana cara
mengalokasikan waktunya. Oleh sebab itu, penggunaan konsep gaya hidup dalam
penelitian ini adalah bagaimana pola kegiatan atau aktivitas seseorang dalam
membagi, mengelola, dan menghabiskan waktu serta tangnya tuntuk mendapatkan
kesenangan dan kepuasan terhadap aktivitas makan di luar rumah (eating out).

Eating out sebagai gaya hidup masyarakat di wilayah perkotaan Jember mulai

dilaku ky MJVSEaR&LIZ&&Jé !‘aﬁ%MbME gl"eElBﬂLrapa faktor
Hohbskdrbind | ACHMAD SIDDIQ

Mengenai gayi hi(E sManquebEan P%lng terkadang melakukan

sebuah kegiatan hanya karena ikut-ikutan guna mendapatkan identitas yang setara
dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Tanpa sadar, mereka melakukan
kegiatan tersebut dalam jangka waktu lama hingga membentuk sebuah habitus.

Bahkan, tidak sedikit seseorang akan memaksakan dirinya agar diterima dan

% Tanti Dwi Hardiyanti, “PENGARUH PENDAPATAN DAN GAYA HIDUP
TERHADAP POLA KONSUMSI MASYARAKAT KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN”
(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019), 47-48.
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dianggap sebagai bagian dari kelompok tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
gaya hidup sangat erat kaitannya dengan distingsi dan habitus seseorang.®
2. Teori Habitus Pierre Bourdieu

Pierre Felix Bourdieu (Pierre Bourdieu) merupakan seorang sosiolog dan
antropolog yang berasal dari Perancis. Bourdieu adalah salah satu tokoh
berpengaruh yang mencetuskan teori-mengenai habitus. Teori Habitus oleh Pierre
Bourdieu dilandaskan atas pemikirannya mengenai teori Praktik Sosial. Teori
Praktik Sosial ini dikenal dengan istilah iteori Struktural Konstruktif. Teori ini
terbentuk dari perpaduan antara dua teori yang saling bertentangan yaitu teori
struktural dan teori eksistensialisme. Berbeda dengan pendahulunya seperti
Saussure, Levi-Strauss, dan strukturalisme Marxis, Bourdieu berpendapat bahwa
dalam dunia sosial dan struktur objektif merupakan hal yang independen dan
terepresentasi dari-kesadarandan keinginan agensi-dalam melakukan praktik.3’

Menurut pandangan Levi-Strauss, manusia dalam melaksanakan seluruh

aktivitasnya berdasarkan struktur dan aturan. Dalam pandangan ini, manusia

bukan SLBLM LMOE&&JSJLIA§ aLQIHAMnNEkC&E erya bergerak
el e clrkitdheholyaele et b Jendndt bohd ol uan
oleh Jean-Paul Sarte JdalE teMeks%nsiEstyang menyatakan bahwa

individu bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Dalam artian, struktur dan aturan

tidak mempengaruhi tindakan seseorang karena masing-masing bertindak sesuai

kehendaknya. Teori eksistensialisme terlalu menekankan kebebasan individu

3 Hardiyanti, 54.

37 Fendi Saifulloh Yusuf, “Habituasi Nilai-Nilai Keagamaan Remaja Dalam Grub Banjari
Al-Dzikri Di Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik,” IAIN Kediri (IAIN Kediri,
2023), 2, https://etheses.iainkediri.ac.id:80/id/eprint/10531.
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(agen) dalam berperilaku dan mengabaikan struktur yang ada. Sedangkan teori
strukturalisme cenderung menekankan peran struktur yang mengakibatkan
hilangnya peran individu sebagai subjek, agen, atau aktor. Dalam hal ini,
Bourdieu berusaha menyatukan kedua pemikiran yang sangat bertolak belakang,
dan kemudian menyebutnya dengan istilah strukturalisme konstruktif atau yang
dikenal dengan teori praktik sosial: Menurutnya, ada hubungan yang saling
mempengaruhi antara subjektifitas dan objektifitas, serta antara agen dan
struktur.38

Teori yang dikemukakan oleh Bourdieu memiliki konsep utama, yaitu
habitus, modal (capital), dan\arena/ranah/medan (field). Dalam penelitian ini,
pembahasan akan terfokus pada konsep habitus, modal, dan arena/ranah/medan
yang berkaitan dengan konteks'penelitian yaitu budaya makan di luar rumah.
a. Habitus

Habitus merupakan nilai atau kebiasaan yang dijalankan oleh seseorang.

Habitus menurut Bourdieu tercipta dari pengaruh sebuah lingkungan yang

dimilikiumlggogélgﬂeéoﬁng] &LﬂAMIM@quﬁlnnya pasti
cerodtind okl e i bl N \shokeuyehd abd b ouen
lingkungan sosial majyar:ﬁt kMdiaBdiinEnalei oleh aktor-aktor sosial

sehingga dapat terlaksana secara efektif. Internalisasi ini dapat berupa pola
pengasuhan, pendidikan, dan aktivitas sosial lainnya baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adanya internalisasi ini mengakibatkan habitus seakan sifat/sikap

38 S Mangihut, “Teori ‘Gado-Gado’ Pierre-Felix,” Jurnal Studi Kultural I, no. 2 (2016):
79-82.
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alamiah yang ada dalam diri seseorang, padahal habitus merupakan sebuah
konstruksi.®®

Menurut Mangihut Siregar, habitus merupakan produk sejarah yang
terbentuk setelah manusia lahir dan berinteraksi dengan masyarakat dalam ruang
dan waktu. Seorang aktor atau agen memiliki kebebasan dalam bertindak, tetapi
juga terikat dalam struktur atau kolektif/sosial. Habitus seseorang dapat bertahan
lama namun juga dapat berubah dari wakiu ke waktu. Dalam artian, habitus
menghasilkan dan dihasilkan melalui kehidupan sosial yang dialami oleh seorang
aktor atau agen. Karena habitus menghasilkan dan dihasilkan oleh kehidupan
sosial, yang berarti habitus sebagai struktur yang menstruktur sosial dan sebagai
struktur yang terstruktur.*® Dapat dipahami bahwa aktor/agen akan bertindak atau
bereaksi terhadap: situasi-yang ada dengan cara yang tidak dapat diprediksi.
Bourdieu menyatakanbahwa habitus terbentuk™ karena  fingkungan sosial,
sehingga habitus seseorang dapat berbeda dengan orang lain.

Sebagaimana definisi habitus yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu,

i, SNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K1 Ao vk ot bl b bbb bfgame

dan berubah-ubah (durable, transposable disposition) yang

sebagai basis generatif an:)ra praktik yang terstruktur dan terpadu
secara objektif’2.41 IE IB( Et R]

Habitus dapat diperoleh melalui proses yang panjang dan juga cepat

tergantung dari lingkungan seorang aktor/agen. Sebuah habitus juga dapat

dikatakan sebagai bentuk ketidaksadaran seseorang atas internalisasi suatu kultur

% Yusuf, “Habituasi Nilai-Nilai Keagamaan Remaja Dalam Grub Banjari Al-Dzikri Di
Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik,” 6—7.

40 Mangihut, “Teori ‘Gado-Gado’ Pierre-Felix,” 81.

41 Mangihut, 81.
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atau budaya yang ada sehingga secara tidak sadar tubuh menjadi kebiasaan.*?
Salah satu contoh habitus seseorang adalah kebiasaan makan. Makan dapat
menjadi suatu budaya apabila dilakukan dengan melalui beberapa cara dan
ketentuan serta difungsikan sebagai penentu identitas.
b. Modal
Dalam konsep habitus, modal'menjadi salah satu komponen penting yang
harus di miliki oleh agen/aktor. Menurut-Bourdieu, modal mencakup beberapa hal
termasuk modal ekonomi, modal budaya, modal sosial dan modal simbolik yang
digunakan untuk mendapatkan dan mempertahankan posisi seseorang di dalam
struktur sosial.*3
a. Modal Ekonomi
Modal ekenomi merupakan modal yang merujuk pada jenis aset dan
sumber daya yang dimiliki oleh seseorang batk berupa kekayaan, uang,
atau dalam bentuk material lain.

b. Modal Budaya

W INERSELAR LAl AMINEGER g dapat
KT Mebochoboth folisi oot hatbid Dora drbidb Bl hoca
budaya mencalj,lp tﬁeraMal %erti@apRerilaku, kebiasaan, sebuah

budaya tertentu, pendidikan, tingkat pengetahuan, dan kemampuan yang

42 Yusuf, “Habituasi Nilai-Nilai Keagamaan Remaja Dalam Grub Banjari Al-Dzikri Di
Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik,” 8.
3 yusuf, 8-9.
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diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal serta pengetahuan
luar) dapat menunjukkan status sosial dan keunggulan seseorang.**

c. Modal Sosial
Modal sosial cenderung merujuk pada aset seseorang yang berupa
hubungan, jaringan sosial, norma, dan kepercayaan yang membentuk
hubungan antara individu atau kelompok. Modal sosial didapatkan dari
lingkungan sekitar seorang agen yang membantu membentuk dan
memperkuat habitus yang dimilikinya.

d. Modal Simbolik
Modal simbolik adalah\bentuk modal yang dapat dilihat secara langsung
dan dirasakan keberadaannya. Modal simbolik juga berupa sesuatu yang
tidak tampak secara langsung tetapi memiliki dampak signifikan terhadap
seorang tndividu."Adapun modal simbolik“yang terlihat diantaranya berupa
sebuah tempat, hobi, barang; atau material yang ada pada seseorang.

Sedangkan modal simbolik yang tidak dapat dilihat secara langsung yaitu

Prdbd, Behgrumh e Qe yatdcfad o Uvefgafoleh masyarakt
K Aok Erdofd hoarbebiundsl itk Mirdodne dob hobdidhan

posisi dalam str}lktqusiMng BniliEolethiap individu.*®

4 Septin Fuji Rahayu, “Pemahaman Masyarakat Islam Jawa Terhadap Tradisi Mencari
Hari Baik Dalam Pernikahan Masyarakat Di Desa Rembang Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri,” Https://Etheses.lainkediri.Ac.1d/ (IAIN Kediri, 2023), 19.

4 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme: Teori Dan Metode (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), 122-24.
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c. Ranah

Konsep ranah, arena atau medan (field) merupakan ruang atau tempat bagi
para agen/aktor dalam bersaing untuk mendapatkan legitimasi.*® Ranah digunakan
oleh aktor sosial untuk mendapat dan memperebutkan berbagai sumber daya dari
modal-modal yang ada. Ranah menjadi tempat para agen/aktor sosial
memperebutkan dan mendapatkan sumber sebanyak-banyaknya. Adanya
perbedaan sumber yang diperoleh setiap agen/aktor sosial akan mempengaruhi
struktur yang dimilikinya. Semakinsbesar sumber yang dimiliki oleh aktor sosial
maka semakin tinggi pula hierarki sosial dan legitimasi yang didapatkannya.
Dalam hal ini, ranah, arena atau medan (field) merupakan suatu ruang atau tempat
bagi para aktor sosial yang saling bersaing untuk memperebutkan struktur sosial
dan mendapatkan-legitimasi dengan mengumpulkan sumber atau modal sebanyak-
banyaknya.*’

Teori Bourdieu ini akan diterapkan pada suatu objek yang berkaitan,

seperti sebuah kelompok dan komunitas atau sekumpulan individu yang memiliki

kesamaylﬁLLMEeBT§Js£A§pJ1$d%Mgmgamri khas dari
Eodobth Ak fib-oifi drobid el koo Bl € i
mereka yang diinternaJisasEan Mga ﬁnjaEsetRh habitus. Dalam hal ini,

habitus dapat dimaknai dengan nilai-nilai sosial yang diterapkan oleh manusia
yang terbentuk dari proses sosialisasi antar individu.
Teori ini menjadi pilihan yang dirasa paling tepat dalam menganalisis dan

menggambarkan perkembangan budaya makan masyarakat di wilayah perkotaan

4 Mangihut, “Teori ‘Gado-Gado’ Pierre-Felix,” 81.
47 Yusuf, “Habituasi Nilai-Nilai Keagamaan Remaja Dalam Grub Banjari Al-Dzikri Di
Desa Menganti Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik,” 11.



31

Jember. Pendekatan teori ini digunakan untuk memahami alasan atau faktor yang
melatar belakangi masyarakat di wilayah perkotaan Jember dalam melakukan
kegiatan makan di luar rumah (eating out). Habitus masyarakat di wilayah
perkotaan Jember yang melakukan kegiatan eating out, tidak lagi menganggap
kegiatan tersebut sebagai sebuah kegiatan yang di luar kemampuannya atau hanya
dapat dilakukan oleh orang-orang tertentu. Masyarakat di wilayah perkotaan
Jember juga menganggap kegiatan makan di luar rumah telah menjadi kegiatan
yang biasa dilakukan. Kegiatan ini menjadi.sebuah praktik korelasi antara habitus,
modal (sumber daya yang dimiliki), dan ranah yang menjadi tempat para aktor
sosial menerapkan gaya hidupnya. Penggunaan teori habitus ini juga difungsikan
untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dan pola konsumsi seseorang
dalam menerapkan eating out sebagal salah satu kebiasaan atau habitus. Oleh
sebab itu, penggunaan teori “habitus Pierre Bourdieu dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis penerapan habitus yang diwujudkan dalam budaya makan di

luar rumah (eating out) dengan penggunaan modal dan ranah yang dimiliki oleh

masyaralee]tm LME&%J&%JIS LAM N E G E R I
K1 Auaberdeh Al nabi ol Iideé\ebodkeicdy e fodhdifiah i
digunakan sebagai pe}jelaEaksMng BlakLEn Rh masyarakat di wilayah

perkotaan Jember dalam menerapkan budaya makan di luar rumah. Konsep
habitus yang berkaitan dengan kebiasaan, modal, dan ranah digunakan untuk
menganalisis keputusan seseorang dalam memilih lokasi, tempat, dan makanan

yang hendak di makan.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah. Menurut Gilbert J. Garraghan, penelitian sejarah merupakan
metode sistematis yang dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip dan aturan
yang difungsikan untuk membantu proses pengumpulan bahan-bahan sumber dari
sejarah dalam menilai atau menguji sumber-sumber secara kritis, dan menyajikan
hasil dalam bentuk tulisan.*®

Dalam metode penelitian sejarah, Kuntowijoyo mengemukakan ada lima
tahap yang harus dilakukan, yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber
(heuristik), verifikasi (kritiky, sumber), Interpretasi, dan penulisan sejarah
(historiografi).#® Berikut penjelasan dari tahapan-tahapan yang harus dilakukan
dalam metode penelitian sejarah:

1. Pemilihan Topik
Sebelum melakukan penelitian, langkah yang perlu dilakukan adalah

menentukan judul atau memilih topik penelitian. Penulis harus memiliki

SR 610 hag b ko Bl cedekctar
K Acka Fbstto] horfie esalerl hetbilel Bermitinkel dplicblrfesdran

kedua syarat iji alEa deatBn pEelitR yang hendak dilakukan.

Kedekatan emosional dan intelektual mempengaruhi kemauan, dan

kemauan penulis dalam melakukan penelitian.>

4 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), 100.

49 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Tiara Wacana, 2013), 69.

50 Kuntowijoyo, 70.
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Penentuan topik penelitian melalui kedekatan emosional yang akan
penulis angkat yakni mengenai budaya makan di luar rumah (eating out).
Budaya eating out merupakan aktivitas makan yang dilakukan di luar
rumah. Penulis tertarik dengan pembahasan tersebut karena penulis ingin
mengetahui pola konsumsi masyarakat yang hidup di wilayah perkotaan di
Jember melalui kebiasaan makan di luar rumah (eating out). Selain itu,
penelitian mengenai budaya makan di luar rumah ini menunjukkan bahwa
eating out sebagai salah satu ‘bentuk pola konsumsi yang disebabkan
adanya pengaruh dari gaya hidup yang diterapkan sehingga dapat
menambah wawasan dan pengetahuan.

Penggunaan kedekatan intelektual dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan research terlebih dahulu dalam menentukan topik dan fokus
penelitian.“Penggunaan pendekatan tersebut diharapkan agar peneliti
mampu mendapatkan berbagai sumber dan data-data yang. relevan terkait

penelitian. Penelitian ini didasari dengan banyaknya fenomena eating out

Jaht kb b nehiathad sirtbe \Banfaklmbdyerakt yang
K Mebcked A dado drbih it ki di dehghd €erbagei
alasan yang mjatarEelaMinyBPenEtianRi dilakukan untuk melihat

bagaimana budaya makan di luar rumah (eating out) dilaksanakan bukan
hanya sebuah budaya yang hanya dilakukan oleh kelompok tertentu saja
melainkan berkembang menjadi sebuah aktivitas dan penunjang gaya
hidup bagi semua kalangan masyarakat. Hal tersebut, menjadi topik yang

menarik untuk ditelusuri dari sisi sejarahnya.
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2. Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Pencarian dan pengumpulan sumber sejarah disebut juga dengan
istilah  heuristik.>> Penulis mengumpulkan sumber-sumber mengenai
penelitian ini dengan mengumpulkan beberapa jenis sumber, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis. .Dalam penelitian sejarah, sumber dibagi
menjadi dua jenis, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Adapun
sumber-sumber yang ditemukan, sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber utama yang digunakan peneliti
untuk memperkuat, temuan dan argumentasinya.>> Sumber primer
sumber merupakan sumber atau data Sejarah yang sezaman dengan
penelitian. Sumber™ primer dalam “penelitian it ditemukan dalam
bentukartefak yang berupa foto, bangunan restoran/warung makan
yang berdiri tahun 1970-2012, serta dokumen tertulis berupa arsip

daerah, catatan penjualan dan koran yang sezaman, serta wawancara

U RHGY Bekonkehd b rdnd o D5 Bodgan batesan
KA Jerbola s i AtSididhary b Wb v

mendapatkﬂw suE)er Mer, @IahEbaﬁberikut.

- Observasi
Observasi adalah salah satu teknik yang digunakan untuk

mengetahui kondisi yang sebenarnya masyarakat di wilayah perkotaan

51 Warsino and Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Sejarah Dari Riset Hingga
Penulisan (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2018), 23.

52 Khosiatin Muyassyaroh, “Tata Ruang Kawasan Kota Jember Tahun 1819-1929” (UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2023), 21.
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Jember dalam menerapkan kegiatan eating out. Dalam tahapan
observasi, penulis akan terjun dan mengamati secara langsung di
lokasi penelitian guna mengetahui jejak-jejak kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan di masa lalu.>® Observasi dilakukan juga ditujukan
untuk memperoleh informasi tambahan. Dalam penelitian ini, penulis
akan terjun ke lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran secara
nyata dari penerapan budaya makan di luar rumah.

- Wawancara

Selain itu, sumber primer lainnya adalah berupa sumber lisan.
Sumber lisan dalam, penelitian ini didapatkan dari proses wawancara.
Wawancara merupakan proses mengumpulkan data melalui tanya
jawab-dengan narasumber baik secara langsung maupun tidak. Metode
wawancara yang digunakan dalam jpenelitian ini adalah metode in-
depth interview yaitu metode wawancara secara bertatap muka yang

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari orang

U NIVERRLL Aok 4 ALY ek Rehyungianiar
KA Bindielyd Johwabrlasal ity bees] o eheimdelidh] {aaver
lebih terbulf daE)eerta B(US Emafaahan.54 Dalam metode ini,

narasumber atau informan ditentukan teknik purposive sampling
karena penentuan informan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian,

seperti:

53 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 164.

% Nila Nazilatul Mazaya and Suliswaningsih Suliswaningsih, “Perancangan Ui/Ux
Aplikasi ‘Dengerin’ Berbasis Mobile Menggunakan Metode Design Thinking,” Komputa : Jurnal
limiah Komputer Dan Informatika 12, no. 2 (2023): 41,
https://doi.org/10.34010/komputa.v12i2.10157.
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1. Wawancara dengan pemilik restoran/warung makan yang sudah
berdiri sejak tahun 1970-an yakni Soto Ayam Dahlok, Pecel Bu
Darum dan Mie Apong Sampurna.

2. Wawancara dengan pelaku budaya eating out dari Kisaran tahun
1970-2012 di restoran atau rumah makan mewah seperti
Restoran Sari Utama.

3. Wawancara dengan pelaku budaya eating out dari kisaran taun
1970-2012 di warung makan (pinggir jalan) seperti warung
makan sambal penyetan/lalapan seperti ayam goreng dan
sebagainya, mie, bakso, soto, pecel, dan lain-lain.

4. Wawancara dengan pelaku budaya eating out dari kisaran taun
2008-2012"di warung makan-Tndonesian food, restoran cepat
sajt (fastfood), western food, dan chinese food.

- Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data

UN!LMJIE Rr§ ]nl‘ﬁaé L‘&alaAM N(EﬂG&E[BJI Dokumen
KA rerbofed fooufh Gusdlyod otk ey febeddeitde Jora

atau daIaT beEjk Mmeﬂoktﬁen IRnya. Metode dokumentasi

ini dilakukan untuk melengkapi dan menguji validitas dari sumber-
sumber yang telah ditemukan sehingga kebenarannya tidak
diragukan. Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan sumber
dokumentasi berupa catatan penjualan milik warung makan Soto

Ayam Dahlok, foto kegiatan eating out yang dilakukan oleh



37

masyarakat di wilayah perkotaan Jember tahun 2008-2012 di
berbagai restoran/warung makan.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber kedua yang mendukung dan
memperkuat sumber primer (utama). Sumber sekunder dalam sebuah
penelitian dapat berupa sumber tertulis maupun sumber tidak tertulis
yang tidak sezaman.>> Adapun sumber sekunder yang ditemukan oleh
peneliti, adalah foto dokumentasi sebelum tahun 1970, dan beberapa
sumber kepustakaan seperti skripsi, artikel dan lainnya yang berkaitan
dengan budaya makan di luar rumah (eating out).
3. Verifikasi (Kritik Sumber)
Setelah  tahapan ‘pengumpulan sumber, langkah selanjutnya dalam
metode “penelitian sejarah _adalah melakukan verifikasi atau Kkritik
keabsahan sumber yang ditemukan baik sumber primer maupun sumber

sekunder. Verifikasi dalam penelitian sejarah merupakan proses

MIMER§#RMrL§LMtM@Q E‘r&l pada masa
KIAd-HAJ: ACHMAB: SHRD L
historis yang ot}ntilﬁau Mai (BganEktaRng ada. Tahapan verifikasi

terbagi menjadi dua, di antaranya:>®
a. Kritik Ekstern, merupakan kritik yang dilakukan untuk menguji

autentikasi sumber yang dilihat dari faktor luar dari sumber yang

% Muyassyaroh, “Tata Ruang Kawasan Kota Jember Tahun 1819-1929,” 22.

% Dewi Nurmaya, “ROMANTIKA TIGA ZAMAN KEHIDUPAN MASYARAKAT
KETURUNAN ETNIS TIONGHOA DI KOTA BANDUNG PADA TAHUN 1960-2000” (Skripsi,
Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), 31.
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ditemukan. Kritik ekstern dalam penelitian ini, adalah penulis
melakukan kritik terhadap latar belakang kehidupan narasumber,
seperti silsilah keluarga, pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan bagi
narasumber selaku konsumen atau pelaku eating out. Kritik ekstern
juga dilakukan dalam membuktikan keaslian dalam sumber artefak
baik berupa foto, dokumen tertulis, dan alat-alat yang dilihat dari
bahan, ukuran dan bentuk sumber yang ditemukan. Untuk Kritik
ekstern dari sumber lisan, penulis berupaya untuk melakukan verifikasi
latar belakang narasumber, meliputi silsilah keluarga, pendidikan, dan
pengalaman yang dimiliki oleh narasumber.

b. Kiritik Intern, merupakan proses pengujian terhadap isi dari sumber
yang ‘ditemukan. Kritik intern berkaitan dengan kredibilitas sumber,
agar “dapat dipercaya sebagal fakia sejarah.Kritik intern yang
dilakukan terhadap sumber yang ada adalah dengan cara menguji isi

atau materi, baik dalam sumber primer ataupun sumber sekunder.>’

U MILN}EI RS(IIAKSn LSAL&A‘MnM %ER Iian mencari

KIAIahl'leAJZI\ A@HMAB@S IHDLD'IQerta

mencari taI}J kEenaMisi EamEJmtR artefak seperti foto atau

potret masyarakat di wilayah perkotaan Jember yang melakukan eating
out, data pencatatan penjualan, dan lain sebagainya. Sedangkan kritik
intern terhadap sumber wawancara, langkah yang penulis lakukan

adalah memeriksa informasi yang diberikan oleh narasumber dengan

108-10.

57 Abdurrahman Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Penerbit Ombak, 2021,
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cara membandingkan informasi yang disampaikan dengan sumber lain
seperti foto, berita, atau arsip.
4. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran adalah tahapan yang dilakukan dalam
penelitian sejarah untuk mengkaji atau menganalisis tentang sumber-
sumber yang didapatkan. Tahapan interpretasi ini merupakan tahapan yang
bertujuan untuk menguraikan fakta sejarah yang didapatkan dari sumber-
sumber sejarah. Menurut Kuntowijoyo, interpretasi terbagi menjadi dua
bagian, yaitu analisis dan sintesis.®® Dalam kegiatan analisis, penulis
menguraikan dan memaparkan fakta-fakta dalam sumber sejarah yang
didapatkan. Selanjutnya, fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah
disusun menjadi satudata menyeluruh” atau disebut dengan sintesis.
Melaluitahaninterpretasi ini, fakta sejarah™yang ditemukan melalui
sumber-sumber yang ada dapat disusun menjadi satu fakta sejarah yang

utuh. Dalam tahapan interpretasi, sumber primer yang didapatkan seperti

MLV Gkt i LeMENEG ERA penjuatan
K Abids oo Joaih Corichbofbsidoraids Ekok bl ding
out. Setelah pro}es ﬁlisiMrul@oroE sirﬁis dilakukan.

5. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam metode penelitian
sejarah. Historiografi atau penulisan sejarah adalah proses penulisan,

pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan

58 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, 78-80.
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berdasarkan data dan sumber yang telah ditemukan dalam tulisan yang
utuh. Sebagaimana penelitian ilmiah, dalam penelitian sejarah hendaknya
memberikan gambaran yang jelas mengenai awal dari proses penelitian
hingga penarikan kesimpulan.>® Dalam penelitian ini, peneliti menuliskan
hasil dari penelitian berdasarkan data atau sumber sejarah yang ditemukan
secara runtut sehingga dapat-memaparkan penelitian dengan jelas sesuai
sistematika penulisan skripsi yang benar sesuai dengan judul yakni,
“Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out) Masyarakat Di Wilayah

Perkotaan Jember Tahun 1970-2012>.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari“bab pendahufuan hingga bab“penutup. Uralan pembahasan yang
sistematis bertujuan untuk memaparkan hasil” penelitian secara runtut guna
mempermudah pembaca dalam memahami pembahasan yang dipaparkan. Adapun

sistematika pembahasan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:

. ANINERRITAS ISLAM NEGERI
KIAI BAJLAGHMADSIDRIQu

fokus penelitia}u, t@an MelitB, rEng ngup penelitian, manfaat

penelitian, studi terdahulu, kerangka konseptual, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

% Eva Syarifah Wardah, “Metode Penelitian Sejarah,” Tsagofah 12, no. 2 (2014): 174,
https://doi.org/https://doi.org/10.32678/tsaqofah.v12i2.3512.
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2. BAB Il (Transformasi Wilayah Perkotaan Jember: Dari
Perkembangan Fisik, Sosial Ekonomi, dan Budaya)

Dalam bab ini, akan dibagi ke dalam tiga subbab pembahasan.
Subbab pertama akan membahas bagaimana transformasi wilayah
perkotaan Jember ditinjau dari aspek fisik. Pada pembahasan subbab
kedua akan membahas aspek sosial dan ekonomi, kemudian di subbab
ketiga membahas perubahan wilayah perkotaan Jember yang ditinjau dari
aspek budaya.

3. BAB Il (Perkembangan Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out)
Masyarakat Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun 1970-2012)

Memuat uraian mengenai perkembangan budaya makan di luar
rumah (eating out) di*wilayah perkotaan Jember dari tahun 1970 hingga
tahun 2012 Dalam bab ketiga ini, pembahasan akan dimulai dari awal
mula_munculnya eating out di-wilayah Nusantara khususnya di wilayah

perkotaan Jawa hingga masuk ke wilayah Jember. Setelah penjelasan

gl Wkt b Sminduinga/ by \ohar Fatbiar - rumen
KL Ahchicdeeh fsofeh oémifnoser] M bocetivdnged bubdd e
di luar rumah TatiEouMasyBkatE]‘ wiRah perkotaan Jember dari

tahun 1970-2012 yang dituliskan ke dalam dua periode.



42

4. BAB IV (Peran Kelas Sosial Dan Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Eating Out Di Wilayah Perkotaan Jember Menurut
Teori Habitus Pierre Bourdieu)

Pada bab keempat akan dijelaskan mengenai peran kelas sosial
dalam masyarakat terhadap perkembangan budaya makan di luar rumah.
Kelas sosial yang ada di lingkungan masyarakat mempengaruhi pola
konsumsi, habitus, dan budaya” makan. Dalam bab ini pula, akan
dipaparkan mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
budaya makan di luar (eating out) masyarakat di wilayah perkotaan
Jember berdasarkan teori habitus Pierre Bourdieu. Dalam pembahasan ini
akan dijelaskan secara lebih jelas ke dalam tiap-tiap poin faktornya.

5. BAB YV (Penutup)

Bab terakhir berisi kesimpulan dan“saran."Dalam kesimpulan akan
disajikan secara ringkas seluruh  penemuan dalam penelitian yang

diperoleh melalui hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan

Jad i\ o R ubnfya> Uniok-fndsad=dasb bbb soran,
K Al baAefgicrlybod] Aol it fosrdashdo Jnesi
penelitian yangIeIalEilaan. B E R



BAB 11
TRANSFORMASI WILAYAH PERKOTAAN JEMBER: DARI
PERKEMBANGAN FISIK, SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA
Jember merupakan wilayah kecil yang sepi dan terisolir yang terletak di
ujung timur Pulau Jawa. Akan tetapi_Jember mengalami perkembangan cukup
singkat untuk berubah menjadi sebuah kabupaten/kota. Kabupaten Jember
menjadi salah satu kabupaten di provinsi Jawa Timur yang mengalami
perkembangan yang cukup pesat dibandingkan dengan daerah lainnya di wilayah
Keresidenan Besuki (Panarukan, Bondowoso, dan Banyuwangi).®°
Seiring dengan berkembangnya zaman, Jember menjadi sebuah kabupaten
yang memiliki beragam potensi untuk terus berkembang hingga menjadi wilayah
perkotaan. Wilayah perkotaan-Jember yang terus mengalam pertumbuhan dan
perkembangan dart berbagai sektor menciptakan-ruang untuk kemodernan tumbuh
di dalamnya. Tidak hanya perkebunan, perkembangan pada sektor lain turut

mempengaruhi Jember tumbuh sebagai wilayah yang strategis. Perkembangan

dalam aMNLyEBI&M&JWeMEm Lerkembang
o hibvideedd ACHMAD SIDDIQ
Kabupaten Jen]ber Eda Man;BmeE)akRsebuah desa atau tempat

pemukiman biasa, namun karena potensi yang dimiliki membuat wilayah ini
tumbuh dan berkembang menjadi daerah yang maju. Sebagaimana perkembangan

wilayah di Indonesia pada umumnya, Kabupaten Jember mulai dikembangkan

6 Tri Chandra Aprianto, “Dekolonisasi Perkebunan Di Jember Tahun 1930an-1960an”
(Universitas Indonesia, 2011), 1.

61 Beni Ahmad Saebani, SOSIOLOGI PERKOTAAN: Memahami Masyarakat Kota Dan
Problematikanya (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 7.

43
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sejak masa kolonialisme Belanda. Perkembangan Kabupaten Jember yang sangat
pesat terjadi di pertengahan abad ke-10 sampai awal abad ke-20. Jember yang
memiliki potensi tinggi dalam bidang perkebunan dimanfaatkan oleh pihak
Belanda dengan membuka perkebunan baru. Potensi yang sangat tinggi menjadi
sebuah kesempatan bagi Belanda untuk mengembangkan Jember sebagai daerah
produsen komoditas dengan harga jual tinggi.5? Dibukanya perkebunan partikelir
di Jember menarik berbagai kalangan termasuk orang-orang dari daerah Jawa
Mataraman, Madura, hingga etnis-etnis ;asing seperti Cina, dan Arab yang
mencoba meraup keuntungan di Jember.®

Perkembangan perkebunan di Jember terus meningkat dari tahun ke tahun.
Adanya perkembangan perkebunan di Jember mempengaruhi pembagian wilayah
ke dalam beberapa distrik. Sejak diresmikan menjadi wilayah'sendiri pada tanggal
1 Januari 1929 dengan pembagian 7 distrik, kemudianpada 1 Maret 1941 dipecah
lagi menjadi 25 onderdistrik. Pada tahun 1976, dibentuklah Kota Administratif

dengan dasar Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1976 sehingga Kecamatan

Jember MMLMMLIAé @%Mum@wri, Patrang,
o Ratdes bt /Bt rdont AdmiifikleJebfedens
terbentuk dihapuskan JseSLE dem dBrIalEanrR Otonomi Daerah dalam

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah. Adanya
peraturan ini memberikan perubahan yang membawa Jember menjadi wilayah

yang mulanya menerapkan sistem sentralisasi ke sistem desentralisasi atau

62 Hery Prasetyo, “Alun-Alun Kota : Dan Hibridasi Kebudayaan Kaum Muda Jember,”
Laporan Penelitian Dosen Pemula, 2015, 7.

83 Dahimatul Afidah, “Perdagangan Tembakau Besuki Na-Oogst Di Jember (1958-1983)”
(Universitas Airlangga, 2015), 28.
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Otonomi Daerah. Maka, per tanggal 1 Januari 2001 Kota Administratif Jember
diubah menjadi Kabupaten Jember dengan penataan struktur organisasi dan
kelembagaan dari pemerintahan pusat hingga pemerintahan desa/kelurahan.%
Dengan peraturan perundangan dalam sistem Otonomi Daerah, Kabupaten Jember
dapat mengatur dan mengurus secara penuh kebutuhan dan keinginannya sendiri
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam waktu rang relatif singkat, Kabupaten Jember semakin maju
dengan adanya kawasan/wilayah perkotaan. Wilayah perkotaan (urban) adalah
permukiman yang meliputi kota induk dan daerah pengaruh di luar batas
administratifnya yang berupa daerah sekitarnya/kawasan suburban. Berdasarkan
UU No. 24 Tahun 1992 definisi wilayah perkotaan adalah kawasan yang
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian~dengan susuman fungsi kawasan
sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.®®

Sebuah wilayah dapat disebut sebagai wilayah perkotaan dapat ditinjau

dari berbaN e et mbrAdtoi, St DOV btk Ster hukcun
sHfaiti Acdrotbikar abraf oo Erdaachiduloh G5l Jatd ikt ci
masyarakat.®® Menuruj ProEBiM, k@ daEt diRikan sebagai suatu sistem

64 Pemkab Jember, “SELAYANG PANDANG - Pemkab Jember,” accessed September 29,
2024, https://www.jemberkab.go.id/selayang-pandang/.

6 Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI), Undang-undang No. 24
Tahun 1992 Tentang Penataan Ruang, pasal 1 ayat (10).

% PJ.M. Nas, Kota Di Dunia Ketiga: Pengantar Sosiologi Kota, ed. Ukanti Suryo
Chondro (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1979), 32-34.
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jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang
tinggi, strata sosial ekonomi yang heterogen, dan coraknya yang materialistis.®’
Dari beberapa definisi perkotaan di atas, Jember memiliki wilayah
perkotaan dengan tiga kecamatan sebagai pusatnya yakni, Kecamatan Sumbersari,
Kaliwates, dan Patrang. Ketiga kecamatan ini memenuhi Kkarakteristik
wilayah/kawasan perkotaan berdasarkan tipologi kuantitatif dan kualitatif karena
memiliki jumlah penduduk mencapai lebih dari 100.000 jiwa, pemusatan kegiatan
non-pertanian, pusat kegiatan ekonomiy.(industri dan perdagangan), pusat
penyebaran pengetahuan, konsentrasi kawasan terbangun (built up area),
masyarakat heterogen, gaya hidup masyarakat kota, adanya berbagai lembaga
sosial, ekonomi, dan politik, tersedianya fasilitas umum dan layanan sosial, serta

adanya ruang yang digunakan sebagai pusat ekonomi dan sosial.®®

A. Perkembangan Wilayah Perkotaan Jember Ditinjau dari Aspek Fisik
Seperti halnya kota-kota lain di Jawa, perkembangan sebuah wilayah

menjadi perkotaan sangat terlihat dari adanya pembangunan infrastruktur.

PembanngM Ir}r/agr‘rﬁé LM§1h L%&Mntﬁ Eégﬁ‘\ﬁ:lgl!baran jalan,
KIALHAJLACHMAD SIDRIQ..

kesehatan, stasiun/terrﬂinalEan MrapBasilEls pl:alik lainnya. Pembangunan

infrastruktur di wilayah perkotaan Jember mampu memberikan dampak positif

bagi masyarakat, seperti memperlancar mobilitas masyarakat, mempermudah

67 |wan Kustiwan, Pengertian Dasar Dan Karakteristik Kota, Perkotaan, Dan
Perencanaan Kota (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 1.15.
88 Kustiwan, 1.27.
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akses ke berbagai tempat, meningkatkan kualitas hidup, mendorong pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan aktivitas perdagangan.

Pada tahun 1981 berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember, sudah terdapat prasarana kesehatan yang terdiri dari rumah sakit umum
dan khusus, rumah sakit bersalin, puskesmas dengan tempat tidur, dokter, dan
tanpa dokter, apotek, serta toko obat yang tersebar di wilayah perkotaan Jember.®°
Tersedianya fasilitas kesehatan ini~ memungkinkan masyarakat untuk
mendapatkan layanan kesehatan seperti pemeriksaan, pengobatan dan perawatan
secara cepat. Hal ini merupakan salah satu upaya Pemkab Jember untuk
menyejahterakan masyarakatnya.

Dalam kisaran tahun yang sama, Pemerintah Kabupaten Jember (Pemkab
Jember) membuka gedung Gelanggang Olahraga atau yang disingkat dengan
GOR. Di Jember, pada Kisaran.tahun 1980-an sudah berdiri GOR Argopuro yang
merupakan tempat para atlet Jember dilatih untuk menjadi atlet nasional.”® Dalam

perkembangannya, GOR menjadi fasilitas publik sehingga tidak hanya digunakan

untuk Aot Vebichhagehrl edrmbiarees Behabot idyebartVinnya yang
bl L ACHMAD SIDDIQ

Selain itu, fasjitasEublMian adEh Rangunnya pusat ekonomi

yakni pasar. Pasar merupakan pusat kegiatan perdagangan yang berfungsi untuk

69 Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 1981 (Jember: BPS
Kabupaten Jember, 1982), 47.

0 “Pernah Jadi Barometer Nasional, Jember Ingin Bangkitkan Lagi Pebulu Tangkis
Nasional,” Radar Jember, 2023, diakses pada 19 Oktober 2024,
https://radarjember.jawapos.com/sport/793164338/pernah-jadi-barometer-nasional-jember-ingin-
bangkitkan-lagi-pebulu-tangkis-nasional.
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memenuhi kegiatan masyarakat.”* Di wilayah perkotaan Jember, terdapat pasar
tradisional dan modern yang menyediakan kebutuhan masyarakat baik dari
kebutuhan sehari-hari hingga kebutuhan tambahan yang bersifat tersier. Selain
pasar, di wilayah perkotaan Jember juga memiliki fasilitas penunjang gaya hidup
masyarakat yakni pusat perbelanjaan.modern (shooping center) atau mal. Di
wilayah perkotaan Jember, terdapat tiga pusat perbelanjaan modern yang terletak
ditengah-tengah kota.

Tidak hanya pasar yang menjadi pusat ekonomi masyarakat di wilayah
perkotaan Jember, alun-alun di wilayah perkotaan ini juga dibangun sebagai pusat
kegiatan masyarakat dan menjadi wadah tumbuhnya aktivitas sosial. Alun-alun
Jember merupakan area terbuka yang dimanfaatkan sebagai fasilitas publik oleh
masyarakat setempat. Layaknya alun-alun di perkotaan lainnya, alun-alun Jember
berada di tengahkota sehingga. berfungsi sebagatpusat kegiatan masyarakat serta
dimanfaatkan sebagai pusat pengembangan perekonomian usaha mikro, kecil, dan

menegah (UMKM).”2

LINRERI L AN AkAM, NELER] pertotaan
btk ekin frtigos by akbogulad by g ercinduk okt Kb
kota seperti sekolah, kjwasE kaMs, rrB reEranRan lain sebagainya. Tujuan

semua pembangunan infrastruktur ini tidak lain adalah untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat dalam perkembangan yang semakin modern.

! Budi Prihatminingtyas and Putri Budi Setyowati, “Pengembangan Pasar Tradisional Di
Kota Malang,” Conference on Innovation and Application of Science and Technology
(CIASTECH) 1, no. 1 (2018): 102.

2 Alvioniza, “Menengok Alun-alun pada Abad ke 18, Banyak Peninggalan Sejarah di
Alun-alun Jember,” 2024, diakses pada 19 Oktober 2024,
https://radarjember.jawapos.com/jember/794801120/menengok-alun-alun-pada-abad-ke-18-
banyak-peninggalan-sejarah-di-alun-alun-jember.
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B. Perkembangan Wilayah Perkotaan Jember Ditinjau dari Aspek Sosial dan
Ekonomi

Perkembangan sebuah wilayah perkotaan yang ditinjau dari aspek sosial
dapat dilihat dari beberapa aspek termasuk kependudukan, pendidikan, kesehatan,
budaya, gaya hidup, hingga struktur sosial di lingkungan masyarakat.
Perkembangan dalam aspek sosial ini mencakup perkembangan yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat.
1. Kependudukan

Mengacu pada keputusan Menteri Dalam Negeri No. 54 tentang
kependudukan pedoman | penyelenggaraan pendaftaran penduduk, bahwa
penduduk adalah Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing
(WNA) yang memilikiijin“tinggal tetap atau yang memilih menetap dan
berdomisili diIndonesia“selama enam bulan Jdebith~atau mereka yang tinggal
kurang dari enam bulan tetapi bertujuan menetap. ”® Penduduk juga diartikan

sebagai kumpulan manusia yang bertempat tinggal di suatu kawasan yang hidup

saling MM)LMEB&LJ;%J&%AM WJ aman dan
Kl AJE DGHMADSIDDAQ s

karena bersifat dinamiiyanEJieruhiBeh Eturrthan penduduk.”4

Kependudukan merupakan salah satu penentu sebuah wilayah dapat

disebut sebagai kota atau desa. Kepadatan penduduk suatu desa dengan jumlah

" One Yunita Fujiyati and Sukadi, “Sistem Informasi Pengolahan Data Kependudukan
Desa Purwoasri,” Jurnal Speed — Sentra Penelitian Engineering Dan Edukasi 7, no. 1 (2015): 2.

4 Maria Ulfa and Arifatus Solehah, “Fenomena Kependudukan Dalam Perspektif Ruang
Masyarakat Di Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember (Population Phenomena in the
Perspective of Community Space in Kemiri Village, Panti District, Jember Regency),” Jurnal
Studi Pemerintahan Dan Akuntabilitas (Jastaka) 2, no. 2 (2023): 122-23.
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penduduk 5000 orang per-km2 dinyatakan sebagai kota.”> Di Kabupaten Jember,
yang termasuk dalam wilayah/kawasan perkotaan yang menjadi pusat kegiatan
terdiri dari tiga kecamatan yaitu Sumbersari, Kaliwates, dan Patrang. Ketiga
kecamatan ini mayoritas rumah tangganya tidak dalam bidang pertanian, sehingga
termasuk dalam kategori wilayah kota.

Jumlah penduduk di wilayah perkotaan Jember terus bertambah dari tahun
ke tahun. Penyebab bertambahnya jumliah penduduk disebabkan karena adanya
urbanisasi. Pada tahun 1978, jumlah penduduk dari tiga kecamatan mencapai
223.354 jiwa dengan jumlah diperinci yakni Kecamatan Kaliwates (74.708) jiwa,
Sumbersari (60.119) jiwa, dan,Patrang (88.527) jiwa.’® Di awal abad ke-21, Di
wilayah perkotaan Jember yang terus mengalami pertumbubhan turut
mempengaruhi kepadatan penduduk. Jumlah“penduduk di wilayah perkotaan
Jember di tahun 2002 meningkat tajam hingga“mencapai angka lebih dari dua
ratus ribu jiwa dengan Kecamatan Kaliwates sebagal kecamatan dengan jumlah

penduduk terbanyak yaitu 102.659 jiwa.”’

LINIVERSITAS ISLAMMNEGER oo
KIALHANAGHMAD SIDRIQ

penduduk per/km2 mima;E anM 1,6@ u@k Iﬁamatan Kaliwates, 1,36%

untuk Kecamatan Sumbersari dan 1,08% untuk laju pertumbuhan Kecamatan
Patrang. Laju pertumbuhan di tiga kecamatan ini menunjukkan angka tertinggi

dengan jumlah total penduduk sebanyak 332.6111 jiwa. Oleh sebab itu, wilayah di

> Kustiwan, Pengertian Dasar Dan Karakteristik Kota, Perkotaan, Dan Perencanaan
Kota, 1.28.

76 Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 1981, 15.

7 Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka Tahun 2002 (Jember:
BPS Kabupaten Jember, 2002), 76.
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wilayah perkotaan Jember memiliki kepadatan penduduk terbanyak jika
dibandingkan dengan seluruh wilayah lain di Kabupaten Jember.”®
2. Pendidikan

Dalam aspek pendidikan, Jember tergolong ke dalam wilayah yang
memiliki infrastruktur pendidikan yang memadai. Infrastruktur yang dibangun
oleh pemerintah seperti sekolah-sekolah dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi turut mewarnai perkembangan Jember menjadi wilayah perkotaan. Rata-
rata lama sekolah dan tingginya pendidikan.yang diperoleh berkaitan erat dengan
penguasaan ilmu pengetahuan, dan teknologi guna meningkatkan dan
mempermudah berbagai kebutuhan taraf hidup yang semakin bertambah.”®
Pendidikan merupakan faktor kuneci dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Dalam perkembangan wilayah perkotaan Jember, dibukanya perguruan-
perguruan tinggi negeri membantu._arus globalisast semakin merata di seluruh
masyarakat. Dengan adanya perguruan tinggi di tengah-tengah kota, menarik

masyarakat untuk menempuh pendidikan di Jember baik dari masyarakat Jember

sencir gk mbsparkhavcl dabrah kit befnbbY hdatrbitdyah phnaicican a
och hid et brserd i b ol sbmn kbbb pibrcan

JembermenjadititikpjsatlEa. M B E R

Pada tahun 1957, terdapat perguruan tinggi swasta yakni Universitas
Tawang Alun (UNITA) yang didirikan oleh Yayasan Universitas Tawang Alun.

Pada mulanya, UNITA hanya memiliki satu fakultas, yaitu fakultas hukum.

8 Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2012 (Jember: BPS
Kabupaten Jember, 2912), 84.

™ Kristin Brilyawan and Purbayu Budi Santosa, “Pengaruh Infrastruktur Sosial Dan
Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2015-2019,” DIPONEGORO
JOURNAL OF ECONOMICS 10, no. 1 (2021): 8.
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Kemudian, merujuk Surat Keputusan Menteri PTIP No. 151 Tahun 1964, tentang
didirikannya Universitas Negeri di Jember, akhirnya UNITA berubah nama
menjadi  Universitas Negeri Djember atau sekarang disebut UNEJ yakni
Universitas Jember. &°

Selain  Universitas Jember, _perkembangan pendidikan di wilayah
perkotaan Jember ditandai dengan berdirinya perguruan tinggi lainnya. Pada tahun
1981, tercatat 7 perguruan tinggi baik swasta maupun negeri, di antaranya
Universitas Negeri Jember, Universitas Moh. Seruji, IKIP PGRI, 1AIN Sunan
Ampel, Sekolah Tinggi Keuangan, Akademi Perkebunan, dan Akademi Bank
Managemen dengan total jumlah sebanyak 9.990 mahasiswa dan 680 dosen baik
dosen tetap maupun tidak tetap dari tujuh perguruan tinggi di wilayah perkotaan
Jember.8! Di tahun 1990, perguruan tinggi di Jember semakin bertambah dengan
total 11 perguruan tinggi, yang terbagi dalam 2“Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
dan 9 Perguruan Tingi Swasta (PTS) dengan jumlah total mahasiswa 21.549.8?

Dengan adanya institusi pendidikan yang memadai, masyarakat lebih

i NIVERSITASJSLAM NEGER e i
KIALHAJL ACHMAD. SIDDIQuw

suatu  kelompok m%yarEat Mmp@aruE p}%embangan ekonomi i

wilayahnya. Hal ini berkaitan erat dengan pekerjaan yang didapatkan setelah

menyelesaikan pendidikan. Seseorang dengan pengetahuan tinggi, wawasan luas,

80 «profil UNEJ,” Universitas Jember, accessed October 7, 2024, https://unej.ac.id/profil-
unej/.

8l Kantor Statistik Kabupaten Jember, Kabupaten Jember Dalam Agka 1981 (Jember,
1982), 50-51.

82 Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 1989 (Jember:
BAPPEDA TK. Il Kabupaten Jember dan Kantor Statistik Kabupaten Jember, 1991), 39.
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dan kemampuan yang andal berpeluang besar dalam mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik. Oleh sebab itu, banyaknya perguruan tinggi di wilayah perkotaan
Jember membantu perkembangan Kabupaten Jember menjadi sebuah Kabupaten
yang maju dengan cepat.
3. Ekonomi

Jika pada masa kolonialisme ecenderung memanfaatkan sektor perkebunan
dan pertanian sebagai sumber perekonomian, perekonomian di wilayah perkotaan
Jember mengalami perubahan dari sektor. agraris ke industrialis. Perubahan
masyarakat tradisional (agraris) ke masyarakat industri (modern) diakibatkan
karena tingginya arus modernisasi. Perubahan dari daerah agraris menjadi industri
mempengaruhi perubahan mata pencaharian, karena pergeseran dari sektor
pertanian menjadi sektor industri, jasa, dan perdagangan.®

Sektor industri di Jember mulai mengalami perkembangan antara tahun
1940an. Di Jember, pada tahun 1948 sudah ada gedung bioskop' yang digunakan

oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember untuk menikmati sebuah tontonan

dalam flh’LlS\] I—MER@HL;EASmLMMSIN;E%%IJembeL Di
KIALHAJ L ACHMADSIBRIQ
berdiri di Jember ya}u EJskMexB]ayE BiR(Op Ambassador (Jember

Cineplex), dan Bioskop Cathay. Berdirinya gedung-gedung bioskop di wilayah

perkotaan Jember menandakan bahwa pada kisaran tahun tersebut industri film

8  Saebani, SOSIOLOGI PERKOTAAN: Memahami Masyarakat Kota Dan
Problematikanya, 214-15.

8 Deny Antyo Hartanto, “Jejak Terhapus: Sejarah Komunikasi Pemasaran Produksi
Sinema Dalam Industri Eksebisi Di Jember,” Jurnal Pakarena 8, no. 1 (2023): 59,
https://doi.org/10.26858/p.v8i1.42032.
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sudah berkembang di Jember.8> Keberadaan bioskop menjadi bukti bahwa
kehidupan masyarakat di wilayah perkotaan Jember pada masa itu sudah
merealisasikan kehidupan modern yang biasa diterapkan oleh masyarakat yang
tinggal di wilayah perkotaan.

Perkembangan sektor industri. di perkotaan Jember terus mengalami
peningkatan.  Pada tahun 1980-an, terdapat berbagai jenis industri yang
berkembang di wilayah perkotaan Jember. Sektor industri di perkotaan Jember
berkembang seiring dengan pengaruh faktor ke-modern-an dan globalisasi yang
masuk ke Jember. Sektor industri terus mengalami perkembangan yang ditandai
dengan tumbuhnya industri retail di wilayah perkotaan Jember. Industri retail di
Jember berupa perusahaan-perusahaan yang bergerak di berbagai bidang, seperti
toko kain/tekstil;“makanan/minuman, perkakas, dan lain-lain yang tersebar di
berbagai sudut dirwilayah perketaan Jember bahkan hingga ke wilayah pedesaan.

Menurut sensus ekonomi yang dilakukan pada tahun 1986, terdapat 28

perusahaan/usaha yang ada di wilayah perkotaan Jember tepatnya di Kaliwates

dan Patllarrlgl.ﬁ LMEMJ;A&JQ&L&A%M MMaan Jember
eldad Al ACHMAD SIDDIQ

Tabel. 2.1 Daftar Perusah&an/Usafia leab terﬂember Tahun 1986

No. Nama Perdsahaah/Usaha Afamat”

1. Calista Alba PT JI. Diponegoro 59

2. Toko Agung J1. Samanhudi 59

3. Toko Piala Ps.Tanjung Bawah 431
4. Toko Samtai JI. Ronggolawe

5. Toko Sumber Tehnik JI. Kartini 43

8 Elfira Arisanti, “Melacak Jejak-Jejak Bioskop Jember,” 2012, diakses pada 15
September 2024. https://stasiun-tinta.blogspot.com/2012/01/melacak-jejak-jejak-bioskop-
jember.html.

8 Sensus Ekonomi 1986 Daftar Nama Dan Alamat Perusahaan Perdagangan Dan
Rumah Makan, 245-56.
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6. UD. Nakula JI. Kartini 39

7. UD. Jaya Baru JI. Trunojoyo Gg, V/9
8. Surya Jaya JI. Dr. Wahidin 54
9. Toko Mulia/Sukardi JI. Dr. Wahidin

10. UD. Mutiara JI. S. Agung 110
11. UD. Hariyanto JI. M. Sarkoro

12. UD. Pasti Jaya JI. Samanhudi 41A
13. Hasil Kasih JI. Trunojoyo 97
14, Handayani/Hartatiek JI. Imam Syafii 87
15. Toko Rejeki /Wang Sien Yoen | JI. Trunojoyo 132
16. Tri Jaya JI. Trunojoyo 136
17. Sumber Hidup JI. Imam Syafei 2
18. Osaka Motor JI. Imam Syafei 11
19. Prima Stationery JI. M. Sakoro 60
20. Toko Jaya Agung JI. Samanhudi 132
21. UD. Terang JI. Samanhudi 126
22. Toko Ampera JI. HOS. Cokroaminoto 23
23. Bola Dunia CV JI. Diponegoro 81
24. Sinar Logam JI. Samanhudi 130
25. UD. Fajar JI. KH. Siddig 75
26. UD. Maya JI. KH. Siddig 11
27. TokoJamuAir Mancur JI. M. Sarkoro 26
28. Darma Niaga Ltd PT JI. Mech Seruji 12

(Sumber: Biro“Pusat Statistik;, Sensus Ekonomi.1986 Daftar Nama dan Alamat
Perusahaan Perdagangan dan Rumah Makan, 254-256)

Di Jember, terdapat pasar tradisional yang dibangun pada tahun 1973 yang
eCUNVERSITAS TSEAM REEGERT™ ™

KIATHA ACHRMAD STHPTg™
ari toko konveksi dam barang elektronik, sedangkan lantai 2 terdiri dari™oko
sembako dan kebutulan EehaMri &ertEbathahan makanan.®” Pasar

Tanjung menjadi pusat masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan Jember

untuk melakukan kegiatan jual beli dan beberapa aktivitas perdagangan lainnya.

8 Kurnia Nurcahya, Anita D. Moelyaningrum, and Prehatin Trirahayu Ningrum,
“Identifikasi Sanitasi Pasar Di Kabupaten Jember (Studi Di Pasar Tanjung Jember),” E-Jurnal
Pustaka Kesehatan 2, no. 2 (2014): 287.
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Selain pasar tradisional yang menjadi pusat kegiatan bersosial masyarakat
wilayah perkotaan, pada 24 Januari 1992 dibuka pusat perbelanjaan modern atau
mal yakni Johar Plaza. Johar Plaza terdiri dari empat lantai dengan tenant utama
Matahari Department Store. Mal dengan konsep yang menyediakan seluruh
kebutuhan keluarga dalam satu tempat.2® Selain berdirinya mal Johar Plaza, di
tahun 2008 berdiri pusat perbelanjaan modern yang cukup luas yakni Golden
Market (GM) Jember yang berjarak tidak jauh dari Johar Plaza.®® GM Jember
menjadi pusat perbelanjaan moderns keduayang berdiri di pusat kota. Tidak jauh
berbeda dengan Johar Plaza, GM Jember juga menarik masyarakat Jember untuk
membeli kebutuhan sehari-hari,hanya dalam satu tempat. Perkembangan wilayah
perkotaan Jember yang maju dan modern diperkuat dengan berdirinya Jember
Roxy Square pada tahun 2012 sebagai pusat pé_fbelanjaancfnodern ketiga yang

v
berada di wilayah perkotaan Jember. ~

o

-

Gambar 2.1 Foto Tampak Depan Golden Market (GM) Jember di Malam
Hari Tahun 2009
(Sumber: Jember Tiga Sisi, Facebook, 2009)

8 «Johar Plaza,” Revomall, accessed October 6, 2024, https://revomall.co.id/johar-plaza/.
8 Fika Murti Utami, “Penilaian Risiko Kebakaran Gedung Bertingkat Pada Pusat
Perbelanjaan Golden Market Jember” (Universitas Jember, 2019), 39.
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Gambar 2.2 Foto Johar Plaza Tahun 2009
(Sumber: Harsono, Komunitas Wong Jember, Facebook, 2009)

Sebagai kawasan perkotaan, perkembangan perekonomian mengubah pola
hubungan kerja tradisional (buruh tani atau petani) menjadi modern rasional buruh
pabrik atau karyawan). Sesuai dengan hasil Sensus Penduduk Tahun 2010,

masyarakat di wilayah perkotaan Jember mayoritas bekerja non-agraris. Selain

menjadi karyawan dan buruh, bidang jasa dan perdagangan,menjadi lapangan
usaha yang palingmm wilaya e&ﬂmeer.90
—
Adanya perubahan dari SW ke sektor industria‘is menyebabkan

berubahny. i i kan tuntutan
kemdUpUNIIWIR%TT?&SG”PSTT%IMONIE@RIM adanya
KTAIHATT ACHMAD"S D™
Jember membentuk “sebuah lapisan (kelas sosial). Adanya lapisan™ ini

mengelompokkan orarJ;-orEg szarﬁw p@rjaBke dalam lapisan tertentu

dalam masyarakat.

4. Stratifikasi Sosial Masyarakat
Sebagaimana karakteristik masyarakat kota pada umumnya, di wilayah

perkotaan Jember terdapat interaksi sosial masyarakat yang mempengaruhi

% Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2012, 96-98.
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terbentuknya lapisan masyarakat ke dalam sebuah kelompok tertentu. Stratifikasi
sosial berasal dari istilah dalam Bahasa Inggris yaitu social stratification yang
berarti sistem lapisan dalam masyarakat. Stratifikasi sosial adalah pengelompokan
individu atau kelompok dalam masyarakat pada kelas-kelas sosial yang berbeda
secara bertingkat.®! Sistem stratifikasi sosial menjadi pembeda dalam masyarakat
yang diwujudkan ke dalam kelas sosial atas, sedang dan kelas sosial bawah.%?
Pengelompokan masyarakat ke dalam kelas secara vertikal ini didasarkan atas
adanya simbol-simbol yang dianggap berharga atau bernilai sosial. Simbol-simbol
yang dimaksud antara lain, kekayaan, pendidikan, pekerjaan, jabatan serta
peran/status penting dalam \masyarakat. Sedangkan istilah ‘kelas’ dalam
stratifikasi sosial merupakan tingkat kesetaraan individu atau kelompok yang
dilihat berdasarkan aspek ekonomi karena “menyangkutkemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidup“dan status sosialaya.” Semakin tinggi kemampuan
ekonomi seseorang atau kelompok, maka kemampuannya dalam.memiliki jasa,

benda, dan lainnya mempengaruhi tingginya kelas yang dimiliki dalam

masyarauNBLMeE %L;Iré§ sl;ﬁal-*a‘%MdMoE gE‘tBtImpok yang
obfoch /phch b sl mihfin [ Vel o keobodeh Celbas

dalam memenunhi kebu}uhavEya.“’M B E R

Sebagai wilayah perkotaan, masyarakat yang mendiami perkotaan Jember

terbagi ke dalam kelas-kelas sosial tertentu. Munculnya kelas sosial yang ada di

%! Binti Maunah, “Stratifikasi Sosial Dan Perjuangan Kelas Dalam Perspektif Sosiologi
Pendidikan,” Ta’allum:  Jurnal  Pendidikan  Islam 3, no. 1 (2015): 19,
https://doi.org/10.21274/taalum.2015.3.1.19-38.

92 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (Jakarta: PT.
Setia Purna, 2007), 16.

9 Soerjono Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat (Jakarta:
Citra Niaga Rajawali Pers, 1993), 55.
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lingkungan masyarakat kota juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kekayaan,
pendidikan, pekerjaan, jabatan, atau peranan seseorang di lingkungan sosial
masyarakat. Di wilayah perkotaan Jember, perbedaan dalam pekerjaan sangat
mempengaruhi pola konsumsi yang dimiliki oleh setiap kelompok masyarakat.
Pertama, kelas sosial atas merupakan kelompok masyarakat yang
memiliki kekayaan atau penghasilan, pendidikan, serta status sosial tinggi.
Masyarakat yang tergolong kelompok sosial ini memiliki kehidupan yang mapan,
memperoleh status sosial tinggi sejak lahir, dengan kekayaan yang berlimpah.
Bidang pekerjaan pada kelas sosial atas atau upper class seperti pemilik
perusahaan besar, pejabat senior pemerintahan seperti Menteri atau Dewan
Eksekutif.** Di wilayah perkotaan Jember, yang termasuk dalam kelas atas adalah
pemilik lahan perkebunan/persawahan (juragan), pemilik ‘perusahaan swasta,
pemilik pabrik™“industri,“etnis.Tionghoa dan Arabyang memiliki toko, pemilik
bisnis restoran atau hotel, pejabat pemerintah, hingga kepala/manajer di sebuah

instansi atau lembaga.

ke LMK Rl hetbmaar SddA N Kol Kosial yang
abiiedied didhefed vabhibodhihefofh e dosCuad kebd lehdighn ke
bawah. Pekerjaan keIoTpoBelaMne@h KE-atas lasanya terdiri dari pemilik
bisnis kuliner, agribisnis, fashion, otomotif serta pekerjaan lainnya seperti
akuntan, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk bidang pekerjaan kelas menengah
ke bawah meliputi guru sekolah, karyawan, pekerja kantoran, pekerja

pemerintahan, dan lain-lain. Umumnya, masyarakat yang tergolong kelompok

% Indiana Jane, “Analisis Penggambaran Kelas Sosial Melalui Karakter Pada Film Kulari
Ke Pantai (2018)” (Universitas Multimedia Nusantara, 2022), 6—7.
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kelas sosial menengah ini memiliki pendapatan dan pendidikan yang tinggi
sehingga memiliki kehidupan yang sejahtera.®® Kelas menengah di wilayah
perkotaan Jember terdiri dari para tenaga kesehatan, guru, mahasiswa, pegawai
negeri sipil (PNS), aparatur sipil negara (ASN), pekerja pemerintahan atau swasta,
orang Jawa pemilik usaha pertokoan, pemilik stand dagang di pasar, pemilik
warung makan, penyedia jasa dan lainnya.

Ketiga, tingkatan yang terakhir-dalam kelas sosial adalah kelas sosial
bawah. Kelas sosial bawah merupakan kelompok masyarakat yang memiliki
penghasilan rendah karena pendidikannya yang tidak memadai. Penghasilan yang
mereka dapatkan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tidak
dapat dialokasikan untuk kebutuhan yang akan datang.*® Pekerjaan kelompok
masyarakat di tingkat ini seperti buruh lepas, buruh pekerja harian, hingga buruh
pekerja kasar. “Adapun-kelas.bawah di wilayah~perkotaan Jember merupakan
masyarakat dengan pekerjaan seperti buruh perkebunan, buruh pabrik, pedagang

kaki lima, dan sebagainya.

C. Perkermbirgnwiinyh pekkorhah Jorben B TiNj e e ASpii Budaya
KIALWHAJLACHMAD.SIBDIQ o
gaya hidup yang ada djkotEotaMar )Bg diEJutRngan budaya urban. Istilah

“urban” digunakan untuk menggambarkan karakteristik perkotaan. Istilah urban
berasal dari kata “urbanisasi” dan memiliki dua arti. Pertama, urbanisasi berarti
pembangunan suatu wilayah, terutama desa. Kedua, urbanisasi adalah migrasi

penduduk dari desa ke kota. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

% Jane, 7-8.
% Jane, 8.
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urban didefinisikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan kota, bersifat kekotaan,
atau orang yang pindah dari desa ke kota.®”

Budaya urban yang ditemukan di masyarakat yang tinggal di wilayah
perkotaan meliputi berbagai aspek kehidupan, termasuk budaya pop, tren mode,
musik, seni, arsitektur, kuliner, dan lain sebagainya.®® Budaya urban yang muncul
di kalangan masyarakat di wilayah perkotaan Jember dapat difungsikan sebagai
identitas yang menunjukkan dirinya. Budaya urban dalam masyarakat di wilayah
perkotaan Jember muncul seiring dengan. perkembangan perkotaan Jember.
Konsumerisme yang tinggi menandakan perkembangan budaya urban di
lingkungan masyarakat di wilayah perkotaan Jember. Konsumerisme yang ada di
wilayah perkotaan Jember ditandal dengan berdirinya pusat perbelanjaan modern
atau mal, tumbuhnya beragam jenis restoran/rumah makan, tempat-tempat
hiburan, dan fasilitas penunjang gaya hidup smasyarakat di perkotaan. Sejak
adanya pasar modern, budaya masyarakat yang awalnya berbelanja di pasar

tradisional, mulai beralih ke pasar modern seperti minimarket, supermarket,

ningga N1 VERSITAS ISLAM NEGERI

K Ay Aeblabe ok ikd Whiodertin Sebobatdh b o
perilaku ekonomi, po}a pEr, SM gaB hiq@. FRJbahan perilaku ekonomi

menyebabkan tumbuhnya pola hidup yang lebih konsumtif. Hal ini dipengaruhi
oleh pendapatan yang tinggi dibandingkan dengan sebelumnya ketika bekerja di
desa. Pola hidup konsumtif sebagai masyarakat urban juga menciptakan pola

konsumsi baru yang berbeda dari sebelumnya. Dalam ekonomi konvensional

% Tomi Arianto, Realitas Budaya Masyarakat Urban (Agam: Yayasan Tri Edukasi
limiah, 2024), 1.
% Arianto, 1.
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perilaku konsumsi didasari oleh dua nilai dasar, yaitu rasionalisme dan
utilitarianisme. Kedua hal ini membentuk perilaku hedonistik, materialistik serta
boros (wastefull). Perilaku konsumsi ini cenderung mengabaikan keseimbangan
dan keharmonisan sosial, sehingga konsep ini dapat dikatakan hanya
mementingkan kepuasan dan tidak memedulikan jenis dan jumlah yang
dikonsumsi selagi anggaran masih mencukupi.®® Menurut Lie Goan Hong, pola
konsumsi adalah berbagai informasi yang memberi gambaran mengenai jenis dan
jumlah bahan makanan yang dimakan setiap.hari oleh seseorang yang merupakan
ciri khas suatu kelompok masyarakat. Pola konsumsi juga diartikan sebagai
tanggapan aktif manusia terhadap lingkungan alam maupun sosial yang berkaitan
dengan adanya pengaruh kebudayaan yang membentuk kebutuhan primer dan
sekunder.1%

Salah satu tindakan“yang. menjadi upaya masyarakat urban dalam
menunjukkan citra diri dan kelas sosial mereka adalah melalui pola konsumsi.

Pengaruh gaya hidup terhadap pola konsumsi digambarkan melalui perilaku

seseorarlgjo&LL\éEtﬁlﬁeLre‘s%aﬁ )Ja% L‘\AMONSJE;G-E‘ B Iji karenakan
cbferh Addya K el o i dr b/ ki sond didbd oclour
apa yang dimakan, tem})at Eu IOM, danargE/anRikeluarkan.

Pola konsumsi terbentuk karena adanya perilaku yang berkaitan dengan
gaya hidup masyarakat urban yang memberikan sensasi kesenangan dan kepuasan

bagi yang melakukannya. Perilaku ini juga dipengaruhi oleh budaya yang ada

% Tanti Dwi Hardiyanti, “PENGARUH PENDAPATAN DAN GAYA HIDUP
TERHADAP POLA KONSUMSI MASYARAKAT KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN”
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019), 10.

100 5p0egeng Santoso and Anne Lies Ranti, Kesehatan Dan Gizi (Jakarta: Graha IImu,
2009), 89.
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sehingga mudah bagi seseorang untuk mengikuti sebuah kebiasaan di
lingkungannya.1°! Kegiatan makan dalam sebuah pola konsumsi akan menentukan
bagaimana seseorang dalam menghabiskan waktu dan uang yang dimilikinya.
Dalam hal ini, kegiatan makan di luar rumah menjadi pola konsumsi dan tumbuh
sebagai budaya masyarakat urban yang didasari oleh keinginan untuk memenuhi
gaya hidup, kebutuhan, sekalig@dap{itkan kepuasan karena makan di luar
rumah menjadi sarana menghilan‘gﬁin Iu/ang dianggap menyenangkan karena

dapat berkumpul atau bersosialisasi ené orang lain di sebuah tempat tertentu.

/.

‘.\ e/
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

101 Hardiyanti, “PENGARUH PENDAPATAN DAN GAYA HIDUP TERHADAP POLA
KONSUMSI MASYARAKAT KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN,” 47.
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PERKEMBANGAN BUDAYA MAKAN DI LUAR RUMAH (EATING
OUT) MASYARAKAT DI WILAYAH PERKOTAAN JEMBER

TAHUN 1970-2012

A. Sejarah Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out) Di Perkotaan Jawa
Pada Periode Akhir Kolonial

Sebelum membahas awal munctlnya budaya makan di luar rumah di
Jember, budaya makan eating out ini sudah lebih dulu dikenal di wilayah
perkotaan Jawa pada periode akhir kolonial sekitar tahun 1808 hingga 1942. Di
Batavia, kegiatan eating out atau lebih dikenal dengan budaya makan di luar
rumah merupakan budaya yang sudah ada sejak masa kolonialisme. Sebelum
adanya restoran, “masyarakat ‘lebih dulu mengenal kehadiran warung dan para
penjual makanan yang berada. di pasar, pusat-aktivitas, dan di pinggir-pinggir
jalan. Para penjual/pedagang makanan terdiri dari tiga jenis, pertama adalah

penjual makanan yang menjual dagangannya dengan pikulan, kedua adalah

ot ANIVERSITAS S AN NEGER! s v
K ALEAA LA CHMADS DD

tetapi tidak menetap.loj E M B E R

Para pembeli di warung-warung makan ini terdiri dari penarik sado dan
gerobak, pedagang kecil, tukang siram air, pegawai, polisi bumiputera, pelayan
dan pembantu, orang-orang Tionghoa, hingga haji dan ulama. Mereka biasanya

makan di warung-warung ini dengan duduk lesehan dan menyilangkan kaki

102 Ariwibowo, “Budaya Makan Di Luar Rumah Di Perkotaan Jawa Pada Periode Akhir
Kolonial,” 206.
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mereka sembari berbincang dan menceritakan hal-hal yang terjadi di Batavia
bahkan tertawa bebas karena menceritakan nasib mereka. Para penjual/pedagang
ini menjual berbagai jenis makanan mulai dari nasi dan ikan asin, kue, dan jenis

makanan lainnya.1

4 !

Gambar 3.1 Para Pedagang Makanan dan Pembinya di Batavia Sekitar
Awal Abad ke-20

(Sumber: De Wit, Fact and Fancies, 1905: 115 dalam Andika Ariwibowo

2016:206)

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Andika Ariwibowo, restoran dan rumah
makan mulai ‘mengalami perkembangan antara_ pertengahan abad ke-19 hingga
awal abad ke-20 pada wilayah perkotéén Jawa. Perkembangan restoran ini

merupakan salah satu wujud adanya akulturasi antara budaya Eropa dengan

budaya yAry! GiMilikiolenl habyarakdiplinai\artNdisdout éRdan 1ndische
Qs s o Buce o]y ry EspoCaibdld de(biye
rijsttafel. Kata rijsttafjl in'Eiia bi darB<ataE'ijisang berarti nasi dan tafel

berarti meja.!® Orang-orang Belanda menggunakan istilah ini untuk menyebut
jamuan hidangan Indonesia yang ditata di atas meja makan. Budaya rijstaffel
menjadikan budaya masyarakat Jawa lebih beradab, sopan, dan higienis. Makan

ala Eropa mengajarkan kepada masyarakat pribumi “tata krama meja” yakni

108 Ariwibowo, 206.
104 Fadly Rahman, RIJSTTAFEL : Budaya Kuliner Di Indonesia Masa Kolonial 1870-
1942 (Jakarta: Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 2.
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makan diatas meja dengan menggunakan peralatan makan, seperti sendok, garpu,

pisau, dan lain-lain.10°

Batavia
(Sumber: Majalah Huisvrouw van Indie, 1936 dalam Andika Ariwibowo,
2016:207)

Setelah berakulturasi dengan budaya yang ada, budaya makan rijstaffel ini
mulai digemari oleh kalangan elite pribumi serta digunakan untuk mendapatkan
legitimasi dari orang-orang ‘Eropa. Adanya dul(Ungan_ﬂ_dangpenerimaan budaya
makan yang dibawa oleh Eropa menjadika(bug%ya ini-semakin berkembang dan
dikenal oleh ‘masyarakat secara luas. P{erapan budaya rijstaffel di perkotaan

Jawa menyebabkan tumbuhnya restoran dan rumah makan. Fungsi dari berdirinya

restoran\atAlN rlnah-rhakah phdakitarkrotand v lselai reryeatakin makanan
okéi porA deicdid ook iz lmbrlod] oo celrpdeah ki
makan.%¢ Pada masa]ni, anom reBran EkelR oleh orang-orang Eropa,

Tionghoa, tetapi ada sebagian yang dikelola oleh orang-orang pribumi. Sajian

makanan yang terdiri dari beragam menu, disajikan lengkap menggunakan alat

makan, serta suasana dan pemandangan yang indah menjadikan restoran-restoran

105 Annisa Puspasari, “Perancangan Komik Sejarah Rijstaffel: Perkembangan Budaya
Makan Di Jawa Masa Kolonial” (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2021), 1.

106 Ariwibowo, “Budaya Makan Di Luar Rumah Di Perkotaan Jawa Pada Periode Akhir
Kolonial,” 207.
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pada kala itu digemari oleh kalangan kelas elite sosial. Maka dari itu, makan di
restoran menjadi wujud kegiatan makan di luar rumah yang dianggap mewah dan
hanya bisa dilakukan oleh kalangan kelas sosial tertentu.

Di Bandung, pada abad ke-19 masih belum ditemukan restoran sebagai
tempat singgah para pelancong. Tempat yang tersedia hanya warung-warung
sederhana yang menjual sekeping roti dengan daging panggang rusa serta
menyediakan minuman seperti Kopi,~brendi, serta susu. Seiring dengan
perkembangannya, mulai berdiri, restoran-restoran sebagai tempat singgah
wisatawan yang berwisata di Bandung. Selain menjadi tempat singgah, restoran
juga dijadikan sebagai tempat.yang mencerminkan gaya hidup kelompok kelas
atas yang mempengaruhi pola hidup yang beradab.*’

Restoran"Maison Borgerij merupakan salah satu restoran terbaik yang ada
di Bandung. Restoran int dijadikan sebagai kumpulan-kelas elite Bandung dan
para tuan-tuan tanah pemilik perkebunan (preangerplanters). Menu-menu yang

disajikan di restoran ini sama dengan restoran mewah di Eropa. Pengunjung juga

dapat MMLNIE[RJ& Hn&& ll@g[«AMl%E;g:hEr&l Para tamu
ko kil b o thoat Sefis redatodlofdel dhri ad Bt b e
hari. Sajian di pagi haJi mEputMi, S(Bs, hE], SR, daging asap, telur, keju,

biskuit, teh, dan kopi.1®
Selain Maison Borgerij, di Banung banyak terdapat hotel yang

menyediakan restoran dengan pelayan tak kalah mewah, seperti Hotel Homann.

107 Caesar Helvina Pasa, “Restoran Di Bandung (1918-1942)” (Universitas Padjadjaran,
2013), 1.

108 Ariwibowo, “Budaya Makan Di Luar Rumah Di Perkotaan Jawa Pada Periode Akhir
Kolonial,” 208.
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Hotel Homann juga menyediakan sajian ala Eropa, hingga sajian rijsttafel.
Layaknya hotel di Batavia, pelayanan di Hotel Homann juga sama yakni semua
sajian makan yang dihidangkan akan dibawakan oleh para pelayan pribumi

lengkap dengan mengenakan seragam.

Gambar 3.3 Sajian rijsttafel di restoran Hotel Homann Bandung
(Sumber: KITLV, diakses pada 1 November 2024)%°

Di Jawa Timur; terdapat hotel mewah yakni “Grand Hotel Sarangan” yang
terletak di antara hutan dan danau yang ﬁer{;warkan fasilitas lengkap seperti
restoran, kolam renang, lapangan tenis,‘m dan lainnya.**® Pemandangan indah

dan fasilitas yang lengkap tak mengherankan jika hotel Ini menjadi tempat

berkumMrNItMcER&I £A§QLIS§«LDAMHN£®ERJ99& pejabat
kA <t Agt ACEENAA D ST I E)rve
Dalam perkumpulan "I diEIar m digr yEg nﬁa semua tamu diwajibkan

menggunakan pakaian rapi dan sopan, seperti jas dan gaun malam. Makanan yang

disajikan terdiri makanan Eropa, terutama dari Prancis.!!

109 “Het Serveren van Rijsttafel in Het Restaurant van Hotel Homann Te Bandoeng,”

KITLV, 1933, https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/839575.

110 “Grand Hotel Sarangan: 4500 Voet Boven Zee, Gelegen Tusschen Bosch En Meer,
Het  Eerste Hotel Ter  Plaatse,” Delpher, accessed November 1, 2024,
https://resolver.kb.nl/resolve?urn=MMKB31:041187000:00001.

11 Ariwibowo, “Budaya Makan Di Luar Rumah Di Perkotaan Jawa Pada Periode Akhir
Kolonial,” 208.
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(Sumber: KITLV, diakses pada 1 November 2024)

Dapat diketahui bahwa, kegiatan makan yang terjadi pada periode akhir
kolonial dapat dilihat dari berkembangnya budaya rijsttafel. Budaya rijsttafel
merupakan budaya makan yang mengandung eksklusivitas yang ditujukan untuk
menekankan perbedaan status dan sebagai simbol keistimewaan bagi orang-orang
Belanda. Pengaruh kebudayaan Barat ini mengubah cara makan pribumi, yang
awalnya menggunakan jari-tangan dan piring sebagai alas makan, dan duduk

5
bersila dilantai dimodifikasi dengan budaya makan ala Barat yang dianggap lebih

beradab.1?

MNJNE RI &IIFEA Sﬂl@GILAMI’IN‘E @iEiRyling tampak
el BrbocbedeNef e Al FbNAATED "SRl b
serta Eropa. Upaya mTyarEat w mgosiEan Ri agar mendapatkan status

salah satunya dengan mengikuti kebiasaan makan layaknya orang Eropa. Dengan
mengikuti kebiasaan makan orang Eropa, kesan eksklusif dalam kegiatan ini tetap

melekat. Akhirnya, kebiasaan makan tidak hanya sekedar satu kebutuhan biologis,

112 Rahman, RIJSTTAFEL : Budaya Kuliner Di Indonesia Masa Kolonial 1870-1942, 45.
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tetapi lebih dari itu justru dapat menjadi cerminan gaya hidup masyarakat di era
akhir kolonial.'*®
B. Perkembangan Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out) Masyarakat
Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun 1970-2007

Di Jember, belum diketahui -pasti kapan restoran/rumah makan dan
sejenisnya mulai berdiri. Akan - tetapi, terdapat beberapa sumber yang
menunjukkan bahwa di tahun 1930-an sudah terdapat hotel/wisma lengkap
dengan fasilitas restoran di dalamnya. Pada September 1937 berdasarkan iklan
yang termuat dalam De Indische courant, terdapat wisma baru bernama “Jean
Paul” milik J. P. Toewater yang menyediakan kamar yang luas serta restoran yang

terletak di de Schoolstraat (no. 9).** Tidak hanya itu, pada Agustus 1937 terdapat

pembukaan ‘cPasW g mana jug th Restaurant yang
juga milik J. PMBW omW

Nieuw pension-ruhnnnt.

:ﬂXEGERI

kmm ul den naam dtn,gen van ,Jean

‘ ver gu.
Mn h
en dat er een

maakt zal worden om door pl:_nmz,
die eens een dagje ,over” zijn,

Gambar: 3.5 Iklan “Nieuw pension-restaurant.” di De Indische courant
Tahun 1937
(Sumber: De Indische courant., diakses pada 04 Oktober 2024)

113 Rahman, 53.

114 “Nieuw Pension-Restaurant.,” De Indische Courant, 1937,
https://resolver.kb.nl/resolve?urn=ddd:010286138:mpeg21:p014. de Schoolstraat merupakan nama
salah satu jalan di Jember sebelum dinasionalisasikan menjadi JI. Kartini yang terletak di
Kelurahan Kepatihan, Kec. Kaliwates, Jember
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Di tahun yang sama, pemerintah Belanda yang dipimpin oleh Mr.
Hofstede membangun tempat yang difungsikan untuk mengamati hasil
perkebunan di ketinggian antara 500 meter di atas permukaan laut yang berlokasi
di Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa, yakni Rembangan. Rembangan
merupakan lokasi peternakan sapi perah yang kemudian berubah sebagai tempat
wisata dengan dibangunnya kolam renang, dan restoran di tahun 1939. Adanya
restoran di Rembangan yang berlokasi di dataran tinggi ini menyuguhkan
pemandangan indah sehingga beberapa orang akan berkunjung dan menikmati
waktu liburnya dengan menikmati keindahan alam perkebunan yang ada.

Perkembangan restoran atau rumah makan di perkotaan Jember terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 1952 terdapat sebuah hotel yang bernama
N.V. Hotel Djember yang beroperasi sebagal tempat singgah atau menginap bagi
pendatang.!'> Selain menyediakan tempat bermalam, hotel"int juga menawarkan
fasilitas restoran yang menyediakan makanan mulai dari makanan khas Indonesia,

Cina, dan Eropa. Serta, restoran yang terdapat dalam hotel ini juga bisa disewakan

untuk bMJ}MME(%SLI&kL%AMammgmmn-Iain.”S
K Ak Felide] baof\ioorHebofbuhsh Gpokoho) o bl

makanan yang menjuajmalﬁan MisioB seErti pl%l, dan soto yang berjualan
dengan cara dipikul/digendong. Para penjual makanan ini akan berkeliling dan
membunyikan piring, mangkok, atau gelas sebagai penanda kehadirannya. Pada
tahun 1953, berdiri warung makan Bu Darum yang menjual pecel dan rawon yang

terletak di Kelurahan Jember Kidul, Kaliwates tepatnya di JI. Gajah Mada No. 23.

115 Muyassyaroh, “Tata Ruang Kawasan Kota Jember Tahun 1819-1929,” 69.
116 «De Vrije Pers: Ochtendbulletin,”” De Vrije Pers, accessed October 4, 2024,
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?coll=ddd&identifier=ddd:011208948:mpeg21:p007.
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Warung Bu Darum merupakan salah satu warung pecel tertua yang ada di wilayah
perkotaan Jember. Menurut Hadi Sulistiyono, selaku pemilik warung makan
“Warung 1953 Bu Darum” kegiatan makan di luar rumah sudah dilakukan sejak
tahun 1950an yang mana pada kisaran tahun tersebut Nenek dari Hadi Sulistiyono
yakni Bu Darum yang menjadi pendiri warung tersebut sudah berjualan pecel
keliling dengan cara di gendong/dipikul.
“Dulu, di awal-awal Bu Darum dan suaminya berjualan di Jember sudah
banyak yang beli nasi pecelnya. Karena jualannya di pinggiran jalan ini,
yang beli orang-orang Tionghoa semua karena memang deretan toko ini
dulu miliki orang Tionghoa. Tapi, yang beli pecel ya ngga hanya orang
Tionghoa, bahkan orang Jawa pun juga makan disini juga. Ngga ada
bedanya dulu pas makan, semua sama, makannya duduk lesehan bareng di
pinggir-pinggir jalan.”*’
Setelah berjualan keliling selama beberapa tahun, pada tahun 1953 Pecel
Bu Darum bisa berjualan ‘menetap. Karena“mulanya berjualan di wilayah
pemukiman etnis Tionghoa, “Bu Darum akhiraya membeli rumah milik etnis

Tionghoa yang dipulangkan setelah tragedi G30S/PKI, sehingga dapat membuka

warung makan yang lebih layak. Bangunan warung makan ini masih

mempeMMLNkE;m1JA§nJ§lhi%MtM&E@EBJghoa masih
stk ik bksdh febniif o b Aeobidnatied kebdlioh oo
adalah karena mereka]berEap MunqalakE yaR berdiri sejak tahun 1953

dapat memberikan kesan yang sama dan mengajak pengunjung untuk bernostalgia
dan mengingat kembali memori awal ketika makan di tempat tersebut.
Begitu juga dengan warung Soto Ayam Dahlok yang merupakan warung

soto ayam legendaris yang sudah berdiri sejak 1958. Sebelum menetap menjadi

117 Hadi Sulistiyono, diwawancara oleh Penulis, Jember, 21 Maret 2024.
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warung makan Soto Dahlok, awal berjualannya dilakukan dengan cara di gendong
dan di tawarkan dari satu toko ke toko lainnya. Pada tahun tersebut, masyarakat di
wilayah perkotaan Jember banyak yang tertarik untuk makan soto yang dulunya
dijual dengan hanya berbekal mangkok sehingga pembeli yang makan memilih
duduk lesehan di pinggir jalan. Baru di tahun 1958, Soto Dahlok ini menempati
bangunan bekas tempat sampah di daerah Kepatihan, Kaliwates, Jember yang
mana wilayah ini merupakan daerah usaha dan pemukiman milik etnis Tionghoa.
Pada kisaran tahun 1960-an; budaya makan di luar rumah belum terlalu
berkembang di wilayah perkotaan Jember. Sedikitnya restoran/warung makan
yang berdiri di tahun-tahun tersebut mempengaruhi perkembangan eating out di
kalangan masyarakat di wilayah perkotaan Jember. Dalam hal ini, para pemilik
rumah makan/warung makan-mencoba untuk -menarik pelanggan lebih banyak
dengan cara membuka stand.di pasar malam.~Diketahut bahwa pasar malam
merupakan hiburan yang diadakan di pusat kota seperti alun-alun. Di tahun 1960-

an, warung Soto Ayam Dahlok membuka stand di pasar malam dengan

menyeduNrLVuE{R&LE%aJMaNEJQEpBJamping
K1 Aduk iy IanAGHMAwEaISJDE&%m

disitu. Dulu maSih dikelola oleh Ibu saya Karena merasa warun nya
belum banyak yangltahu, Nadi k jualan di pasar malem,
mbak. Pagi buka d Msm ka di pasar malem. Dan
Alhamdulillah, banyak yang mau makan sml » 118

118 Dwi Sugiarto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 23 April 2024.
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Gambar 3.6 Dokumentasi foto warung Soto Ayam Dahlok di Pasar
Malam Jember Tahun 1960-an
(Sumber: Dokumen pribadi Soto Ayam Dahlok, diakses pada 23 April
2024)

Berdasarkan berdirinya warung makan diatas, dapat diketahui bahwa
perkembangan restoran yang memiliki konsep menjual makanan dengan berbagai
menu pilihan, dan dilengkapi dengan peralatan makan cenderung sedikit. Hal ini
disebabkan karena sedikitnya masyarakat yang memiliki kemampuan membeli
makanan di restoran sehin mayoritas rakat lebih” memilih membeli

S

makan yang seoud-dengah-péidap tan-m ekaMng makan atau
penjual makanan yang menjualM pinggir jalan da[lat ditemukan di

beberapa titik dan pusat keramaian di wilayah perkotaan Jember.

pahiNdsirobr hin l1476%0 hinguh_ahdv/bodv FaiGefnb? hanya dapat
déchborb At A G A< HD B @
dan lain-lain. Berdiripya pwerung makem yang mepjual makanan khas: atau
tradisional pada kisaran tahun tersebut adalah bukti bahwa kehidupan modemn
belum mempengaruhi kuliner yang ada di wilayah perkotaan Jember. Preferensi
pemilihan menu makanan dan tempat makan yang terbatas, menyebabkan
perkembangan eating out pada periode ini belum terlalu masif. Hal ini disebabkan

karena adanya kecenderungan masyarakat dalam memilih warung makan sebagai
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tempat menerapkan eating out dibandingkan dengan restoran/rumah makan yang
mewah.

Akan tetapi, kegiatan makan di luar rumah masyarakat di wilayah
perkotaan Jember terus mengalami perkembangan. Pada tahun 1970-an, kegiatan
makan di luar rumah atau eating out masih menjadi kegiatan yang biasa
dilakukan oleh kelas sosial atas. Adapun yang dimaksud dengan kelompok kelas
sosial atas adalah masyarakat yang memiliki kemampuan daya beli tinggi seperti
memiliki pekerjaan dengan pendapatan.yang mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan baik. Dalam kategori ini, orang-orang Tionghoa atau
keturunannya termasuk dalamhkategori kelas sosial atas.!'® Hal ini dikarenakan
orang-orang etnis Tionghoa umumnya menganggap dirinya tergolong kelas atas
serta didukung dengan kekayaan lebih sehingga mereka diakui memiliki strata
sosial yang lebih“tinggi dibandingkan dengan warga fokal.*2®"Selain orang-orang
etnis Tionghoa, orang-orang yang makan di luar rumah umumnya.terdiri dari para

pekerja menengah ke atas termasuk perkebunan, pegawai pemerintahan,

penqusaha, potst tentatoskrfdammanasiovia ¥l NEGERI
K Ao kot oobden/vebs bk ok e (drung

Soto Ayam Dahlok. Tjjak EanMsaiB mﬁadilﬂ warung soto ini menjadi

satu-satunya pilihan masyarakat untuk menikmati Soto. Adapun pembeli yang
makan di warung Soto Ayam Dahlok tergolong masyarakat dengan pendapatan

tinggi seperti juragan bako (pengusaha tembakau), mandor perkebunan, pegawai

119 Varatisha Anjani Abdullah, “Arisan Sebagai Gaya Hidup (Sebuah Kritik Terhadap
Masyarakat Konsumtif Perkotaan),” Jurnal Komunikasi 11, no. 1 (2016): 21.

120 Gumulya, “Pencampuran Budaya Cina, Jawa, Dan Belanda Pada Budaya Makan Cina
Peranakan,” 142-43.

121 Dwi Sugiarto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 23 April 2024.
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pemerintahan dan pegawai swasta. Para pengusaha tembakau biasanya akan

makan di luar rumah bersama keluarganya setelah musim panen. Para pengusaha

ini bahkan ada yang berasal dari daerah yang cukup jauh seperti daerah Arjasa

hanya untuk makan di warung Soto Ayam Dahlok. Hal ini disebabkan belum

adanya warung makan yang menjual makanan dengan menu soto ayam di

daerahnya. Sedangkan para maﬂndor perkebunan, mereka akan mengajak

pekerja/buruh perkebunan untuk makan siang bersama di warung tersebut.

Menurut penuturan Dwi Sugiarto, para

untuk membeli makan di
mandor/atasan mereka. Karena

Ayam Dahlok memiliki ka

1970 -an

(Sumber: Dok me r|b c@/ nﬁahl , berserta pegawai, Tahun
970-an, diakses pada 23 April 2024)

erja/buruh perkebunan jarang datang

miliknya selain karena ajakan

li yang datang, warung Soto

k 122

122 Dwi Sugiarto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 07 Mei 2024.
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Gambar 3.8 Dokumentasi foto Waung Soto Ayam Dahlok Tahun 1998
(Sumber: Dokumen pribadi Soto Ayam Dahlok, Tahun 1998, diakses pada
23 April.2024)

Selain warung Soto Ayam Dahlok yang menjadi tempat diterapkannya
budaya makan di luar rumah bagi masyarakat dari kelompok kelas sosial
menengah yakni Duta Rasa. Depot yang menjual menu nasi goreng, mie goreng,
dan mie pangsit ini banyak didatangi oleh masyarakat. \Warung ini sudah menjadi
tujuan masyarakat untuk menyantap mie bersa eluarga dikala bosan dengan
makanan rummg Iilakuka oldﬁﬂﬁsih pada tahun
1972123 SN I

Tidak hanya itu, di tahun 1975 berdiri rumah makan yang menjual pecel
dan guded Vhitd/Gudeg ™S LirhifhuSerhberd_Glded] iwhini ik kivbinya sudah
RIATHAFE BEHMAD 81 DD
1975. Rumah makan igi jadi, tempatnak Ieg(lqiaris di wilayah perkotaan
Jember yang menjual m::% utama peceB: ya% dikombinasikan dengan gudeg
sehingga dikenal dengan pecel gudeg.'?* Gudeg Lumintu ini menjadi salah satu
rumah makan yang mayoritas konsumennya adalah mereka yang tergolong kelas

sosial atas dan menengah. Hal ini disebabkan karena kualitas rasa, pelayanan, dan

123 gri Astuti Ningsih, diwawancara oleh Penulis, Jember, 06 November 2024.
124 METRO TV, “Menikmati Kuliner Gudeg Lumintu Jember,” Youtube, 2019, diakses
pada 08 Oktober 2024, https://youtu.be/gGOhwBplzfl?si=oZdfJucuXcsm-5sJ.
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tempat yang ditawarkan memadai sehingga konsumen akan berkunjung kembali
meski harus mengeluarkan uang lebih.

Pada kisaran tahun yang sama, terdapat restoran chinese food non-halal
yang menjadi langganan orang-orang etnis Tionghoa yakni Rumah Makan Sari
Jaya (Cheong On). Restoran Cina ini menyediakan menu makanan seperti siobak,
dan sioke yang terbuat dari daging babi. Harga dari setiap makanan di restoran ini
terbilang cukup mahal tapi sesuai dengan-kualitasnya. Oleh sebab itu, pengunjung

yang datang di restoran ini termasuk dari kelas sosial atas.'?

2014
(Sumber: Foursquare photo, Tahun 2014, diakses pada 30 Oktober 2024)

&LNLMEMIJA%QJ ManN(ginEeBJg out masih
oibabol el Pnd banfh Geodbindioh bidh oddaba ki Josia
tertentu. Orang-orang]dalﬁ kM soﬁ atE ticf{ memperhitungkan biaya

pengeluaran yang dibutuhkan ketika makan di luar rumah, yang mana makan di
luar rumah akan menghabiskan pengeluaran yang cukup banyak. Berbeda dengan
kelompok sosial menengah ke bawah, orang-orang dalam kelas sosial ini akan

mempertimbangkan biaya yang harus dikeluarkan dalam sekali makan. Makan di

125 “Rumah Makan Sari Jaya (Cheong On),” Foursquare, 2014, diakses pada 30 Oktober
2024, https://id.foursquare.com/v/rumah-makan-sari-jaya-cheong-on/4c380f893849c9284af4bebl.



79

luar rumah berarti membeli makan dan memakannya di tempat seperti
restoran/warung makan yang membutuhkan biaya cukup banyak dalam satu kali
pembelian. Hal ini sesuai dengan kondisi perekonomian mereka yang terbatas
dalam memenuhi kebutuhannya.

Fenomena ini terus berlangsung hingga tahun 1986, yang dibuktikan
dengan perkembangan restoran/warung makan yang masih jarang ditemukan. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan eating out masih belum dilakukan oleh
masyarakat dari berbagai kelas sosial. Kegiatan makan di luar rumah masih
dianggap sebagai kegiatan yang menjadi identitas orang-orang yang berada dalam
kelas sosial atas. Masyarakat yang berasal dari kalangan kelas sosial menengah ke
bawah menganggap makan di luar rumah akan menghabiskan biaya pengeluaran
lebih besar dari biaya yang seharusnya dikeluarkan setiap bulannya. Masyarakat
yang berada pada kelas'sostal‘ini cenderung memilihrmakan di rumah dikarenakan
menghemat biaya pengeluaran serta-masih mementingkan kebersamaan dengan

keluarga di rumah.

LINIVERSHEAS | SEAMMNRGER] s 4
décabdtl ey, ebnogt e Cakd e ik b ek (scboge
=i | EMBER

Tabel 3.1 Daftar Rumah Makan di Wilayah Perkotaan Jember Tahun

1986
Nama Restoran/Rumah
No. Makan Kecamatan Alamat
1. Rest. Ardi Chandra Kaliwates JI. Teuku Umar 28
2. Rest. Lisa Kaliwates JI. Diponegoro 141
3. Depot Es Domino Kaliwates JI. S. Agung 143

126 Sensus Ekonomi 1986 Daftar Nama Dan Alamat Perusahaan Perdagangan Dan
Rumah Makan, 369-70.
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4. Rest. Lestari Kaliwates JI. Kartini 16

5. Soto Ayam Dahlog Kaliwates JI. Fatahillah 8

6. Rest. Enak Rasa/ Mustafa Kaliwates JI. Trunojoyo 39

7. Depot Edy Kaliwates JI. M. Sarkoro 50

8. Depot Jawa Timur Kaliwates JI. M. Sarkoro 61

9. Madu Ratna/ Joyo Diharjo Kaliwates JI. Untung Suropati 23
10. | Depot Woody Kaliwates JI. Trunojoyo 40

11. | Dewi Sri/Safari Kaliwates JI. Setia Kawan AA 26
12. | Cipta Rasa Kaliwates JI. Mangunsarkoro 33
13. | Prambos Kaliwates JI. Kartini 50

14. | Sari Utama Kaliwates JI. Diponegoro 73

15. | Sido Mampir Kaliwates JI. Imam Syafii 78

16. | Selera Kaliwates JI. Imam Syafii 52

17. | Tjung Hin Kaliwates JI. Dr. Wahidin 64

18. | Bandung Permai Sempusari JI. Raya Sempusari 156
19. | Sori Horse/ Drs. Gunawan Jember Kidul JI. Wahid Hasyim 21
20. | Simpang Tiga Mangli JI. Imam Raji 4

(Sumber: Biro Pusat Statistik.Bagian Statistik Niaga dan Jasa, Sensus Ekonomi
1986, 369-370)

Selain restoran/warung makan yang terdaftar di BPS Jember, masih

banyak warung. makan“yang, belum terdaftar yang termasuk ,warung makan
legendaris yang menjadi langganan-masyarakat di wilayah perkotaan Jember.

Adapun contoh restoran/warung makan yang legendaris menurut pendapat

masya”f?NWﬁﬁﬁ‘f‘ia S TSEANMNEGERT™ ™"

KIALHAILACHMAR.SIDRIQ. .
dengan tumbuhnya di JvilaEh thaaermkE PR tahun 1992 sudah berdiri

pusat perbelanjaan modern di pusat wilayah perkotaan Jember, yaitu Matahari
Department Store Johar Plaza. Mal yang berkonsep menyediakan seluruh
kebutuhan keluarga dalam satu tempat.’?’ Matahari Johar Plaza menjadi pusat

perbelanjaan modern yang menarik masyarakat untuk mulai membeli kebutuhan

127 “Johar Plaza.”
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mereka sekaligus mengunjungi berbagai pilihan mulai dari tempat hiburan,
fashion, hingga franchise makanan. Berdirinya mal dengan konsep yang demikian
menjadi simbol bahwa Jember berkembang menjadi kota yang mendukung gaya
hidup modern masyarakatnya. Menariknya, dibukanya mal tepat ditengah-tengah
kota justru menjadi peluang dan kesempatan baru bagi masyarakat untuk
meningkatkan perekonomiannya dengan cara berjualan di luar pusat perbelanjaan
tepatnya di pinggiran jalan menuju mal.

Tidak hanya itu, berdirinya Matahari Johar Plaza di pusat perkotaan
Jember membuka peluang kesempatan kerja bagi masyarakat kelas sosial bawah.
Dengan luasnya mal, dibutuhkan cukup banyak para karyawan/pegawai yang
bekerja di bagian-bagian seperti pramuniaga, petugas kebersihan, satpam, hingga
tukang parkir. Para pekerja yang bekerja di Matahari Johar Plaza, sebagian akan
mengisi perutnya di jam makan siang dengan jmakan di warung-warung makan
sederhana atau makan makanan yang-dijual oleh pedagang kaki lima yang ada di

sekitar mal. Sebagiannya lagi, para pekerja yang tinggal tak jauh dari mal lebih

menyukhi) M Béia ek henan yanb- & alSbbick arebiman untuk
ddeelsdd A1 ACHMAD SIDDIQ

Sebagaimana djngaEpenMan Bi bﬁk ﬂikin, salah seorang satpam

di Matahari Johar Plaza yang sudah bekerja sejak tahun 1992 yang mengatakan
kalau beliau lebih sering membawa bekal dari rumah dibandingkan beli di luar.

“Saya sudah jadi satpam disini itu dari tahun 1992, dari pertama berdiri.
Dulu, pas masih lajang selalu dibawakan bekal oleh ibu saya jadi ngga beli
lagi. Nah, kalo pas sudah menikah istri saya yang bawakan bekalnya.
Karena kan shift-shiftan, jadi sebelum berangkat sarapan dulu di rumah.
Jadi bekalnya dimakan pas jam istirahat. Saya sering bawa bekal juga
karna rumah saya deket sini, di Jl. Ahmad Yani. Kalo ditanya pernah
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makan di warung-warung sini, iya pernah tapi itu jarang sekali dulu. Beli
ya cuma pas makan siang saja, dan itupun saya jarang sekali”.*?8
Berbeda dengan bapak Aat Supriyadi, yang juga bekerja sebagai satpam di
Matahari Johar Plaza beliau selalu makan di luar ketika sedang bekerja. Sebagai
anak kos, bapak Aat berupaya menabung penghasilan yang didapatkan dengan
memilih makan di warung-warung sederhana yang ada di sekitar Johar Plaza.
Beliau juga menceritakan kalau selama bekerja, untuk makan di tempat-tempat
yang enak hampir tidak pernah dilakukan."Hal ini dikarenakan tempat makan yang
enak, cenderung memiliki harga jual yang tinggi. Oleh sebab itu, makan di
warung-warung sederhana menjadi solusi efektif untuk memenuhi kebutuhan.
“Saya kan kerja disini ngekos, jadi selalu beli makan ya di warung-warung
pinggir jalan sini. Mungkin kalo saya dirumah, saya lebih milih bawa
bekal biar tidak memotong gaji yang hanya sedikit itu. Tapi ya terpaksa,
jadi biar tetap bisa investasi masa depan ya, jadi milihnya makan-makan di
warung deket-deket sini-kaya soto, rawon, pecel biar murah. Dulu banyak
warung didepan sini, tapi-sekarang sudah fama berjualan’lagi. Saya kalo
bakso itu‘jarangya, seringnya makan nasi‘pecel, ya warung-warung kecil,
kalo ngga beli di pedagang kaki lima depan sini, dulu banyak PKL, beli

makan ya disitu juga salah satunya biar murah”.*?°

Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa masyarakat dengan

pekerjaJﬂJMaLyEfB\ﬁlaﬂeé%aﬁi JMMk M|E‘IQ&E{!}BJKE|&S sosial
ok 94 bekedid s e elat ookl ek Spdabb de ke e
akan gaya hidup yang]moﬁn ;NIA BﬁrnyEpenﬁatan dan modal ekonomi

yang dimiliki menjadi faktor utama penentu mereka dalam menerapkan eating
out. Karena pendapatan yang hanya mencukupi untuk makan, preferensi tempat
makan cenderung di tempat-tempat yang murah seperti warung-warung sederhana

di pinggir jalan. Mereka sebagai kelas pekerja juga tidak semuanya akan membeli

128 Solikin, diwawancara oleh Penulis, Jember 08 November 2024.
129 Aat Supriyadi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 08 November 2024.
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makan di luar rumah ketika bekerja. Mereka yang tinggal dekat dengan tempat
bekerja mayoritas akan membawa makanan dari rumah yang telah dimasakkan
oleh keluarga mereka untuk menghemat biaya. Dalam hal ini, masyarakat yang
tergolong dalam kelas sosial bawah akan menerapkan kegiatan eating out dengan
alasan sebagai kebutuhan makan.

Berbeda dengan kelas sosial atas dan menengah, adanya fasilitas
penunjang gaya hidup modern mempengaruhi intensitas masyarakat dalam
menerapkan eating out. Di tahun 1994, masyarakat di wilayah perkotaan Jember
sudah mulai menikmati fasilitas seperti mal, dan bioskop. Biasanya, masyarakat di
wilayah perkotaan Jember pergi ke mal dan bioskop di hari libur untuk mengisi
waktu luang. Mereka akan menikmati hari liburnya dengan menghabiskan waktu
bersama teman, ‘keluarga, atau pasangan baik“dengan cara menonton film di
bioskop, berbelanja, “bermain, dan lainnya.~~Alasan it~ termasuk dalam
convenience atau perilaku yang menyebabkan seseorang tidak dapat pulang ke

rumah karena sedang berbelanja atau bekerja.’*® Masyarakat yang menikmati

waktu IiLJrNa[MngMiIh&&atlﬁMMMRJW@Q perut
ekeSebidd i becama Geratel i Mk G bl e o
luar rumah sebagai JpenEJp MiataByalE Sl.Rh dilakukan.®®! Hal ini

dikarenakan makan di luar rumah menjadi cara yang berbeda untuk menikmati
kebersamaan.
Berbeda dengan hari-hari kerja, hari libur dimanfaatkan oleh masyarakat

yang tinggal di wilayah perkotaan untuk menikmati kebersamaan untuk

130 Taufik Abdullah, “Motivasi Pelanggan Restoran Di Bandung Ketika Makan Di Luar
Rumah,” Tourism Scientific Journal 2, no. 2 (2017): 184.
131 Dwi Sugiarto, diwawancara oleh Penulis, Jember, 07 Mei 2024.
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meningkatkan keharmonisan, dan rasa kekeluargaan. Alasan ini menjadi salah
satu faktor yang melatar belakangi perkembangan eating out di wilayah perkotaan

Jember.

Gambar 3.10 Cat jualan wa Soto Ayam Dahlok pada 30

(Sumber: Arsi : : , diakses pada 07 Mei 2024)

UNIVERSI GERI
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Gambar 3.11 Catatan Penjualan warung Soto Ayam Dahlok pada 25
Oktober 1994
(Sumber: Arsip pribadi Soto Ayam Dahlok, diakses pada 07 Mei 2024)
Berdasarkan data dalam catatan penjualan di warung Soto Dahlok di tahun

1994 menunjukkan bahwa, pada tanggal 30 Juni 1994 bertepatan dengan hari

Sabtu lebih banyak pengunjung/pembeli yang datang untuk makan. Sedangkan
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data pada tanggal 25 Oktober 1994 cenderung lebih sedikit karena bertepatan
dengan hari kerja yakni hari Selasa. Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
masyarakat dalam menerapkan kegiatan eating out dipengaruhi oleh kesibukan
dan aktivitas dalam sehari-hari. Di hari kerja, mereka akan menghabiskan
waktunya untuk beraktivitas di luar dan menerapkan eating out hanya untuk
menghilangkan lapar. Berbeda dengan di hari libur, masyarakat di wilayah
perkotaan Jember menerapkan eating out untuk menikmati kebersamaan yang
berbeda dari hari-hari kerja atau biasanya.dengan makan di luar rumah. Oleh
sebab itu, intensitas makan di luar rumah lebih banyak dilakukan oleh masyarakat
di wilayah perkotaan Jember di hari libur dibandingkan di hari kerja yang penuh
dengan aktivitas.'®2

Meski demikian, kegiatan eating out tetap dilakukan pada hari-hari aktif
oleh masyarakat khususnya mereka yang berprofesi-sebagat pekerja baik pekerja
swasta, ataupun pemerintahan. Hal ini dilatar belakangi oleh kesibukan mereka

sebagai pekerja dari pagi hingga petang menyebabkan mereka mau tidak mau

meneragkih Yeghithn rakan i Tuap rimaih-Kebidar] Wik o t6ar rumah atau
obioh ud vird efken e e ool [ alnipd it bfien) cer
menghemat waktu. DTamEal iMparﬁelo@okRkerja kelas menengah ke

bawah akan makan di warung-warung makan sederhana yang biasanya terletak di
pinggir jalan guna menghemat biaya. Berbeda dengan kelompok pekerja kelas

menengah ke atas dengan pendapatan yang tinggi, mereka akan memilih tempat

132 Dwi Yuniati diwawancara oleh Penulis, Jember, 06 November 2024.
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makan yang lebih nyaman karena selain untuk memenuhi kebutuhan makan juga
dikarenakan agar mendapatkan kepuasan.

Selain kelompok pekerja, di wilayah perkotaan Jember yang terdiri dari
berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta menjadi tempat
berkumpulnya mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah untuk menempuh
pendidikan di bangku perkuliahan.-Mahasiswa di wilayah perkotaan Jember
termasuk dalam kategori kelas menengah. Mahasiswa yang berasal dari berbagai
daerah ini menjadi salah satu pendorong berkembangnya eating out di wilayah
perkotaan Jember. Mereka yang berasal dari kota-kota besar seperti Surabaya, dan
Malang mulai menerapkan Kkegiatan eating out di wilayah perkotaan Jember
sebagai kegiatan yang biasa mereka lakukan sebelum datang ke Jember. Sebagai
mahasiswa yang-memiliki kegiatan padat, kegiatan makan di luar rumah kerap
kali dilakukan~sebagarsolusi untukmenghematwaktu, bersosialisasi, serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas dengan teman.*3?

Pada tahun 1996, Toko Roti Wina yang sudah berdiri sejak tahun 1980

menamll&i! MJM EﬂR‘SﬂLﬂ:&@ Jé\]ﬂ!é‘MkrN)EgQ E—zg,lrisoles, dan
ook Ak il sl i Al edobertaed dad bohl Gidanya
belum dapat menarik]mirE mMradei ElayR perkotaan Jember untuk

mencobanya karena menganggap menu tersebut masih terlampau mahal bagi
masyarakat kelas sosial bawah.34
Dapat dipahami bahwa dalam kisaran tahun 1970-2007 kegiatan eating out

dilakukan oleh masyarakat yang berasal dari kelas sosial atas, menengah dan

133 Tintin Ratnawati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 04 Oktober 2024.
134 Foursquare photo, “Wina Burger & Ice Cream,” Foursquare photo, 2013,
https://id.foursquare.com/v/wina-burger--ice-cream/4ff15057e4b071c6698608ef.
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pekerja yang difungsikan sebagai kebutuhan makan. Mayoritas dari mereka
adalah kelas sosial atas dan menengah yang memiliki modal lebih untuk membeli
makanan di luar yang memilih makan di restoran atau rumah makan. Sebaliknya,
masyarakat kelas pekerja yang juga menerapkan kegiatan eating out akan memilih
makan di tempat makan yang sederhana karena hanya sebagai kebutuhan.
Mayoritas masyarakat yang melakukan eating out pada periode 1970-2007
memilih warung makan tradisional atau khas Indonesia sebagai tempat untuk
menerapkan eating out. Pada periode ini, meskipun sudah terdapat rumah makan
yang menjual menu lain seperti Western food atau Chinese food tetapi masyarakat
di wilayah perkotaan Jember, cenderung menyukai makanan khas Indonesia
seperti rawon, pecel, soto, sate dan lainnya karena dirasa cocok dengan lidah.
Tempat makan khusus seperti-\Western food atau Chinese food dipilih sebagai
preferensi berbeda™jika“sudah bosandengan.menu-makanan yang dijual di
restoran/warung makan yang kerap didatangi oleh masyarakat kelas sosial atas

dan menengah.

KketSHolrirgan perniifan> thbde/ WadhnNdge Herkaiten ~dengen
okt frksfacghek o deyabBedlea e Cyahd ot e
kelas menengah dan lTIas@waMehﬂranEarurRmakan ini menjadi solusi

efektif, sebab para pengunjung yang mayoritas kelas pekerja memilih makan di
luar seperti di warung makan sebagai sarana memenuhi kebutuhan makan di sela-

sela kesibukan bekerja.’3> Akan tetapi, hadirnya tempat makan seperti restoran-

135 Ariwibowo, “Pendidikan Selera: Perkembangan Budaya Makan Dalam Rumah Tangga
Urban Jakarta Pada Periode 1950-An,” 326.
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restoran yang menyajikan menu baru, serta fasilitas lengkap menjadi tanda

semakin berkembangnya restoran/warung makan di wilayah perkotaan Jember.

C. Perkembangan Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out) Masyarakat
Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun 2008-2012

Memasuki abad ke-21, kehidupan modern juga tumbuh dan berkembang
di kalangan masyarakat di wilayah perkotaan Jember. Kehidupan yang lebih maju,
dan ekonomi meningkat mempengaruhi pola hidup masyarakat di wilayah
perkotaan termasuk pola konsumsis Pola kensumsi yang berubah seiring dengan
perkembangan perkotaan Jember yang awalnya masyarakat menerapkan budaya
makan di rumah, kemudian seiring berkembangnya di wilayah perkotaan Jember
pola konsumsinya berubah menjadi makan di luar rumah (eating out).

Eating out'yang pada mulanya merupakan budaya makan yang dianggap
mewah dan hanya difakukan eleh kelompok kelas sosial tertentu tanpa disadari,
tumbuh menjadi habitus dan gaya hidup yang diterapkan oleh hampir seluruh

masyarakat di wilayah perkotaan Jember tanpa melihat status sosial mereka.

MasyarMNJM@B%elEEtﬁ%&emlMpmEﬁ’:‘ggal@n di luar
fvch Abolen ks ko e FRN ek Fodmecoed Kedhoheh Ghogis

(memenuhi rasa Iapar} b%udealﬁ SEE’:Ih Rra, bersosialisasi (dengan

keluarga, teman, atau rekan kerja), bernostalgia hingga bersantai ria (nongkrong
atau kongkow). Hal ini disebabkan karena restoran/warung makan selain
menyediakan makanan juga menyediakan fasilitas lengkap yang dibutuhkan oleh
pengunjung seperti fasilitas internet gratis (Wi-Fi), tempat karaoke, tempat

ibadah, tempat bermain anak, dan lain sebagainya.
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Perkembangan eating out di kisaran tahun 2008-2012 terus menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Eating out pada kisaran tahun ini menjadi gaya
hidup baru masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan Jember. Berbeda dengan
tahun-tahun sebelumnya, pada periode ini masyarakat di wilayah perkotaan
Jember dari berbagai kelas sosial termasuk kelas bawah mulai menerapkan
budaya eating out baik di restoran maupun warung makan untuk berkumpul dan
bersantai.

Eating out yang berkembang sebagai gaya hidup masyarakat di wilayah
perkotaan Jember disebabkan kegiatan ini sudah menjadi habitus dan menjamur
sebagai budaya masyarakat di wilayah perkotaan. Eating out dapat dikatakan
sebagai budaya karena menjadi sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat
di wilayah perkotaan Jember-yang diturunkan dari generasi satu ke generasi
lainnya.'% Eating™out yang. berkembang sebagai ‘gaya ‘hidup masyarakat
menunjukkan adanya perubahan preferensi dalam pemilihan tempat dan menu

makanan. Perubahan preferensi pemilihan tempat makan dan menu makanan pada

periodeMNJM;EuR&&ﬁTrA&Irl@JeeAMaM Eegj‘hEI:RJagam menu
ok b ks \efii pekokos el AloPh Yy el ShefiJren.
makanan cepat saji (fajtfooEterMJk \BsterEoodRapanese food dan Chinese

food.
Biasanya, masyarakat akan berbondong-bondong mencoba makan di
restoran/warung makan yang baru dibuka dibandingkan dengan yang lama.

Setelah dirasa bosan, mereka akan kembali ke menu makanan dan tempat-tempat

1% Umam, “Pengertian Budaya: Ciri-ciri, Fungsi, Unsur, dan Contohnya,” Gramedia,
n.d., diakses pada 08 November 2024, https://www.gramedia.com/literasi/budaya/.
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yang sebelumnya sebagai variasi yang berbeda. Kecenderungan masyarakat dalam
memilih tempat makan, menu makanan, pelayanan, dan lain sebagainya
didasarkan dari beberapa faktor, seperti preferensi pribadi, pola asuh, modal
ekonomi, gaya hidup, dan lain sebagainya.

Di tahun 2008, berdiri pusat perbelanjaan modern kedua yaitu Golden
Market (GM). Pusat perbelanjaan yang menyediakan berbagai kebutuhan dalam
satu tempat dan dijual dengan harga lebilv terjangkau menarik banyak masyarakat
untuk datang. Konsep pemasaran yang. digunakan oleh GM Jember ini
memberikan kemudahan pembeli untuk melakukan berbagai kegiatan dalam satu
tempat, termasuk kegiatan ymakan. Dilengkapi dengan lantai foodcourt,
pengunjung yang selesai berbelanja dapat menuju lantai khusus makanan untuk
menyantap berbagal sajian makanan. Di GM Jember, terdapat berbagai makanan
seperti makananrumahan, tradisional,” dan sebagainya. Sefain makanan khas
Nusantara, di lantai khusus makanan |n| Jjuga menyediakan tenant franchise

makanan cepat saji yakni KFC (Kentucky Fried Chicken), CFC (California Fried

chickerbdINLVEERETAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Makan Bersama
Direktur GM
Dinas Sosial

PS40 N e .| . S
Gambar 3.12 Makan Bersama Direktur GM, Dinas Sosial, Notaris,
Kepolisian dalam Acara Pengundian Hadiah di Golden Market Jember
hun 2010
(Sumber: Golden Market Jember, Facebook photo, Tahun 2010, diakses
pada 25 Oktober 2024)

Dalam dokumentasi yang diunggah oleh akun Facebook resmi Golden
Market Jember pada tanggal 15 Februari 2010, acara makan-makan ini merupakan
salah satu dari rﬁgka% “Pengundi erhadiah™ yang dilaksanakan di
area depan G(?ff!'Ef'l'lVIﬁ'ﬂ?ElH‘bmb/er.137 Tam akMasi ini Direktur

Golden Market (GM), Dinas Sosial, dan Notaris sedang meniklnati makanan di

restoran cepat saji (fastfood) yaitu California Fried Chicken (CFC). Dokumentasi

i merbrbRhin teehing b b Mg NI o bR e
kbbbt kA CHMAD SIDDIOQ

Satu tahun set]lahEs\, Mi taBn @9 (Rukalah franchise terkenal

makanan barat yakni Pizza Hut yang terdapat di utara alun-alun kota.'*® Pizza Hut
merupakan restoran yang termasuk dalam waralaba internasional. Dengan menu

utama makanan barat, tempat ini mampu menarik minat masyarakat di wilayah

187 Golden Market Jember, “No Title,” Facebook photo, 15 Februari, 2010, diakses pada
25 Oktober 2024, https://www.facebook.com/share/4d1whjfuQgNEmd2d/.

138 Jember Tiga Sisi, “Pizza HUT hadir di Jember,” Facebook photo, 2009, diakses pada
01 November 2024,
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=101371303206956&set=a.101199153224171&type=3.
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perkotaan Jember untuk mencicipi hidangan baru. Memiliki konsep seperti
restoran ala barat, Pizza Hut menjadi pilihan masyarakat di wilayah perkotaan dari
berbagai kelas sosial untuk menikmati variasi menu makan yang berbeda,
berkumpul dengan teman atau keluarga, reuni, rapat kerja, tempat nongkrong,
hingga dipilih sebagai tempat untuk mengadakan pesta kecil setelah berakhirnya

pesta dalam sebuah acara (after party).

"di Pizza Hu
09, diakses pada

A ]
Gambar 3.14 Bukber Angkatan di Pizza Hut
(Sumber: Ratih Anggraeni, Facebook photo, Tahun 2012, diakses pada 01
November 2024)14°

1% Handy Hartono Wiratama, “After party,pizza hut,jember,” Facebook photo, 2009,
diakses pada 01 November 2024,
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=257002949528&id=666324528&set=a.255977294528
&rdid=uzoHCoCbFS3RXYTI&share_url=https%3A%2F%2Fwww.facebook.com%2Fshare%2F1
83SSh2EKz%2F.
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Sejak tahun 2009, di wilayah perkotaan Jember sudah banyak ditemukan
restoran mewah dan kafe dengan fasilitas internet gratis (Wi-Fi) yang menjadi
pilihan masyarakat dalam melakukan kegiatan eating out. Restoran di wilayah
perkotaan Jember terdiri dari berbagai jenis, mulai dari tradisional, khusus, hingga
modern. Terdapat restoran/rumah makan yang menjadi preferensi tempat untuk
eating out baik untuk keperluan acara, berkumpul dengan keluarga, atau hanya
sekedar ingin mencoba sajian makanan-yang ditawarkan seperti Taman Salero,
dan Rumah Makan Taman Indah (Terapung). Pada tahun ini pula sudah terdapat
area makan yang menggabungkan berbagai gerai makanan yaitu pujasera.
Pujasera atau foodcourt ini menawarkan berbagal menu makanan yang berbeda di
setiap gerainya, seperti Pujasera yang terletak di JI. PB. Sudirman. Pujasera ini
menjadi salah satu tempat yang paling banyak-didatangi oleh para pekerja kelas
sosial menengah~dan bawah untuk menikmati-makanan di 1uar rumah karena
kisaran harga pada menu-menu yang ditawarkan sesual dengan pendapatan

mereka. Berbeda dengan kelas sosial atas, mereka bebas memilih makan dimana

saja, sestJlNrIg%EeR}ﬁ*mllls LAM N E G E RI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

140 Ratih Anggraeni, “Bukber at pizza hut.....angkatan 7 saudi,” Facebook photo, 2012,
diakses pada 01 November 2024,
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=488164437878127&id=100000537243352&set=a.333
422096685696 &rdid=GxP0bZ2lioZe5wTi&share_url=https%3A%2F%2Fwww.facebook.com%2
Fshare%2F1AcvcG3TGpY%2F#.

141 Jember Kuliner, “No Title,” Facebook photo, 2009, diakses pada 27 Oktober 2024,
https://www.facebook.com/share/p/ffiIEMVEck4y1LbDj/.
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Gambar 3.15 Gambar Taman Salero Tahun 2009
(Sumber: Jember Kuliner, Facebook photo, Tahun 2009, diakses pada 27
Oktober 2024)

Gambar 3.16 Gambar Rumah Makan Taman Mangli Indah Tahun

&

+
(Sumber: Jember Kuliner, Facebook photo, Tahun 2009, diakses pada 27

UNIVERSITAS ISTAM NEGERI
!nuugﬂlk‘ i

el SRR )

Gambar 3.17 Gambar Pujasera Jl. PB. Sudirman Tahun 2009
(Sumber: Jember Kuliner, Facebook photo, Tahun 2009, diakses pada 27
Oktober 2024))



95

Kafe-kafe di perkotaan Jember di tahun 2009 masih belum terlalu
berkembang. Akan tetapi, bukan berarti pada kisaran tahun ini belum terdapat
sebuah kafe. Di perkotaan Jember, sudah terdapat sebuah tempat makan yang
dilengkapi dengan pertunjukan musik secara langsung (live music) yang
menawarkan berbagai minuman dan makanan ringan sebagai teman untuk
nongkrong. Di kafe-kafe semacam ini, mulali menyediakan fasilitas internet gratis
yang dapat dimanfaatkan oleh semua pengunjung yang hadir, seperti Campus
Resto, dan Coffee Shaff.

Campus Resto merupakan salah satu restoran sekaligus kafe yang berada
di kawasan kampus Universitas Jember. Campus Resto menyediakan minuman,
makanan ringan hingga makanan berat yang bisa dipilih oleh pengunjung.
Menawarkan konsep rumah makan dengan live'music dan fasilitas Wi-Fi 24 jam
nonstop berhast menartk pethatian masyarakat™di wilayah perkotaan Jember
khususnya kalangan mahasiswa dan eksekutif muda. Mereka datang tidak hanya

menonton live music yang dihadirkan, tetapi juga membawa komputer jinjing

untuk MMLME(R&LT A&aIS’IeAM MI@\% makanan
nositha biafrl fhefd e ek InAapdocterindce ebi e
Sedangkan pada ekseljJtifEuereleaEitaﬁ\emesan makanan dengan

harga yang lebih mahal seperti makanan China. Selain banyak dikunjungi anak
muda, Campus Resto ini juga banyak dipilih sebagai family restaurant karena

tempatnya yang luas dan nyaman (cozy).1#2

142 “«Campus Resto, Kuliner Kabupaten Jember,” Pusaka Jawatimuran, 2013, diakses pada
03 November 2024, https://jawatimuranl.wordpress.com/2013/06/17/campus-resto-kuliner-
kabupaten-jember/.
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Gambar 3.18 Mengerjakan Tugas di Campus Resto
(Sumber: Jhon Ferry Manurung, Facebook photo, Tahun 2012, diakses
pada 02 November 2024)43

Gambar 3.19 tiive Musiedi Campus Resto
(Sumber: Made Y., Foursguare photo, Tahun 2011, diakses pada 02
November 2024)44
Dari ketiga gambar tersebut, menunjukkan adanya eating out sebagai gaya

hidup HLMI(&/(ER&LIMJ $thAM NEX@EBJM kegiatan
sterdi Arbicdnd gedrdestord vl oo bidn doplriaedishd € pare
pekerja. Alasan seseorjhg IEIakM eaBg oEkarﬂ mereka ingin berkumpul,

bersantai, atau mengobrol dengan teman dan keluarga hingga mengerjakan tugas

143 Jhon  Ferry Manurung, “No  Title,”  Facebook  photo, 2012,
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=2889172115601&id=1449176176&set=a.2889168475
510&rdid=5lihjooll6y5Fduh&share_url=https%3A%2F%2Fwww.facebook.com%2Fshare%2F19
VXf2ngSM%2F.

144 Made Y., “No Title,” Foursquare photo, 2011, diakses pada 02 November 2024,
https://id.foursquare.com/v/campusrestocr/4cb6f69e64998cfad 73e19a2?0penPhotold=4e99991777
c85da036f4e118.
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dengan suasana berbeda menjadi alasan seseorang untuk pergi makan di luar
rumah.

Selain Campus Resto, terdapat kafe di dalam Syafia Plaza yang
merupakan salah satu tempat perbelanjaan yang ramai dikunjungi oleh masyarakat
di wilayah perkotaan Jember sejak tahun 2009. Selain menyediakan tempat
berbelanja, Syafia Plaza juga menawarkan sebuah tempat makan dan nongkrong
dengan interior modern dan fasilitas free"Wi-Fi yang menyajikan menu spesialis
Timur Tengah dan Chinese untuk menarik minat pengunjung yakni Coffee Shaff.
Coffe Shaff menjadi salah satu tempat favorit bagi semua kalangan termasuk
mahasiswa, pekerja kantoran, dan kelas pekerja menengah lainnya untuk
menikmati makanan ringan seperti pancake, roti bakar, es krim, aneka kopi yang
cocok untuk disantap ketika“mereka berkumpul, nongkrong atau mengerjakan

tugas.

Gambar 3.20 Nongkrong di Coffee Shaff
(Sumber: Ridlo Z., Foursquare photo, Tahun 2012, diakses pada 01
November 2024)4°

145 Ridlo Z., “No Title,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 01 November 2024,
https://id.foursquare.com/v/coffee-shaf-syafia/4cfece670ed82c0f83ce6f68.



98

Tidak hanya makanan ringan saja, di Coffe Shaff juga menawarkan
makanan berat seperti Crispy Chicken Wings, Cah Sawi Daging, Nasi Kare Ayam,
serta aneka minuman termasuk kopi, es krim, soda, Wedang Cor Kapulaga, dan
lainnya yang dapat menjadi variasi menu berbeda dengan makanan pada

umumnya. 4

Ga = Shaf Tahun 2012
(Sumber: Koran F 12, diakses pada 24 Oktober

@tu atap dengan
. StMama -
Cafe. De pat makan,
membeUFm m iupﬂgamt%lﬂ%hﬁmm hstudio. Tidak
RIAMHATTACHMADSIDDTO™
cocok untuk anak muda hingga dewasa. Oleh sebab itu, Radio Cafe menjadi$alah

satu pilihan untuk nongl«mﬁbaiMgal??emaE,rekBkerja, atau keluarga.*®

146 “Menu Lengkap dan Nikmati di Coffee Shaff,” Koran Radar Jember, 13 Juli 2012,
diakses pada 24 Oktober 2012.

147 “EnaknyaKareAyam-WedangCorKapulaga,” Koran Radar Jember, 05 Juli 2012,
diakses pada 24 Oktober 2024.

148 «Radio Cafe,” Pemkab Jember, 2012, diakses pada 05 November 2024,
https://jembertourism.jemberkab.go.id/product/radio-cafe.
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Gambar 3.22 Gambar Kegiatan Eating Out di Radio Cafe Tahun 2012
(Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Tahun 2012, diakses pada 05
- November 2024)

Memasuki tahun 2012, franchise fastfood juga mulai banyak dibuka di

wilayah perkotaéW tahun ini bert Mchi e ayam goreng
tepung krispimtwmk di JI. Gajah
Mada, Kaliwates. Franchise ini menjadi pilihan masyarakat di perkotaan Jember
untuk menikmati kebersamaan bersama keluarga. Hal ini disebabkan adanya

UNIVERSITAS [!SLAM I\a]gpat clizmanlaatkan oleh

fasilitas tempat bermain anak yang cu as sehin

KIATHAILACHMAD SIDDIQ
JEMBER

149 Rahmadi, “KFC,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 29 Oktober 2024,
https://id.foursquare.com/v/kfc/4c065eba5753¢c9281ec33af1?0penPhotold=4fec1709e4b06e7fdf73
5ef6.
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—_

] ; X -
Kegiatan Eating Out KFC Gajah Mada Tahun
2012
(Sumber: Rahmadi, KFC, Foursquare photo, Tahun 2012, diakses pada 29
Oktober 2024)

Gambar 3.23 Gamba

Pada tahun 2012, bersamaan dengan berdirinya sebuah pusat perbelanjaan
modern baru yaitu Jember. Roxy Square menyebabkan kegiatan eating out
semakin digemari oleh masyarakat. Dibukanya Jember Roxy Square yang juga
terletak di tengah-tengah "kota semakin mem_perikan kem_udahan masyarakat
dalam menerapkan gaya hidup. modern teunasuk makan di luar rumah. Jember

Roxy Square hadir sebagai mal yanglmrawarkan berbagai fasilitas menarik,

seperti fashion, retail, tempat-hiburan, dan-foodcourt.**°"Di-awal pembukaan

sember AN PPERSTTAS TS EANASNIEE FXRRfrat s
RTATHATPACHMADSIDDIQ ™

(bakery) yang berkualitas tinggi, baik dari SE baﬁn baku, rasa, aroma, dan
penyajian.*>! Disini, klnsepEranMe onato Bakery berupa Conato Cafe yang
menyediakan menu-menu ala Barat dengan bahan utama roti seperti Roti Bakar,

Burger, Sandwich, dan aneka minuman hingga menu-menu pembuka

1%0 Rachmi Arin Timomor, “Roxy Square Jember, Tujuan Belanja & Tempat Hiburan
Favorit,” Rumahl123, accessed October 5, 2024, https://www.rumahl23.com/explore/kab-
jember/roxy-square-jember/#:~:text=Mengenal Roxy Square Jember,betah berlama-lama di
dalamnya.

151 “Conato Bakery,” Conato Bakery, 2013, diakses pada 26 Oktober 2024,
http://www.conato-bakery.com/welcome.php.
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(appertizer).1>2 Dengan konsep yang berbeda dari restoran biasanya, Conato Cafe
menjadi tempat yang banyak dikunjungi oleh masyarakat di perkotaan Jember

untuk mengobrol santai atau hongkrong.

3l

UNIVERSITAPGSRERE - CER]
KIALBHAFEACLINEALA SEEL LE)s

ber 2024)1%3

kt
Di tahun 2012,}1refEnsMili telﬁat rR<an masyarakat di wilayah

perkotaan Jember semakin berkembang. Hal ini dipengaruhi dengan

terjangkaunya harga pada menu-menu yang ada pada restoran/rumah makan yang

152 «“Conato Cafe,” Foursquare photo, 2012, https:/id.foursquare.com/v/conato-
cafe/4c94672dc8albfb744ealef3?o0penPhotold=5290737f11d216c8de7d7caf.

158 Fannie Angzelie, “Terjebak Hujan,” Facebook, 2012, diakses pada 26 Oktober 2024,
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=3518422139265&id=1833375421&set=a.2950373538
405&rdid=A3SAXqLIQI7WLxB6&share_url=https%3A%2F%2Fwww.facebook.com%2Fshare%
2FYwitkQYTYnMbaggY7%2F.
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menjual menu-menu lain termasuk makanan ala Barat. Dengan harga yang tidak
terlampau mahal, banyak masyarakat yang mulai mencoba makanan ala Barat

seperti steak. Salah satu restoran yang menawarkan menu ini adalah Kedai Steak.

Kedai Steak merupakan restoran ala Barat yang sudah ada sejak tahun

1990-an yang mmr A aging sapi, dan ayam yang
—

dipotong sesuai irisan kemudiMMﬁang. Dengan perl/ajian makanan

dilengkﬂ WER@TTA@% gE%MUNEGEM dan piring
RIAT HATTACHMAD"SIDDIQ™

yang dianggap mewah karena pengunjung/konsumen yang datang mayoritas

ran ini juga

berasal dari kalangan lJeIasE)sia atas. Akan teEa‘Toi, nl%lai tahun 2008 restoran ini
sudah tergolong restoran terjangkau yang mana tidak hanya kelas sosial atas

melainkan kelas sosial menengah pun dapat menikmati sajian makanannya.

15 Ifrina N., “Kedai Steak,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 27 Oktober 2024,
https://id.foursquare.com/v/kedaisteak/4c8ba5cc2e3337045cd6ce41?0penPhotold=509a640ce4h0e
f44e54f3c6a.
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Restoran/rumah makan dengan menu utama Western food dan Chinses
food sudah berdiri lebih dulu dibandingkan dengan restoran ala Jepang dengan
menu Japanese food. Di wilayah perkotaan Jember, pada tahun 2009 sudah
terdapat restoran yang menjual menu sushi dan bento atau nasi dan lauk pauk
yang disajikan dalam kotak yang terletak di JI. Danau Toba, Kec. Sumbersari,
yakni Atarashi Bento. Restoran ini-menambah preferensi baru masyarakat di
wilayah perkotaan Jember yang bosan dengan makanan tradisional, Western food

atau Chinese food.

Gambar 3.27 Foto Sushi di Atarashi Bento Tahun 2012
(Sumber: Mita A., Atarashi Bento, Foursquare photo, Tahun 2012, diakses
pada 30 Oktober 2024)°

UNIVER
KIAI HAJ I

Gambar 3.28 Foto Bento di Atarashi Bento Tahun 2012
(Sumber: Inesha, Atarashi Bento, Foursquare photo, Tahun 2012, diakses
pada 30 Oktober 2024)%

1%5 Mita A., “No Title,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 20 Oktober 2024,
https://id.foursquare.com/v/atarashibento/4f1ad4bf0039e5a96247dcec?openPhotold=4f1ada39003
9e5a96248736f.
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Makanan ala Jepang pada kisaran tahun ini masih sangat sedikit. Oleh
sebab itu, masyarakat di wilayah perkotaan Jember mulai berinovasi dengan
membuat sushi rumahan (homemade) yang kemudian di promosikan di sosial
media facebook kepada khalayak umum. Terbukti bahwa dalam unggahan iklan
atau promosi sushi di facebook mendapat 41 komentar publik yang tertarik untuk
mencobanya.'>” Hal ini menunjukkan adanya perubahan preferensi pemilihan
menu makan di kalangan masyarakat di wilayah perkotaan Jember.

Eating out pada tahun ini tidak hanya dilakukan di sebuah restoran atau
rumah makan mewah, melainkan juga tetap marak dilakukan di warung-warung
makan. Kegiatan eating out juga banyak dilakukan oleh masyarakat di wilayah
perkotaan Jember di warung makan seperti Mie Apong Sampurna. Mie legendaris
yang terletak di Gebang, Kee., Patrang ini sudah ada sejak tahun 1960-an dan
memiliki beberapa cabang. menjadi sangat ramai ketika jam-jam makan siang,

makan malam, dan hari libur.*>® Warung makan ini-menjadi salah satu warung mie

0 PORGPYERSITHS TSE AR RIE CHIER ] o=

KTAEA]I ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

1% Inesha, “No Title,” Facebook photo, 2012, diakses pada 30 Oktober 2024,
https://id.foursquare.com/v/atarashibento/4f1ad4bf0039e5a96247dcec?openPhotold=4f59d647e4b
072fe9d748814.

157 Pakde Bagio, “No Title,” Facebook, 2012,
https://www.facebook.com/share/1AvaghZCMP/.

1% Vaora, “Mie Apong Sampurna,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 27 Oktober
2024, https://id.foursquare.com/v/mie-apong-sampurna/5031e833e4b01a4fc2bb4064.

19 Adetia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 26 Mei 2024.
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Gambar 3.29 Foto Mie Apong SampurnGebang Tahun 2012
(Sumber: Vaora, Mie Apong Sampurna, Foursquare photo, Tahun 2012,
diakses pada 27 Oktober 2024)

G bang Tahun

2012

GRVERIETAS TR AN N EGER 2012
KIALHAMALHMAL SIDIM Qe
fastfood cenderung diriinaElethyaBat EperlRaan Jember dengan tujuan

untuk menikmati variasi menu makan yang, menikmati kebersamaan, dan

pelengkap gaya hidup modern. Berbeda dengan makan dengan menu olahan
tradisional yang sudah ada sejak tahun 1986 yakni Simpang Tiga, yang mana

alasan seseorang makan di rumah makan ini selain karena kebutuhan makan, juga
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sebagai sarana untuk bernostalgia.’®® Simpang Tiga merupakan warung makan
dengan menu utama sate yang menjadi pilihan masyarakat untuk menikmati sajian

potongan daging kecil yang ditusuk dan dipanggang/dibakar dengan arang.

Gambar 3.31 Foto Kegiata
(Sumber: Ifrina N., Kedal Steak, Foursquare photo, Tahun 2012, diakses
pada 30 Oktober 2024)

Mulai tahun 2008, masyarakat di wila erkotaal ‘ ber dapat dengan
208, Mo 3y er dapat deng

mudah mengubah“kelas sosial mereka melalg&-M out. Di awal

<
%y :

perkembangannya, kegiatan ini hany;a'ﬁ'@lkan oleh golongan kelas sosial atas

R EE—m——
sebagai simbol prestise atau penanda gaya hidup dan kelas sosial atas karena

dianggaLxIrN/LME Rts LﬁA&nl&AMl ME@E;R[ masyarakat
o <y o Bl gt} A [ o) s B
mengikuti gaya hidup]yanEsanR/f)IeBebﬁitu,Rk jarang masyarakat dari

golongan kelas sosial rendah akan memaksakan dirinya untuk menerapkan budaya
eating out dengan makan di restoran/tempat-tempat makan yang menjual

makanan dengan harga yang cukup mahal untuk mendapatkan legitimasi.

160 Anrizal R., “Simpang Tiga,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 30 Oktober 2024,
https://id.foursquare.com/v/depot-sate-kambing-simpang-
tiga/4c44493036d6a5931d366aa8?0penPhotold=5042101ae4b08976€9885143.
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Individu atau kelompok yang menerapkan kegiatan eating out memiliki
beragam alasan yang menjadi latar belakang keputusan mereka dalam
memilihnya. Menariknya, terdapat perkembangan signifikan latar belakang yang
menjadi alasan melakukan kegiatan eating out dari tahun-tahun sebelumnya.
Adapun perbedaannya adalah kegiatan eating out yang dulunya merupakan
sebuah kegiatan yang dianggap mewah dan elite berubah menjadi sebuah habitus
baru yang biasa dilakukan oleh semua golongan kelas sosial masyarakat. Pada
tahun ini eating out memiliki beberapa fungsi dan tujuan yang berbeda sesuai
kebutuhan masing-masing. Eating out tidak hanya kegiatan makan di luar rumah
yang dilakukan untuk menghilangkan rasa lapar, lebih dari itu eating out
difungsikan sebagai cara untuk memperoleh legitimasi (identitas), nostalgia
hingga sekedar untuk mendapatkan kepuasan.

Perkembangan eating qut pada periode intsesuat dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Warde dan Martens, yakni eating out sebagai kegiatan atau

pengalaman makan yang berbeda dari keseharian, istirahat dari memasak dan

menyaj |L&LN1LMnE; R&lIaAan MAMn NeE(ngeB Imerayakan :
kot Inckada b méedanlrbd Nl eoiied ibad bdicbrung
diterapkan dengan tUj]Jan EﬂulMendBatkfkeRsan dalam mengonsumsi

makanan yang berhubungan dengan selera, pelayanan, dan kesan yang diciptakan

oleh tempat makan yang mereka kunjungi.62

161 Warde and Martens, Eating out: Social Differentiation, Consumption and Pleasure,
22-23.

162 Fajarni, “EATING OUT SEBAGAI GAYA HIDUP (Studi Kasus Fenomena Remaja
Kota Banda Aceh Di Restoran Canai Mamak KL),” 28.
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Dengan bertambahnya pilihan tempat makan, masyarakat di wilayah
perkotaan Jember tanpa disadari menerapkan eating out sebagai kebiasaan/habitus
yang dilakukan sebagai salah satu bentuk gaya hidup. Perkembangan eating out
yang berkembang sebagai habitus menunjukkan adanya perkembangan dari
sebuah perilaku yang hanya dapat diuukan oleh kelas sosial atas dan menengah
menjadi gaya hidup yang biasa Wan oleh semua orang. Kini, budaya makan
di luar rumah dapat dilakukan dleh mmg tanpa memandang status kelas

sosial mereka. /

1

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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BAB IV
PERAN KELAS SOSIAL DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERKEMBANGAN EATING OUT DI WILAYAH PERKOTAAN

JEMBER MENURUT TEORI HABITUS PIERRE BOURDIEU

A. Peran Kelas Sosial terhadap Perkembangan Eating Out di Wilayah
Perkotaan Jember

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan adanya interaksi
sosial dengan manusia lainnya. Adanya interaksi sosial di masyarakat
mempengaruhi terbentuknya lapisan masyarakat ke dalam sebuah kelompok
tertentu. Secara umum, pengelompokan masyarakat Indonesia terbagi ke dalam
dua bentuk, yakni pengelompokan secara horizontal (deferensiasi) dan
pengelompokan secara vertikal'(stratifikasi).**>

Stratifikasi sosial berasal dari istilah dalam Bahasa Inggris yaitu social

stratification-yang berarti-sistem lapisan-dalam masyarakat. Stratifikasi sosial

adelah EFRITVER STTAS ISTANF N PEER P keles-
KIAT'HAJT ACHMAD S1D D1
pembeda dalam masyarakat yang diwujudkan ke dalam kelas sosial atas, menegah
dan kelas sosial bawa]n.16 enge ompoBan rrgsyarakat ke dalam kelas secara
vertikal ini didasarkan atas adanya simbol-simbol yang dianggap berharga atau

bernilai sosial. Simbol-simbol yang dimaksud antara lain, kekayaan, pendidikan,

pekerjaan, jabatan serta peran/status penting dalam masyarakat. Sedangkan istilah

163 Maunah, “Stratifikasi Sosial Dan Perjuangan Kelas Dalam Perspektif Sosiologi
Pendidikan,” 19.
164 Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat, 16.

109
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‘kelas’ dalam stratifikasi sosial merupakan tingkat kesetaraan individu atau
kelompok vyang dilihat berdasarkan aspek ekonomi karena menyangkut
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan status sosialnya. Semakin
tinggi kemampuan ekonomi seseorang atau kelompok, maka kemampuannya
dalam memiliki jasa, benda, dan lainnya mempengaruhi tingginya kelas yang
dimiliki dalam masyarakat. Berbeda dengan kelas sosial atas, individu atau
kelompok yang berada pada kelas sesial menengah dan rendah memiliki
kemampuan terbatas dalam memenuhi Kebutuhannya.16>

Sebagai wilayah perkotaan, masyarakat yang mendiami wilayah perkotaan
Jember terbagi ke dalam kelas=kelas sosial tertentu. Munculnya kelas sosial yang
ada di lingkungan masyarakat kota juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kekayaan, pendidikan, pekerjaan, jabatan, atau-peranan seseorang di lingkungan
sosial masyarakat. Dalam penelitian_ini, pembagtankelas-kelas sosial masyarakat
ke dalam beberapa tingkatan didasarkan atas modal ekonomi atau pekerjaan

seseorang. Hal ini dikarenakan pekerjaan akan mempengaruhi pendapatan

seseorarlg.J Nsleya%ga%lle%ﬁl L&lﬁ&MarN&%R(]al ekonomi
ol ftodaokah gl oo et liich Joaarlcldyhod birdoran
oleh setiap individu akdn mEuann i@titaEan Ras sosial mereka.

Selain itu, gaya hidup juga berkaitan erat dengan konsumerisme.
Konsumerisme membuat seseorang akan mendefinisikan dirinya dan status
sosialnya melalui konsumsi dan gaya hidup.'®® Seseorang dengan pendapatan

tinggi tentu memiliki daya beli yang tinggi pula sehingga mempengaruhi gaya

165 Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat, 55.
186 Jacqueline Elfick, “Class Formation and Consumption among Middle Class
Professionals in Shenzhen,” Journal of Current Chinese Affairs 40, no. 1 (2011): 37.
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hidup dan perilaku konsumerisme. Adapun gaya hidup masyarakat di wilayah
perkotaan Jember yang diterapkan salah satunya adalah makan di luar rumah.
Budaya makan di luar rumah ini tidak hanya dilakukan sebagai kegiatan atau
aktivitas biasa, melainkan berkembang menjadi sebuah habitus, budaya dan gaya
hidup baru.

Tabel 4.1 Data Penduduk 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut
Kecamatan dan Lapangan Usaha

Jenis Lapangan Usaha
Perdagangan,
Kecamatan . Industri Rumah Angkutan
Pertanian Jasa-Jasa dan
Pengolahan Makan, L
Komunikasi
dan Hotel
Kaliwates 3.777 3.129 17.182 15.047 3.917
Sumbersari 7.434 1.812 12.355 15.443 4,154
Patrang 7.148 1.746 11.173 13.899 3.166
Jumlah 18.359 6.687 40,710 44.379 11.237

Tabel 4.2 Lanjutan Data Penduduk 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut
Kecamatan dan Lapangan Usaha

Jenis Lapangan Usaha
Berusaha Pekerja
K t /
eI P T SIS AN (R SR
baibwpss| | g AL fade/| A 3soS | Jeke) | (e
Sumbersari 25127413 A ﬁ C 4@6 4.651 1.324
Patrang 15)466 11.758 I 3.449 6.569 1.688
Jumlah 65.549 36.332 11.865 14.675 4.786
(Sumber: Badan Pusat Statistik Jember, Kabupaten Jember Dalam Angka 2012,

96-98.)
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa pekerjaan masyarakat di
wilayah perkotaan Jember yang terdiri dari tiga Kecamatan yaitu Kaliwates,

Sumbersari, dan Patrang yang tertinggi adalah golongan lapangan usaha
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buruh/karyawan/pegawai. Golongan lapangan ini adalah seseorang yang bekerja
pada orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima
upah/gaji.té’

Dari banyaknya jenis lapangan usaha yang ada di wilayah perkotaan
Jember, menentukan adanya stratifikasi atau kelas sosial di lingkungan
masyarakat. Perbedaan pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat menciptakan
adanya kelas sosial berdasarkan pekerjaan. Kelas sosial ini dilihat dari jenis
pekerjaan yang terbagi ke dalam tiga kelas sosial yaitu kelas sosial atas, kelas
sosial menengah, dan kelas sosial bawah.*®®

Dalam penelitian inl, terdapat tipologi kelas sosial yang terbagi dalam tiga
kelas berdasarkan modal ekonomi yang dimiliki. Masing-masing kelas sosial
memiliki kebiasaan/habitus, “modal, serta ramnah yang memungkinkan untuk
menerakan budaya eating out. Eating out dapat menjadi penentu kelas sosial
seseorang atau kelompok karena dalam penerapannya dapat menunjukkan modal

yang dimiliki.

- ANIYEBSITAS ISLAM NEGERI
KIALHAAGCHMAD.SIRDIQ
kelas sosial atas memiJiki EmbMya BonoE yaRsangat besar. Kelas sosial

ini memiliki pendapatan/penghasilan yang sangat mencukupi bahkan untuk

kebutuhan tersier. Memiliki pendidikan tinggi, kendaraan mewah, serta umumnya

167 “Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas yang Bekerja Selama Seminggu yang Lalu
Menurut Lapangan Usaha di Kota Langsa, 2023,” Open Data Kota Langsa, 2024, diakses pada 25
Oktober 2024, https://data.langsakota.go.id/dataset/penduduk-usia-kerja-menurut-lapangan-usaha-
di-kota-langsa-2023.

1688 M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, Dan Diskursus
Teknologi Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), 49.
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tinggal di kawasan elite yang memiliki fasilitas lengkap.®® Adapun yang termasuk
dalam kelas sosial atas ini di antaranya, yaitu: pemilik lahan
perkebunan/persawahan (juragan), pemilik perusahaan swasta, pemilik pabrik
industri, pejabat pemerintah, mandor perkebunan, sinder pabrik, dokter spesialis,
pengacara, etnis Tionghoa dan Arab yang memiliki toko kelontong. Mereka yang
tergolong dalam kelas sosial atas ini memiliki pendapatan tinggi yang menentukan
besarnya modal ekonomi yang dapat digunakan untuk menerapkan eating out.

Masyarakat yang tergolong Kkelas sosial atas memiliki modal sosial yang
mempengaruhi pemilihan tempat makan dan makanan yang hendak di makan.
Umumnya, masyarakat kelas ini memiliki jaringan luas dengan sesamanya seperti
dokter dengan rekan sesama dokter, juragan mbako dengan mandornya, pebisnis
dengan kolega atau rekan kerjayang sama-samamemiliki bisnis/usaha.

Persamaan yang sederajat in1 mempengaruhi selera mereka dalam memilih
tempat makan dan menu yang dipesan. Mereka akan memilih restoran/rumah

makan ketika makan di luar rumah. Mereka yang tergolong dalam kelas sosial

atas cenMMMﬁB&IA&aLSLAMnMrEQ@RLiIiki modal
ekbndchiakrkeblec leaif €, bl eohasD Bl kelef sk i
akan memilih makanaljyanEbethas,BragEﬁ, belQih, alami dan sehat, seperti

Restoran Sari Utama. Biasanya, mereka akan berkumpul dengan keluarga,
pasangan, atau berkumpul karena ada kepentingan seperti rapat atau bertemu

dengan kolega/rekan kerja di sebuah tempat makan yang dapat memenuhi semua

169 Jane, “Analisis Penggambaran Kelas Sosial Melalui Karakter Pada Film Kulari Ke
Pantai (2018),” 6-7.
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kebutuhannya terlepas dari harga yang harus dibayarkan.!”® Adapun kebutuhan
yang ingin diperoleh adalah rasa puas akan makanan yang disajikan,
kebersamaan, serta rasa nyaman akan tempat dan fasilitas yang ditawarkan. Maka
dari itu, pemilihan tempat makan golongan kelas sosial atas biasanya berupa
restoran mewah, restoran/rumah makan dengan kualitas makanan yang terjamin
kelezatannya, serta rumah makan sederhana yang bersih dan memiliki sajian

makanan yang lezat.

~ Gambar 4.1 Foto Reuni,di Restoran Sari Utama
(Sumber: Restoran Sari Utar ursquare photo, Tahun 2012, diakses

pada 02 November 2024)1"t

2. Kelas Meneng;h (Middle Class

UNTVERSITAS ISLAM NEGERI

Untuk tipologi kelas sosial yang kedua dalam penelitian ini adalah kelas

K ALEL Al ALCEMALL o ML) g
memiliki pendapatan }angEgbiiMbian chp Rtuk memenuhi kebutuhan

pokok dan kebutuhan tambahan lainnya, tetapi kekayaan yang dimiliki tidak

sebanyak upper class.!’® Yang termasuk dalam kelas sosial menengah ini

170 Anastasia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Oktober 2024.

111 “Sari Utama - International Restaurant,” Foursquare photo, 2012, diakses pada 02
November 2024, https://id.foursquare.com/v/sari-utama--international-
restaurant/4cb054711168a09301872923?0penPhotold=507f7917e4b071f5efe27bf6.

172 Jane, “Analisis Penggambaran Kelas Sosial Melalui Karakter Pada Film Kulari Ke
Pantai (2018),” 8.
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seseorang yang memiliki pekerjaan sebagai tenaga kesehatan, guru, mahasiswa,
pegawai negeri (PNS), aparatur sipil negara (ASN), pekerja pemerintahan atau
swasta, orang Jawa pemilik usaha pertokoan, pemilik stand dagang di pasar,
pemilik warung makan, penyedia jasa seperti fotografer, notaris, dan lainnya.
Ditinjau dari modal budaya dan modal sosial, masyarakat kelas menengah
biasanya memiliki latar belakang pendidikan tinggi dan memiliki lingkungan yang
sosial yang beragam mulai dari relasi dengan kalangan kelas atas, hingga relasi
dengan masyarakat kelas bawah., Untuk. kelas sosial ini, mereka termasuk
golongan kelas yang memiliki gaya hidup yang hedonis tapi tidak semewah kelas
atas. Akan tetapi, masyarakat dalam kelas Sosial ini tidak sepenuhnya
memanfaatkan modal ekonomi yang dimiliki untuk bersenang-senang.
Masyarakat yang tergolong kelas menengah memiliki kemampuan/daya
beli yang cukuptinggi tetapi-cenderung tidak menggunakan modal yang dimiliki
sepenuhnya.. Meskipun memiliki modal, masyarakat kelas menengah akan

menerapkan eating out di restoran/rumah makan mewah ketika mengikuti sebuah

acara, thrtbtdn Bekerjaan? ik teiiny bk iz Memartpuan untuk
i /o festranl. kel bbb v &idoin)skihd Goghi
makan di tempat-tempjt yaEIebMdaBna ﬁertiR/am Bakar lesehan.

173 Hong, diwawancara oleh Penulis, Jember, 08 November 2024.
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Gambar 4.2 Foto Kegiatan Eating Out di Ayam Bakar Sumarti
(Sumber: Nabella A., Foursquare photo, Tahun 2012, diakses pada 02
November 2024)74
3. Kelas Bawah (Lower Class)
Sedangkan untuk tipologi kelas sosial yang ketiga adalah kelas sosial
bawah. Kelas sosial bawah ditir jau dari pekerjaan mereka adalah seseorang yang
bekerja sebagai buruh perkebunan, buruh pabrik, pedagan

angkutan, pegawMat m, tuka
h )

yang berasal dari kelas sosial iandapatan harian aiiu bulanan yang

kaki lima, sopir

sebagainya. Masyarakat

hanya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan primer saja. Mereka memilih
e RIVERSTTAS TS LA NEGERT™ >~

KIRTHAITACHMAD SIBDICY
Kelas Ini hanya mementingkan kebutuhan makan dibandingkan aspek-aspek
lainnya.’® Mereka yan teEoloMela&siaE‘ui gderung mengesampingkan

kenyamanan pada tempat makan, karena alasan utama yang melatar belakangi

174 Nabella A., “Ayam Bakar Sumarti,” Facebook photo, 2012, diakses pada 02 November
2024, https://id.foursquare.com/v/ayam-bakar-
sumarti/4c7f61d61009a0938a3f474e?openPhotold=4ffa5ca7e4b0f331641246b5.

175 Aat Supriyadi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 08 November 2024.

176 Anna Triwijayati and Deviga Bayu Pradipta, “Kelas Sosial VS Pendapatan: Eksplorasi
Faktor Penentu Pembelian Consumer Goods Dan Jasa,” Jurnal Ekonomi XXIII, no. 02 (2018):
142,
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praktik eating out adalah untuk menghilangkan rasa lapar.l’” Akan tetapi,
fenomena ini mulai berubah sejak eating out berkembang sebagai budaya dan

gaya hidup yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember.

Gambar 4.3 Foto Kegiatan Eating Out di Sate Sakera
(Sumber: Franky.l., Foursquare photo, Tahun 2012, diakses pada 02
November 2024)7®
Adanya kelas sosial yang terbagi ke dalam tingkatan mempengaruhi

perkembangan .eating out di wilayah perkotaan Jember. ,Masyarakat yang
tergolong kelas sosial a?a?‘rmenjagl referensi I masyarakaykelas sosial di
iy

bawahnya dalam menerapkan eating .M}ilihan tempat makan yang berkelas

nu makanan

e VRS ITAS TS E AN I R =
KIAT HA T ACHMAD" STHTE™

yang sama dengan berbagai cara.
Ketertarikan mIsyaE;at Mn r&eraﬁam Bting out di restoran/rumah

makan mewah menyebabkan eating out tumbuh sebagai habitus dan budaya

seperti re

makan di masyarakat perkotaan. Hal ini disebabkan masyarakat yang berada di

kelas menengah dan bawah akan berupaya untuk dapat menerapkan kegiatan yang

177 Wati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 05 Oktober 2024.

178 Franky I., “Sate Sakera,” Facebook photo, 2012, diakses pada 02 November 2024,
https://id.foursquare.com/v/satesakera/4bfbe4c95244c9b69e75bbeb?openPhotold=50671ae9e4b02
¢5031041bdf.
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sama layaknya kelas atas yakni eating out meskipun di tempat makan yang lebih
sederhana seperti depot atau warung makan yang menjual makanan berkualitas
tinggi namun dijual dengan harga yang masih terjangkau.

Seiring dengan berkembangnya wilayah perkotaan Jember, beragam
restoran mulai berdiri di beberapa wilayah. Restoran-restoran yang berdiri pada
kisaran tahun 2000-an mulai menargetkan pasar mereka untuk berbagai kelas
sosial. Fenomena ini semakin memudahkan masyarakat dalam menerapkan eating
out sebagai gaya hidup. Berdirinya berbagai. jenis restoran ini menjadi ranah bagi
masyarakat di wilayah perkotaan Jember sebagai pelaku eating out untuk terus
menerapkan budaya makan di luar rumah.

Dapat dipahami bahwa kelas sosial yang terdapat dalam lingkungan
masyarakat di wilayah perkotaan Jember mempengaruhi perkembangan eating
out. Tipologi masyarakat di“wilayah perkotaan~Jember-yang terbagi ke dalam
tingkatan kelas sosial memungkinkan masyarakat untuk memiliki pola konsumsi

yang berbeda dalam setiap kelas sosial. Masyarakat dari kelas sosial atas memiliki

pola koMNI%@&&MMJ@EAM.NEQw preferensi
ok it bandrrrdbodk S berc deb hoeh G
lengkap, serta memili}i pEyarMyaanailEnetherkadang makanan yang

disajikan kurang dari segi rasa. Berbanding terbalik dengan kelas sosial menengah
ke bawah, mereka lebih mempertimbangkan rasa dibandingkan tempat dan

fasilitas yang ditawarkan dari setiap restoran/warung makan.

1% Ramadhan Razali and Fuadi, “Gaya Hidup Masyarakat Hedonisme Di Kota
Lhokseumawe,” Jurnal Ekonomi Dan Manajemen Teknologi (EMT) 7, no. 1 (2023): 218.
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Tidak hanya itu, adanya perbedaan tingkatan sosial yang terdapat dalam
masyarakat menyebabkan perkembangan yang menarik dalam budaya eating out
di wilayah perkotaan Jember. Eating out yang mulanya sebuah budaya makan
yang hanya dilakukan oleh kalangan kelas sosial atas dan menengah untuk
memenuhi kebutuhan makan, berkembang menjadi sebuah habitus dan gaya hidup
masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan Jember tanpa memandang kelas
sosial. Oleh karena itu, eating out tidak-dapat berkembang menjadi budaya dan
gaya hidup tanpa adanya pengaruh dari berbagai kelas sosial sebagai pelaku yang
menerapkan praktik eating out di wilayah perkotaan Jember.

B. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Eating Out Di Wilayah
Perkotaan Jember Menurut Teori Habitus Pierre Bourdieu

Habitus makan di luar‘rumah yang dimiliki oleh seseorang merupakan
wujud dari gaya hitdup yang dipilih oleh seseorang berdasarkan internalisasi yang
diperoleh dari proses pengasuhan dan pola yang terjadi di masyarakat. Habitus

yang terbentuk juga disebabkan karena adanya pengalaman hidup dan latar

belakanmg MrEIRSlLIS&&gI @JM&M I—N Ei@gaRJengan teori
kit celodled d vabhskostbmfi/hhh b o B iy B
Bourdieu digunakan jntuEneMalistuﬁ/a Rkan di luar rumah yang

dilakukan oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember. Masyarakat di perkotaan
Jember yang melakukan praktik eating out berhubungan dengan persoalan
habitus, modal yang dimiliki, ranah (tempat), dan dengan siapa menjalin relasi

sosial.
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Sebagaimana analogi yang terdapat dalam teori habitus oleh Pierre

Bourdieu, yakni:!®

(HABITUS x MODAL) + RANAH = PRAKTIK

Berdasarkan analogi dalam konsep habitus oleh Bourdieu, dapat
disimpulkan bahwa kelas sosial memiliki peran penting dalam perkembangan
eating out yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember.
Perbedaan kelas sosial yang ada dapat menunjukkan adanya pengaruh modal dan
ranah yang dimiliki oleh seseorang: Perbedaan ini tampak dalam praktik eating
out yang diterapkannya dengan melihat dari pemilihan tempat makan.

Masyarakat di wilayah perkotaan Jember yang tergolong dalam kelas
sosial atas memiliki modal dan ranah (tempat) yang memudahkan mereka dalam
menerapkan eating out. Dalam modal ekonomi, mereka akan mengalokasikan
sebagian penghastfan‘mereka untuk menikmati mrakanan yang disajikan di sebuah
restoran yang nyaman dan sesual dengan selera mereka. Dalam modal budaya,

mayoritas mereka yang tergolong kelas sosial atas memiliki latar belakang

pendidiMN&&(ER&L;E%DQMMEMJWMM pola
dishr, fonfsdefd, phing ok i dbst, byl Dol i) e
memiliki jaringan/reIaT yﬂ mMentB keEsaaR/ang sama serta memiliki

selera yang sama, termasuk memilih restoran/rumah makan yang tergolong mahal
sebagai tempat acara, berkumpul, dan lain-lain. Sedangkan dalam modal simbolik,

dapat diketahui melalui barang yang dimiliki atau yang dibawa selama kegiatan

180 Fajarni, “EATING OUT SEBAGAI GAYA HIDUP (Studi Kasus Fenomena Remaja
Kota Banda Aceh Di Restoran Canai Mamak KL),” 33.
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eating out mulai dari gadget, mobil, aksesoris seperti cincin, gelang, tas, sandal
atau sepatu yang biasanya termasuk barang bermerek (branded).8!

Seseorang atau kelompok masyarakat dalam kelas sosial menengah, ketika
melakukan praktik eating out tidak terlalu memperhatikan tempat makan.
Biasanya, mereka akan memilih warung makan sederhana yang terpenting tetap
bersih, sehat, dan juga lezat. Mereka melakukan eating out karena merasa bosan
makan di rumah sehingga mencari suasana lain. Akan tetapi, karena memiliki
modal yang cukup maka masyarakat kelas.menengah dapat langsung menikmati
sajian makanan di luar rumah yang Sesuai dengan selera mereka.

Lain halnya dengan masyarakat kelas sosial bawah, modal sosial, budaya,
dan modal ekonomi yang terbatas menyebabkan rendahnya tingkat preferensi
dalam pemilihan‘tempat makan. Meski berada dirwilayah yang sama dengan kelas
atas dan menengah, akan tetapi modal yang dimiliki sangat jauh berbeda. Oleh
sebab itu, preferensi pemilihan tempat makan dan menu makanan kelas sosial

bawah terbatas di rumah makan/warung-warung makan yang murah.

Rehbobdal datdn pemitifin terhpalakd kabat ndheteakarl gaya hidup
yifal il ot/ Nefebranh €esrlcbodbe e Seol bl o
masyarakat kelas sosia] ataElan Men@ mﬁilileodal ekonomi yang besar

sehingga mampu menerapkan eating out di restoran/rumah makan mewah sebagai
gaya hidup. Berbeda dengan kelompok sosial menengah ke bawah, kelompok
masyarakat yang tergolong dalam kelas sosial ini biasanya memilih tempat makan

sederhana seperti di pinggir jalan. Oleh sebab itu, distingsi/perbedaan selera

181 Fajarni, 28-29.
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dalam pemilihan tempat makan dapat menunjukkan identitas kelas sosial yang
dimiliki oleh seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa habitus, modal, dan ranah
sangat mempengaruhi budaya yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah
perkotaan Jember yakni eating out.

Menurut Pierre Bourdieu, distingsi dapat muncul dari pilihan dan
konsumsi seseorang terhadap sesuatu-yang berarti seseorang ingin terlihat berbeda
dari yang lain dapat dilihat dari apa yang disukai.'® Distingsi atau perbedaan
merupakan suatu hal yang berkaitan dengan dominasi, prestise, dan perbedaan-
perbedaan yang ada dalam masyarakat. Distingsi ini dapat terlihat dalam beberapa
aspek, termasuk dalam selera memilih genre musik, merek barang yang
digunakan, hingga jenis makanan yang dikonsumsi dapat menunjukkan selera dan
gaya hidup seseorang.'®® Selera merupakan suatu kecenderungan yang diperoleh
untuk membedakan dan mengapresiasi, untuk menetapkan dan menandai dengan
jelas perbedaan-perbedaan melalui sebuah proses pemilahan dan, pengakuan.t®*

Bourdieu juga mengemukakan hubungan antara distingsi dengan selera seseorang,

iz AJNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KT Acke Fotfddeboufde Gkl bk debukd ke v

fail to be perceived as a systematic eﬁression of a particular class of

conditions of jdstﬁe, M as Bdis' ctivRIife-ster, by anyone who
possesses practical knowledge. ”

182 Rahmi Rachel and Rakhmadsyah Putra Rangkuty, “Konsumerisme Dan Gaya Hidup
Perempuan Di Ruang Sosial: Analisis Budaya Pembedaan Diri Di Lingkungan FISIP UNIMAL,”
Jurnal lImu Sosial Dan lImu Politik Malikussaleh (JSPM) 1, no. 1 (2020): 100.

183 Fajarni, “EATING OUT SEBAGAI GAYA HIDUP (Studi Kasus Fenomena Remaja
Kota Banda Aceh Di Restoran Canai Mamak KL),” 29.

18 Dyah Ayu Kartikawati, Siany Indria Liestyasari, and Atik Catur Budiati, “Analisis
Konsep Distinction Piere Bourdieu Dalam Pemilihan Sekolah Berlabel Islam Di Surakarta,” Neliti,
2022, 7.

185 Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste, ed. Richard
Nice (Cambridge: Harvard University Press, 1984), 175.
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(Selera, dengan demikian, merupakan sumber dari sistem ciri khas yang

tidak bisa tidak dipahami sebagai ekspresi sistematis dari eksistensi kelas

tertentu, misalnya, sebagai gaya hidup yang khas, oleh siapa pun yang

memiliki pengetahuan praktis).

Selera yang dimiliki oleh seseorang dapat menunjukkan identitas mereka.
Selera juga berfungsi untuk menekankan keberadaan seseorang dalam lingkungan
sosial karena selera dapat mengategorikan seseorang melalui apa yang mereka
sukai hingga membentuk suatu kelompok. Kelompok-kelompok sosial yang
terbentuk berdasarkan kesamaan selera ini menciptakan sebuah gaya hidup yang
menjadi sebuah kebiasaan. Dalam hal ini, eating out menjadi salah satu kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember sebagai penanda
kelas sosial mereka.

“Kalo makan di luar, biasanya ketika acara arisan, kalo engga ya cari

suasana lain buat bersantai, bercengkerama, nongkrong, dan lain-lain. Ya

meski engga setiap hari, ‘tapi memang~makan di luar rumah ya sering

dilakukanwalaupun petekonomian tercekik.”*186

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa masyarakat di wilayah

perkotaan Jember baik dari kalangan kelas menengah maupun bawah juga

meneragkeh Keglhtin et biticehghm idah Voper ik sbbuzh acara
A Ackerikrkfdobrsaole. bl Nt Sk b bbb (bvan

Kegiatan seperti arisalj sudE meN}Pi gBa hiEp n‘Ryarakat di perkotaan yang

menuntut setiap anggota untuk memiliki pola konsumsi yang sama, tak terkecuali
dalam pemilihan tempat makan dan menu makanan yang dipesan.’®” Meski
kegiatan ini dirasa mencekik perekonomian karena menjadi kegiatan yang

membutuhkan dana lebih dibandingkan makan di rumah, akan tetapi masyarakat

186 Wati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Oktober 2024.
187 Abdullah, “Arisan Sebagai Gaya Hidup (Sebuah Kritik Terhadap Masyarakat
Konsumtif Perkotaan),” 24.
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merasa senang dan puas setelah melakukannya. Hal ini menunjukkan kegiatan
eating out salah satu alasannya adalah sebagai wujud pelampiasan
kesenangan/bersenang-senang (leisure).

Berbeda dengan kelompok masyarakat kelas sosial atas, mereka sudah
menerapkan budaya makan di luar rumah sejak mereka kecil. Kegiatan eating out
menjadi kegiatan yang biasa dilakukan untuk mendapatkan suasana dan menu
baru yang berbeda dari hari-hari biasanya. Jika sewaktu kecil mereka pergi makan
di luar rumah bersama keluarga, Kketika beranjak dewasa mereka mulai
menerapkan kegiatan eating out bersama teman ataupun pasangan, baik dengan
tujuan untuk memenuhi  kebutuhan makan Selama bekerja atau untuk
bersosialisasi.8

Budaya makan di luar'rumah atau eating out yang pada awalnya menjadi
sebuah kegiatan yang dianggap mewah, kemugdian berkembang menjadi sebuah
habitus sekaligus budaya masyarakat di wilayah perkotaan Jember.yang dilakukan

oleh masyarakat dari berbagai kelas sosial. Perkembangan eating out yang

diterapkLlJ MI}MMEA@MLMMrN@Q}EQRILh beberapa
bl AckpulFesterf ool oo frbodhdobuhi)petishebobhn) dind o
berdasarkan teori habi}is PErre F\oArdieBbaqE@ cRam dua jenis faktor, yakni

faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam
diri seseorang, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari

luar.

188 Anastasia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Oktober 2024.
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1. Faktor Internal
a. Preferensi Pribadi

Preferensi yang dimiliki oleh setiap orang berbeda dengan lainnya.
Preferensi yang dimiliki oleh seseorang menjadi sebuah habitus karena
dilakukan berulang-ulang, termasuk dalam kecenderungan memilih tempat
makan yang sama. Preferensi-pribadi dalam kegiatan eating out meliputi
adanya keinginan (motivasi), ~variasi berbeda dari biasanya, dan
pengalaman yang dimiliki. Selain jitu, preferensi pribadi dalam kegiatan
eating out juga berkaitan dengan pertimbangan harga, nilai, dan
keuntungan.® Dalam ‘kegiatan makan di luar rumah, seseorang akan
mendapatkan penilaian sosial dari orang lain dalam bentuk pengakuan.
Sedangkan. keuntungan® yang menjadi-pertimbangan dalam eating out,
yakni mendapat pengalaman baru, danmendapatkan kepuasan yang
meliputi kualitas makanan, rasa, dan pelayanan, serta tingkat kebersihan.

Selain berdasarkan restoran/warung makan, pemilihan tempat makan

BigRka, berthsatkah sersamh cbadn difga hedi thakn
KIAI HAJ AGHMAD-SIBBIQn
pemilihan tem}at EﬂkaMngB]emE}(i Rilitas lengkap, luas, dan

nyaman menjadi pilihan yang tepat ketika makan bersama keluarga.
Sedangkan ketika masih belum berkeluarga, preferensi pemilihan tempat
untuk menerapkan eating out biasanya memilih tempat-tempat yang

memiliki desain interior modern atau memiliki nilai estetika tinggi sebagai

189 Sri Aliami, Samari, and Faisol, “Faktor Internal Dan Eksternal Perilaku Konsumen:
Fenomena Dalam Keputusan Membeli Pada Rumah Makan Keboen Rodjo Kediri,” Efektor 9, no.
1(2022): 39.
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tempat untuk berkumpul bersama pasangan. Atau juga sebaliknya,
terkadang memilih warung makan sederhana sebagai tempat bertukar
cerita atau nongkrong dengan teman.*®® Kecenderungan seseorang dalam
memilih tempat makan selama eating out, mempengaruhi tumbuhnya
beragam tempat makan. Adanya preferensi yang berbeda dari setiap
individu menciptakan inovasi-baru dalam penyediaan menu, layanan, dan
fasilitas yang mempengaruhi perkembangan restoran/warung makan.

Dari seluruh informan dalam penelitian ini, motivasi atau alasan
utama mereka menerapkan kegiatan eating out adalah karena rasa bosan.
Sebagai contoh seperti, yang disampaikan oleh Ibu Sri Astuti Ningsih,
yakni:

“Saya makan di‘luar rumah itu sudah dari dulu'wes, sejak umur 20-

an kira-kira tahun_1972. Dulu wa seringnya makan di warung-

warung pinggiryjalan begitu, pas-hari fibur. Btasanya malam hari,

seringnya. Ya karna bosan~makan di rumah, jadinya makan di

warung-warung biar dapat suasana baru, suasana yang berbeda.”

Berdasarkan wawancara dengan lbu Sri Astuti Ningsih, alasan

bbbkt Kebtetar dafihgdouk Rivefih pfhrekehki. biback teng merasa
K ashn ek hena o etk Sodebalohed. béminan
tempat makan JugaEidasN}fn IBenaErefe[@si pribadi. Karena sudah

menerapkan eating out sejak tahun 1970-an, sampai saat ini preferensi
pemilihan tempat makan beliau cenderung tetap memilih warung makan
sederhana sebagai tempat eating out. Hal ini juga dipengaruhi oleh selera,

yang mana beliau merasa lebih cocok makanan tradisional yang dijual di

1%0 Nongkrong adalah sebuah kegiatan yang di lakukan di suatu tempat untuk berkumpul
mengisi waktu luang yang biasa dilakukan oleh anak muda hingga dewasa. Tintin Ratnawati,
diwawancara oleh Penulis, Jember, 04 Oktober 2024.
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warung-warung makan pinggir jalan jika dibandingkan dengan restoran
modern seperti restoran fastfood.
b. Tuntutan Gaya Hidup Modern
Tuntutan gaya hidup modern atau hedonisme dapat dilihat dari
berbagai aktivitas yang dilakukan, seperti gaya berpakaian, barang yang
dibeli, teknologi yang digunakan, serta habitus atau kebiasaan-kebiasaan
yang kerap dilakukan. Setiap orang memiliki kewenangan dalam memilih
pola hidup yang dilakukan. Dalam hal ini, tuntutan gaya hidup tidak hanya
disebabkan karena adanya pengaruh dari aspek luar (lingkungan)
melainkan juga berdasarkan keputusan pribadi oleh setiap individu.
Berkembangnya wilayah perkotaan Jember yang menyebabkan
tumbuhnya berbagai fasilitas penunjang gaya hidup modern menuntut
adanya perubahan pola hidup dalam kehidupan-sehari-hari masyarakat.
Selain fasilitas penunjang, kesibukan yang padat sebagai kelas pekerja

juga semakin menyebabkan gaya hidup modern mau tidak mau harus

Nebhabhal Giehmasyhaki i hieya pirlorhah Gefuber: nasuik gaya
KL Al ol ol it kedetiorboburis b dodsddsiyans
awalnya tradisifnal@akMi rBah)EulaRerubah menjadi makan di

luar rumah seiring dengan bertumbuhnya restoran/warung makan di
wilayah kota.

Kesibukan masyarakat di perkotaan Jember yang mayoritas
sebagai kelas pekerja membuat mereka menghadapi jadwal yang padat

antara pekerjaan, kegiatan sosial, dan keluarga. Keterbatasan waktu yang
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dimiliki oleh seseorang menjadikan eating out sebagai solusi praktis untuk
memenuhi kebutuhan makan. Hal inilah yang menyebabkan eating out
tumbuh sebagai habitus dan gaya hidup masyarakat perkotaan.

Kegiatan eating out juga dapat menjadi sebuah tuntutan jika
kegiatan ini terkesan memaksa. Sebagai contoh, dalam kegiatan reuni atau
arisan yang terdapat dalam sebuah kelompok masyarakat, yang mana
kegiatan ini dilaksanakan di sebuah restoran mewah yang mengharuskan
setiap orang mengeluarkan biaya yang terbilang mahal. Hal ini menjadi
paksaan, karena tidak semua orang yang tergabung dalam kelompok reuni
atau arisan berasal darizkelas sosial yang sama.'®* Mereka yang tergolong
kelas sosial menengah dan bawah meski mulanya terpaksa, akan tetapi
mereka tetap mengikuti- kegiatan tersebut karena di dalam dirinya timbul
kekhawatiran akan dikucilkan.

Hal ini menunjukkan adanya perilaku masyarakat di wilayah

perkotaan Jember dari golongan kelas sosial menengah, dan bawah yang

MLMJEMI’ER&\LIM&IL&JBA)MO M]E]GIE(R'LF] golongan
K Asd delat sl sébediond b/ hekniyn | ool seheghocen
kepuasan hinggaa agEdipNﬂangBrkeE(upRoleh orang lain.**? Dalam

hal ini, mayoritas narasumber kurang setuju jika eating out diterapkan
sebagai media untuk meningkatkan kelas sosial mereka. Akan tetapi jika

ditinjau dari segi pemilihan tempat makan, masyarakat yang memilih

191 Dwi Yuniati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 06 November 2024.

192 Siti Rahma Hidayah, “Perubahan Sosial Masyarakat Pedesaan Menuju Mayarakat
Sub-Urban,” Dinamikas Sosial Budaya 23, no. 2 (2021): 347,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.26623/ jdsh.v21i2.1698.
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makan di restoran mewah yang harga pada setiap sajian makanannya
mahal menunjukkan besarnya modal ekonomi yang dimiliki. Modal
ekonomi inilah yang menjadi tolak ukur identitas kelas sosial seseorang.
Jika seseorang mampu makan di restoran mewah, maka orang lain akan
memandang bahwa dia termasuk dalam kelas sosial atas. Maka dari itu
pengaruh tuntutan gaya hidup modern menjadi salah satu faktor internal
yang melatar belakangi seseorang dalam menerapkan perilaku eating
out.1%3
2. Faktor Eksternal
a. PolaAsuh

Pola asuh merupakan suatu sistem atau cara yang dilakukan untuk
menjaga, merawat, dan‘mendidik anak ‘kecil. Pola asuh dimaknai sebagai
seluruhcara atau perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak. Dapat
diartikan bahwa, pola asuh adalah bentuk sikap orang tua untuk mendidik

anak di dalam keluarga. Sikap orang tua tersebut meliputi pemberian

SN R R Ao h b AN et e tanggapen
KT Birbockadbi baigh aibrblbod i dokoctnchlodhlod defe ioup
yang bisa dij}dikE pMn Bgi EaknR seperti dalam perilaku

mengonsumsi sesuatu. Sebagai contoh, orang tua akan mengajak anak-
anak mereka ketika pergi termasuk untuk kegiatan makan di luar rumah.

Orang tua mengajak anak-anak mereka dengan alasan agar anak-anak

19 Noneng R Sukatmadiredja, “Analisa Perubahan Perilaku Konsumen Terhadap
Pertumbuhan Warung Kopi Di Kecamatan Rungkut Surabaya,” JPIM (Jurnal Penelitian llmu
Manajemen) 2, no. 1 (2017): 353, https://doi.org/https://doi.org/10.30736/jpim.v2i1.45.

194 Jcam Sutisna, “Mengenal model pola asuh baumrind,” Universitas Negeri Gorontalo,
2021, 2.
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memiliki pengetahuan dan bersosialisasi dengan lingkungan baru,
merasakan variasi makanan yang berbeda, serta sebagai bentuk perhatian
dan apresiasi terhadap anak ketika mereka berhasil melakukan sesuatu.

Sesuai dengan penjelasan dari ibu Nungki Anistiana A., kegiatan
eating out merupakan salah satu kebiasaan yang dilakukan sejak kecil
karena adanya pengaruh pola asuh orang tua. Biasanya, orang tua akan
mengajak anak-anak mereka untuk makan di luar rumah sebagai salah satu
sarana berkumpul di tempat yang.berbeda. Alasan diterapkannya eating
out selain untuk berkumpul dengan keluarga dan menghilangkan rasa
bosan, adalah sebagai bentuk apresiasi kepada anak.!®®

Begitu pula dengan yang disampaikan oleh ibu Dwi Yuniati, yang
kerap melakukan kegiatan eating out karena adanya peran orang tua dalam
memperkenalkan-dan-“mengajak anak-amaknya untuk menikmati sajian
makanan yang disajikan di sebuah restoran/warung makan.

“Dulu, ayah saya seorang supir jadi sering makan di luar rumabh.
UN RS A S S LA R RS, e

KIAI B&ST"ACHMATD STOB1IG™

Dapat |sinEIkaMahV\B poEaSLRorang tua terhadap anak
dalam mempengaruhi kebiasaan anak dalam pola konsumsi. Anak yang
sudah dikenalkan dan diajarkan makan di luar rumah, maka ketika
beranjak dewasa juga akan menerapkan kebiasaan yang sama yakni eating

out. Ketika merasa bosan makan di rumah, ingin berkumpul di tempat

1% Nungki Anistiana Anggela, diwawancara oleh Penulis, Jember, 04 November 2024.
19 Dwi Yuniati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 06 November 2024.
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yang berbeda, mencoba rumah makan baru atau setelah mendapatkan
suatu hal yang membanggakan maka makan di luar rumah akan dilakukan
untuk memenuhi keinginan tersebut. Oleh karena itu, peran orang tua
dalam pola asuh terhadap anak dapat mempengaruhi gaya hidup yang
diterapkan anak ketika dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh
sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan kegiatan eating out.
b. Modal Ekonomi

Modal ekonomi merupakan.penghasilan tetap yang cukup untuk
memenuhi  kebutuhan selain primer.t®” Bertumbuhnya di wilayah
perkotaan Jember dari agrans ke industrialis mempengaruhi peningkatan
ekonomi daerah dan masyarakat. Berubahnya sektor utama menjadi non-
pertanian, menciptakanlapangan usaha“yang beragam. Lapangan usaha
yang terdirr-dari-berbagai jenis ini menjadi solustbagr masyarakat untuk
meningkatkan perekonomian . masyarakat. Dapat dimaknai bahwa

seseorang atau kelompok yang memiliki modal ekonomi yang cukup,

MFML}&ER(&ITO&S“L&%MIS&LEQ EﬁR’l perubahan
KL A e udo. Sk fch Pndigh bekocind Ed ik Jyeng
dilakukan oIethaEaralN/Pi ;Bkotﬁ JeR)er karena adanya modal

ekonomi adalah melalui pola konsumsi sehari-hari. Seseorang dengan
ekonomi yang mencukupi, cenderung mempertimbangkan kepuasan

daripada kebutuhan.

197 Fajarni, “EATING OUT SEBAGAI GAYA HIDUP (Studi Kasus Fenomena Remaja
Kota Banda Aceh Di Restoran Canai Mamak KL),” 34.
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Dalam penelitian ini, Ibu Anastasia adalah salah satu narasumber
yang bekerja sebagai karyawati bank yang memiliki modal ekonomi yang
mencukupi. Sebagai pegawai bank yang memiliki banyak kesibukan,
beliau jarang memiliki waktu luang. Berada di ranah pekerja yang sibuk,
makan di luar rumah menjadi pilihan Ibu Anastasia dalam menikmati
waktu luangnya sekaligus menikmati makanan dengan suasana yang
nyaman di sebuah restoran/rumah” makan. Hal ini juga didukung dengan
penghasilan yang diperoleh, yang menjadi modal ekonomi yang digunakan
dalam kegiatan eating out.®®® Oleh sebab itu, masyarakat dengan modal
ekonomi yang tinggi akan memilih makan di luar rumah ketika mereka
bekerja, menghabiskan waktu libur, menikmati kebersamaan, hingga
mendapatkan kepuasan.

c. Ketersediaan Restoran/warung Makan
Munculnya berbagai jenis restoran/warung makan menjadi faktor

yang mempengaruhi perkembangan eating out di wilayah perkotaan

Jeml ¥E&R§ LIH% &stLMMm&LEe@EiRlemudah kan
K Moo e bodionke I/ bidd 1605 Indcesh [ edorie
termasuk daIaT kﬁataMakaBdi Ear rR1ah.199 Restoran menurut

peraturan Menteri Kesehatan RI No. 304/Menkes/Per/89 tentang
persyaratan rumah makan maka yang dimaksud dengan rumah makan
adalah jenis usaha jasa pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh

bangunan yang permanen dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan

1% Anastasia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Oktober 2024.
19 Dina Arinda, “Konformitas Dengan Gaya Hidup Hedonisme Pada Mahasiswa,”
Pskiborneo (Jurnal limiah Psikologi) 9, no. 3 (2021): 532, https://doi.org/10.30872/psikoborneo.
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untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penjualan makanan dan
minuman bagi umum di tempat usahanya.?%

Dalam teori habitus Pierre Bourdieu, restoran difungsikan sebagai
ranah/tempat/arena dalam praktik eating out. Restoran/warung makan
menjadi faktor penting dalam perkembangan eating out dikarenakan meski
seseorang memiliki kebiasaan-dan modal, tetapi tidak ada restoran sebagai
ranah atau tempat untuk menerapkan praktik eating out, maka praktik ini
tidak dapat berkembang menjadi sebuah gaya hidup baru.

Menurut data yang ada, di wilayah perkotaan Jember sudah
terdapat tiga jenis restoran sesual dengan pendapat Soekresno dari Kisaran
tahun 1970-2012. Menurut Sokresno, restoran terbagi ke dalam tiga jenis,
yaitu restoran formal, “informal, dan khusus.?°* Di" wilayah perkotaan
Jember, “terdapat restoran formal dengamciri pelayanan yang eksklusif,

pelanggan terikat dengan pakaian formal, menyediakan. hiburan musik

hidup, harga relatif mahal, penataan bangku dan kursi memiliki area yang

o N Epkarmada fanyi meteyefih /s beldrghartdanton restoran
K b bebett febiond G Il ] estai) b hovan

Mangli Indah (TumEMaMTerBungE R

Untuk jenis kedua yaitu restoran informal yang harga makanan
relatif murah, tidak menyediakan hiburan musik hidup, penataan meja dan

bangku cukup rapat, daftar menu disediakan di setiap meja atau di depan

20 Kementerian Kesehatan RI, Peraturan Menteri Kesehatan No. 304 Tahun 1989
Tentang : Persyaratan Kesehatan Rumah Makan Dan Restoran, pasal 1 ayat (2).

201 Soekresno, Management Food and Beverage (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2000),
17.
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counter, menu yang disajikan terbatas, dan 1 pramusaji untuk melayani
12-16 pelanggan.?°? Akan tetapi, di perkotaan Jember yang paling banyak
ditemukan adalah jenis café, fast food, coffee shop, familiy restaurant dan
warung makan.?%® Sebagai contoh, Coffee Shaf (Syafia Plaza), Radio Cafe
KFC (Kentucky Fried Chicken), CFC (California Fried Chicken), Pizza
Hut, Conato Cafe, Campus Resto, Resto Legian, Restoran Safari, serta
warung makan seperti Bebek Goreng H. Slamet, Soto Ayam Dahlok, Pecel
Bu Darum, Gudeg Lumintuy Ayam.Bakar Sumarti, Pecel Walisongo, Mia
Apong Sampurna, Bakso Solo Sampurna, Simpang Tiga, Sate Pak Malud,
dan banyak lagi lainnya.

Jenis ketiga adalah restoran khusus, yang mana jenis restoran ini
menyediakan menu_tertentu saja dengan harga makanan relatif tinggi
dibandingkan™dengan., restoran” informal™ namun~jauh lebih rendah
dibanding restoran formal.?®4Jenis restoran khusus meliputi rumah makan

Indonesia, Italian food, Korean food, Japanese food, Thai food, Chinese

fodd\Fath Heikaran Lt Jo70-2032 e \raihet ks yang ada
KL Aok g iooesd\hian Fobo. Sorkest b, Ciinese
food dan ArabJan Eod. N?IdapBbarEk rRoran/warung makan khas

Indonesia seperti, Depot Jawa Timur, dan Taman Salero. Sedangkan untuk

jenis restoran Italian food, terdapat Kedai Steak sebagai restoran yang

202 Andri Prsetia Aditama, “JOGJA RESTO DAN GALERI RESTORAN DAN GALERI
SENI LUKIS DI YOGYAKARTA” (Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2011), 24-25.

203 Syuhri Syahrizal and Emmita Devi Hrai Putri, “Usaha Pengelolaan Makanan Untuk
Meningkatkkan Kualitas Makanan Di Warung Makan Ulegfood Bantul,” Jurnal Khasanah Iimu V,
no. 1 (2014): 70.

204 Aditama, “JOGJA RESTO DAN GALERI RESTORAN DAN GALERI SENI LUKIS
DI YOGYAKARTA,” 26.
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dengan menu utama steak yang sudah ada sejak tahun 1990-an. Restoran
Chinese food di perkotaan Jember contohnya Rumah Makan Sari Jaya
(Cheong On), dan Mie Rama. Tidak hanya itu, di perkotaan Jember juga
terdapat warung makan Arabian food, yakni Warung Tera yang berdiri
sejak tahun 2006 yang memperkenalkan makanan khas Timur Tengah
seperti roti maryam, nasi kebuli, dan kebab kepada masyarakat di wilayah
perkotaan Jember.

Tersedianya berbagai jenis.restoran/warung makan di wilayah
perkotaan Jember juga berfungsi sebagai modal simbolik yang digunakan
untuk mengidentifikasizkelas sosial seseorang. Seseorang yang makan di
restoran mewah akan dianggap sebagal kelas atas, dan begitu pula
sebaliknya. Ditinjau ‘dari pertumbuhan-restoran/warung makan Kkisaran
tahun 1970 hingga tahun 2012, menunjukkan adanya perkembangan dan
penyesuaian restoran/warung. -makan agar sesual dengan preferensi

masyarakat sebagai konsumen/pelanggan.?®> Oleh sebab itu, ketersediaan

MJE}M]\QE %Ja;l;\lérﬁg ]nﬁllﬂfw WNJE;IG‘EIRWLM berbeda
K Acbiakemdiiad yalrdidho nbobraior eglaad ind out

Hal ini dikarejakaEnaMkatBi pﬁotaR Jember dapat menikmati

makanan di luar rumah sesuai dengan apa yang mereka inginkan.
d. Kelompok Referensi
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh

langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.

205 Sukatmadiredja, “Analisa Perubahan Perilaku Konsumen Terhadap Pertumbuhan
Warung Kopi Di Kecamatan Rungkut Surabaya.”
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Kelompok referensi juga diartikan dengan sekelompok individu yang
secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. Dalam budaya eating out
yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah perkotaan Jember, kelompok
referensi merupakan salah satu faktor eksternal yang mendorong seseorang
untuk melakukan kegiatan eating out.2%® Dalam hal ini, kelompok referensi
termasuk ke dalam modal! sosial yang dimiliki oleh setiap kelas sosial.
Merujuk dari hasil wawancara dengan narasumber, kelompok
referensi yang mempengaruhi pola.konsumsi adalah keluarga, tetangga,
sahabat karib, dan rekan kerja. Kelompok-kelompok ini termasuk dalam
kelompok referensi keanggotaan yang berarti individu tersebut menjadi
anggotanya. Kelompok' referensi keanggotaan ini mampu memberikan
pengaruh“langsung kepada seseorang disebabkan adanya interaksi antar
sesama anggota. Mereka mengikuti /berbagatacara seperti kumpul
keluarga besar, arisan bersama teman atau tetangga, hingga nongkrong

bersama sahabat karib.?®” Adanya kelompok referensi mempengaruhi

lephtldal sbscbrant!ahidth e efpde e adtherid etk eating

KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ

Beberapa poirj diﬁs Mpa@ fﬁor-Rtor yang mempengaruhi

perkembangan eating out di wilayah perkotaan Jember berdasarkan analisis teori

habitus Pierre Bourdieu. Faktor-faktor ini menjadi alasan atau latar belakang

masyarakat di wilayah perkotaan Jember dalam menerapkan kegiatan eating out.

206 Bernadetha Ernayani Tae and Juita L. D Bessie, “Pengaruh Gaya Hidup Dan

Kelompok Referensi Terhadap Minat Pembelian Ulang (Repurchase Intention) (Survei Pada
Pelanggan The Kings Resto Kupang),” Transformatif 10, no. 1 (2021): 30-31.

207 \Wati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Oktober 2024.
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa budaya eating out di wilayah perkotaan
Jember terus mengalami perkembangan dikarenakan adanya faktor yang
mendukung baik dari dalam diri sendiri (internal) maupun faktor dari pengaruh
luar (eksternal).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses penyajian data penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan dari skripsi dengan judul “Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating
Out) Masyarakat Di Wilayah Perkotaan Jember Tahun 1970-2012”, sebagai
berikut:

Budaya makan di luar rumah (eating out) adalah budaya yang berkembang
sejak abad ke-18 di perkotaan Jawa, tak terkecuali perkotaan di Jember. Budaya
makan di luar rumah ini dianggap sebagail kegiatan yang hanya dilakukan oleh
masyarakat kelas'sosial atas karena memiliki kesan mewah. D1 wilayah perkotaan
Jember, pada tahun 1950-an;: budaya eating ~out juga sudah diterapkan oleh
masyarakat yang ditandal dengan munculnya warung-warung makan sederhana

seperti adanya penjual makanan yang membawa makanannya dengan cara

digendohgia ERSITAS ISLAM NEGERI
KT Adh bbb and Syt afdhorad Bluhbbloogbiean
Jember didominasi oljh nEyarM daBkelEsosR atas dan menengah atau

mereka yang memiliki pendapatan tinggi. Pada periode ini, makanan tradisional
menjadi menu yang paling banyak dipilih, meskipun sudah terdapat rumah makan
yang menjual menu modern seperti makanan ala Barat. Akan tetapi, adanya rumah
makan yang mulai berinovasi dengan menambah menu lain seperti makanan ala

Barat pada tahun 1990-an menjadi tanda awal perkembangan restoran/warung

138
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makan di wilayah perkotaan Jember yang ditandai dengan berdirinya 40 rumah
makan. Selain itu, pada kisaran tahun ini pula gaya hidup yang hedonis seperti
berbelanja, menonton bioskop, mulai muncul di lingkungan masyarakat di
wilayah perkotaan Jember disebabkan adanya pusat perbelanjaan modern atau
mal, yakni Matahari Johar Plaza. Gaya hidup modern pada kisaran tahun ini
mempengaruhi perkembangan eating-out yang ditandai dengan praktik eating out
yang dilakukan oleh kelas sosial bawah dengan tujuan memenuhi kebutuhan
makan. Dapat dipahami bahwa eating .out pada kisaran tahun 1970-2007
merupakan kegiatan yang diterapkan sebagai pola konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan makan.

Memasuki tahun 2008-2012, kegiatan eating out di wilayah perkotaan
Jember mengalami perkembangan signifikan dart sebuah aktivitas yang dianggap
mewah menjadi-habitus/kebiasaan yang termasuk bagtan-dari-gaya hidup sehari-
hari masyarakat di wilayah perkotaan Jember. Perkembangan ini didukung oleh

peningkatan fasilitas modern, seperti pusat perbelanjaan Golden Market dan

Jember LJ)NEIqME RSHM JeSJa(AMraN\EL@E%L di wilayah
e ok tesoreh Jeds ek b\l ehahartod et b efoeos
seperti menu makanan}:epﬁaji MtfooBataENesRn food, Japanese food dan

Chinese food serta memiliki fasilitas lengkap, dan kualitas pelayanan yang
memuaskan semakin menumbuhkan minat masyarakat di wilayah perkotaan
Jember dalam melakukan eating out.

Di tahun 2012, eating out tidak hanya dilakukan untuk memenubhi

kebutuhan biologis, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat
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identitas sosial, nostalgia, dan sarana untuk memperoleh kepuasan. Masyarakat di
wilayah perkotaan Jember, tanpa memandang kelas sosial mulai menerapkan
budaya ini sebagai habitus yang menjadi bagian dari gaya hidup modern
masyarakat di perkotaan.

Preferensi pemilihan tempat makan dan menu makanan pada kisaran tahun
ini juga menunjukkan perubahan. Perubahan ini juga dipengaruhi oleh adanya
tingkatan kelas sosial yang terdapat di lingkungan masyarakat di wilayah
perkotaan Jember. Selain adanya pengaruh pendapatan pada kelas sosial,
perbedaan/distingsi selera makan pada tahun 2008-2012 disebabkan adanya
perbedaan tujuan dalam praktik eating out. Jika tujuan eating out untuk
mendapatkan kepuasan dalam makan dan menikmati kebersamaan, maka
pemilihan tempat makan. yang dipilih mayoritas tempat yang luas, memiliki
fasilitas lengkap, dan mewah. Sebaliknya jika alasan eating out untuk memenuhi
kebutuhan makan, maka pemilihan yang menjadi solusi efektif adalah dengan

makan di warung makan yang sederhana namun tetap nikmat dan

mengenkanienV ERSITAS ISLAM NEGERI
KL Budeyambeh §i o edio/dublyind cilsidnbbn) iy
di wilayah perkotaan JemtE mMIanBoerlEnbaRan yang dipengaruhi oleh

beberapa faktor yang menjadi alasan dan latar belakang seseorang dalam
melakukan eating out. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat faktor yang berasal
dari diri (internal) dan faktor dari luar diri (eksternal) yang mempengaruhi
perkembangan eating out. Faktor internal yakni adanya preferensi pribadi, dan

tuntutan gaya hidup modern. Sedangkan faktor eksternal meliputi, pola asuh,
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kondisi ekonomi, ketersediaan restoran/warung makan, dan adanya kelompok
referensi.
B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang
berjudul “Budaya Makan Di Luar Rumah (Eating Out) Masyarakat Di Wilayah
Perkotaan Jember Tahun 1970-y)f23? Peﬁélitian skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna baik dari segi pembahgsan z@pun penulisan maka diharapkan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya supay: da{t\ engembangkan penelitian mengenai

kegiatan eating out lainnya yakni kebias minum kopi dengan menuliskan
perkembangan Coffee Shop sebagai hi beserta dengan bukti-bukti
sejarahnya. Serta dapat mengembangkan pe
Islam yakni meM I di se
perkotaan Jem se'lii dan e

/)

li ang relevan dengan keilmuan

M makan di wilayah
meahasan yang

an Peradaban

lebih lengka:

Islam.
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KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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1. Koran Radar Jember: Foto dan Berita Coffee Shaff di Syafia Plaza Jember,
tahun 2012.

2. Unggahan masyarakat di wilayah perkotaan Jember dalam praktik eating out
di restoran/warung makan di Facebook pada kisaran tahun 2008-2012.
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yang ada di wilayah perkotaan Jember dalam website Foursquare pada
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2. Dwi Sugiarto, pemilik warung makan Soto Ayam Dahlok diwawancara oleh
Penulis, Jember, 07 Mei 2024.

3. Adetia, pemilik warung makan Mie Apong Sampurna, diwawancara oleh

Penulis, 26 Mei 2024.

Sri Astuti Ningsih, diwawancara oleh Penulis, Jember, 06 November 2024.

Dwi Yuniati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 06 November 2024.

Tintin Ratnawati, diwawancara oleh Penulis, Jember, 04 Oktober 2024.

Wati, diwawancara oleh Penulis, Jember 05 Oktober 2024.

Anastasia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Okiober2024.

Nungki Anistiana Anggela, diwawancara oleh Penulis, Jember, 04 November

2024.

10. Hong, diwawancara oleh Penulis, Jember, 08 November 2024.

11. Aat Supriyadi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 08 November 2024.

12. Solikin, diwawancara oleh Penulis, Jember, 08 November 2024.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Tahun-tahun penting:

Tahun 1940-an : Pedagang makanan menjual makanannya dengan cara
berkeliling, di gendong atau dipikul. Dan membunyikan
sendok dengan piring sebagai pertanda kehadiran mereka.

Tahun 1950-1960-an : Berdirinya warung makan sederhana seperti Pecel Bu
Darum, Soto Ayam Dahlok, Gudeg Lumintu, Mie Apong
Sampurna.

Tahun 1970-an : Makan di luar rumah masih menjadi kegiatan makan yang
banyak dilakukan oleh orang tertentu saja, yakni kelas

sosial atas dan menengah sebagai kebutuhan makan.

Tahun 1986 . Terdapat 20 restoran/wartng makan di wilayah perkotaan
Jember.
Tahun 1990 . Terdapat 40 restoran/warung makan di wilayah perkotaan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RIATHA[L ACHMAD SIDDIG.
\I/estﬁ foMavaBse fgﬁ, Aﬁbian food, dan lainnya.
Tahun 2008 . Berdiri pusat perbelanjaan modern Golden Market Jember

yang mempengaruhi pertumbuhan franchise fastfood seperti

CFC (California Fried Chicken).



Tahun 2009

Tahun 2012

Dokumen:

09. KABUPATEN : JEMBER
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Berdiri kafe-kafe sederhana yang difungsikan sebagai
tempat makan sekaligus bersantai (nongkrong) yang
dilengkapi dengan fasilitas Wi-Fi gratis.

: Eating out berkembang menjadi habitus dan gaya hidup

masyarakat Di Wayah perkotaan Jember tanpa memandang
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09. KABUPATEN : JEMBER .12 -
lepe) Jeniy axaialh Kapal  Jend:
HARA . siteg omdy Hakbu Tenz HAHAR sitas  Masay
A HAKPR/RESTORM ALARAT | qpel on | tegisten| o R MAKAN/RESTORAN ALRHAT | yomdk oo
Ducwy  (Keods, Kaz g Dudud  (Kode!
1 2 z 3 3 & 1 2 3 4
260. Kovs KALIWATES
1. DEPOT JiWA TIMUR |Jl.Gatot Subrg| 28 O, 04.30~2k.00 8 |12, MADURASA ILeHayan Yuralc | 12 02,04 04.30-24.00 6
to 18 02,88,16 n
2. WR. LUMINTY JlJdojopuhid | 14 01, 04.30-20.00 6 |[13. SARI UTOHO PLl.Gojalmada33 ) 42 01,02 04 30-25,00 18
02,04,10 P eln. 41092 Ol 08,13
3o WR. P. MUS J1.Gajahneda20| 16 04P5, 04.30-24.00 & ||1k, DEPOT JULA=JUEL [1.Cajebmada6l| 11 02,10 0ho30-24,00 6
10,°
4. SATE FANBROS Jl.Kartini 61 | 12 05, 04.30-24.00 S WRLUMAYAN GULII-!&J‘_L-‘«,’R.Suprut ~| 23 01,02 04,30-24,00 8
10,04 men 05,10
v
5. SATE SIMPANG TIGA|JLl.Oto Iskan— | 14 01, o!+.30.,m 12 ||16. LESTORAN BANDUNG [l.Mayam Wuruk| 36 01,02 04,30-24,00 12
MANGLT dar Dinata 02 PERMAT B8 Telp.21916 05,10
6, DEPOT LESTARI JlKartini 16 | 21 01, 04430-24.00 13 |[17. CIPLA RASA [l.Gatot subrg| 12 02,05 Ok,30-24,00 8
Telps 61570 02, 04,05 f mo. 2 10
7+ DEPOT 4SRT J1,Truncjoyo 13 01, 04.30-20.00 & 18‘Dmu SELERA Jl.Diponegoro | 13 01,02 04,30-24,00 8
56 ) 02,04,10 no .52l elp6lITh 05,10
8o AYAM GORENG PEMU-|JLl.KH.Sidiq 18 21 02, 0k.30-24.00 & /194 SOTD AYAM DANLOX |J1.Fatahilah 12 01,02 04e30-24.00 8
03,10 05,10
9. DEPOT RADAYD J1.Gajahmada 11 02, 04.30~24.,00 %||20. DEPOr INDAK Jl.Sultan Agung 11 02,05 04.30-2:,00 6
noa 7 10 b no. 12 10
10. DEPOT BISMILLAH |Jl.Hayamwuruk [ 11 01, 0k.30. 0 . SUBUR Jl.Melati ng.l7 22 02,04 04.,30-24.00 6
112 02,04,10 10
11la NUOLA | " 78| 10 O, OL.30: DWT LESTA-|Jl.Ga¥ahmada81! 23 02,20 04,30-24.00 5
10 H -
! i
- F

Gambar lampiran 2, data ar matan Kaliwates (260) Tahun

(Su

09, KABUPATEN @ JEMBER

260. Keco KALIVATES

10 0b.30-24.00 5

RI

o 10.00-24.00 3

pig

23, DOPOF MAJT Jl.Subroto 6L | Lk Ok, O4.30-24.00

ERSITAS

12 10 10.00=20+00
o

270. Kece

hLY
12

1s Po MARUTO

5. PoSLWIR JLl.P.B, Sudir- 10 0b 10,00=24,00 2 |[11, DEPOT "INDAHY Pl. S. Riyadi | 10 10 10.00-24.00 3
man - A | ¥

6. Pe KALAM J1.Cendr: ih 16 10,0850, 6 EPOT I K 10 10 10.00-24,00 2

k|| 17, DEPOT B.TIN N1.Dr.Subandl | 10 10 10.00-2k.00 2

7« Po MUH JL.DreSubandd 10 10 10.00-2%,00

Gambar lampiran 3, data arsip rumah makan lanjutan Kecamatan Kaliwates dan
Kec. Patrang (270) Tahun 1990
(Sumber: BPS Kabupaten Jember)
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di Cabe Resto
Juli 2012)

Gambar lampiran 5, Foto Kegiatan Eating Out di Warung Gudeg Lumintu Tahun
2010
(Sumber: Dokumentasi Weldy Arisandi, Facebook photo, 6 Juli 2012)
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Gambar lampiran 6, Foto Kegiatan Eating Out di Warung Soto Ayam Dahlok
Tahun 2012
(Sumber: Dokumentasi Den Mas Jimyy, Facebook photo, 23 Agustus 2012)

KIAI HAJT ACH
JEM,

iy I
vq-

Gambar Iamp'i rés, Foto Makanan di Restoran Cina Cheong On
(Sumber: Foursquare, Tahun 2013)
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Gambar lampiran 9; Dokumentasi Mie Apong Jember Tahun 2012
(Sumber: Nostalgia Kampung Jember, Facebook photo, Tahun 2012)

Gambar lampiran 10, Dokumentasi Wawancara dengan ibu Dwi Yuniati
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 06 November 204)
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—

Gambar IamMnta Wawa arM/i Sugiarto dan
Pemeriksaan ArsipWi Soto Ayam Dahlok
me pri

]

Gambar lampiran 12, Dokumentasi Wawancara dengan Bapak Aat dan Bapak
Solikin yang bekerja sebagai Satpam di Matahari sejak tahun 1992
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 08 November 204)
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tan@ dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
informan dalam penelitian y kl‘lf oleh saudari Ufies Marizqa Rosyanda

dengan judul penelitian “B dayl Di Luar Rumah (Eating Ouf)

Masyarakat Kota Jember ’lﬂfu‘ Wﬂlz”.
»

Saya memahami bah i i tidak akan berakibat negatif terhadap

semua hal, dan in i kemukakan hanya digunakan untuk

kepentingan peneliti sedia menjadi informan dalam

Luar Rumah (Eating Out)

Meh Ufies Marizqa

sebagaimana

penelitian yang be

mestinya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD.SIDDIQ,
] EM B E R vengetani

( Dl Sugiovte )



158

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tanganbawah ini menyatakan bersedia menjadi

informan dalam penelitian ya@ Jleh saudari Ufies Marizqa Rosyanda
dengan judul penelltlan “Blld‘y Ml Luar Rumah (Eating Ouf)

Masyarakat Kota Jember Tahun 19@‘2012 y

Saya memahami bahwa idak akan berakibat negatif terhadap
semua hal, dan inforn _ hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian. ia menjadl informan dalam
penelitian berjud uar Rum (Eating Our)
Masya 23 ituli Wﬁes Marizga

Rosyand

"UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Jember, -U\ 2024

JEMBER

Mengetahui

(  Adefia )



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan-dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
v

informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Ufies Marizqa Rosyanda
dengan judul penelitian “Ifudlya V[}Wi Luar Rumah (Eating Ouf)

Masyarakat Kota Jember Tahun IM 27,

Saya memahami bahwa : t
semua hal, dan informasi aya
kepentingan penelitian. a
penelitian yang berju
Masyaraka il

‘\
mestinya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD,SIRDIQ
JEM B E R v

idak akan berakibat negatif terhadap
mukakan hanya digunakan untuk

dia menjadi informan dalam

uar Rumah (Eating Out)

eh Ufies Marizqa

bagaxi'naﬂa

159
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangayibawah ini menyatakan bersedia menjadi
informan dalam penelitian yang di ull‘rf Jleh saudari Ufies Marizqa Rosyanda
dengan judul penelitian “B't’ya Wi Luar Rumah (Eating Ouf)
Masyarakat Kota Jember Tahﬂl 27,

Saya memahami bahw: el idak akan berakibat negatif terhadap

semua hal, dan informasi muk: hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian ia menjadi informan dalam

penelitian yang berju uar Rumah (Eating Ouf)

Ufies Marizqa

mestinya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMA S 1)
J EM B E R veeean

't

( Spt AStubr Ny (i )
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi

>
informan dalam penelitian yMaI n oleh saudari Ufies Marizqa Rosyanda
dengan judul penelitiai A dayy Di Luar Rumah (Eating Ouf)

Masyarakat Kota Jember II’IMOIZ”.

Saya memahami b ni tidak akan berakibat negatif terhadap

semua hal, dan inform kemukakan hanya digunakan untuk
kepentingan penelit rsedia menjadi informan dalam

penelitian yang be Luar Rumah (Eating Out)

Masy ota ‘Weh Ufies Marizqa
ROW ‘

n sebagaimana

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SHYP1 &
J EMBER Mengetahui

-

( Tirdtn Bodrawah , 6,05
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi

informan dalam penelitian yang ‘llluld( h saudari Ufies Marizqa Rosyanda
1
dengan judul penelitian * a | V Luar Rumah (Eating Out)

Masyarakat Kota Jember Tahun'1 M’

Saya memahami bahwa
semua hal, dan informasi y
kepentingan penelitian.
penelitian yang berjud
Masyara ta Jem

ak akan berakibat negatif terhadap
kakan hanya dlgunakan untuk
a menjadi informan dalam

ar Rumah (Eating Out)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERIo
KIAI HAJ1 ACHMAD SIDDIQ

Mengetahui

JEMBER

=

( \\\uml\ﬁ An?s' fara 4.
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ufics Marizqa Ms}Tgnda
V.
NIM 121110404 ' N
Vi -
Program Studi : Sejarah dan Teﬂu{”{n
Fakultas : UshuluddinﬁJaWumaniom

Institusi : Universi am Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

unsur-unsur penjiplakan

atau dibuat orang lain, k kutip dalam naskah ini dan

discbutkan dalam sum

Apabila di Kemudianzhari. (e "’ em"';wpat unsur-
unsur penji klaim dari pihak Iain, maka saya bersedia untuk
diproses s indang

Demikian surat pernyataan ini saya dengan sebenarnya dan tanpa paksaan

“THRVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMALL.SIDRIML)
J E M B E R:S“ya ?’““8 menyatakan

535" ]
B2 (1) 1
/

cajz B A
l

!
J

5§

NIM 211104040043
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BIOGRAFI PENULIS

A. Identitas Diri
Nama : Ufies Marizga Rosyanda

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 17 November 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : RT/RW (003/012), Dsn. Gondosari, Desa
Rowotengah, Kec. Sumberbaru, Kabupaten Jember

Fakultas : Ushuluddin, Adab'dan Humaniora

Program Studi -‘'Sejarah dan Peradaban Islam

NIM : 211104040043

B. Riwayat Pendidikan

2

MI Miftahul

SWNTY E RS TS0 o bl GERI

KIAT HAJ1 ACHNMAD SIDDIQ

C. Pengalaman Orga

1.

icasi
Menteri KBM JvisEahaMmggBdi IEtitu(&f Culture and Islamic

Studies (ICIS) UIN Khas Jember Periode 2022-2023
Association Internationale des Etudiants en Sciences Economiques et
Commerciales (AIESEC) in UIN Jakarta
e Delegate Summer Peak Tahun 2022
e Coach Winter Peak Tahun 2023
Head of Event Campaign di Grow Bareng Batch 4 Tahun 2023
Vice Director of Creative di Nguliah Kuy Batch 6 Tahun 2024



